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ABSTRAK

Syamsinar, 2024. Deskripsi Pemahaman Konsep Matematika Ditinjau dari Regu-
lasi Diri pada Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Takalar. Skripsi. Program Studi Pen-
didikan Matematika, Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan, Universitas Muham-
madiyah Makassar. Pembimbing I Ma’rup dan pembimbing II [Thamsyabh.

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana pemahaman konsep
matematika ditinjau dari regulasi diri pada siswa kelas X SMA Negeri 2 Takalar.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman konsep matematika
ditinjau dari regulasi diri pada siswa kelas X SMA Negeri 2 Takalar.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Subjek pada penelitian ini berjumlah 3 orang siswa kelas X Ipa 2 SMA
Negeri 2 takalar yang dikategorikan regulasi diri tinggi, regulasi diri sedang dan
regulasi diri rendah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket
regulasi diri, tes pemahaman konsep dan pedoman wawancara. Teknik pengum-
pulan data yang digunakan yaitu pemberian angket regulasi diri, tes pemahaman
konsep dan wawancara. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu kondensasi
data, penyajian data dan verifikasi data. Indikator pemahaman konsep matematika
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menyatakan ulang sebuah konsep,
mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya,
memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis, menggunakan dan memanfaatkan serta
memilih prosedur atau operasi tertentu dan mengaplikasikan konsep atau algoritma
pada pemecahan masalah. Adapun keabsahan data dalam penelitian ini yaitu
menggunakan tringulasi metode.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan kategori regulasi diri
tinggi mampu memenuhi semua indikator pemahaman konsep matematika. Siswa
dengan kategori regulasi diri sedang hanya mampu memenuhi 3 dari 6 indikator
pemahaman konsep matematika. Dimana pada subjek ini hanya mampu memenuhi
indikator menyatakan ulang sebuah konsep, memberikan contoh dan bukan contoh
dari suatu konsep serta menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi ma-
tematis. Siswa dengan kategori regulasi diri rendah juga hanya mampu memenuhi
3 dari 6 indikator pemahaman konsep matematika. Dimana pada subjek ini hanya
mampu memenuhi indikator menyatakan ulang sebuah konsep, memberikan contoh
dan bukan contoh dari suatu konsep serta menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa regulasi diri
berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas X SMA Negeri
2 Takalar.

Kata kunci: pemahaman konsep matematika, regulasi diri
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah hal yang sangat penting dalam mengembangkan kualitas
manusia. Dengan pendidikan, manusia akan lebih mudah untuk menentukan masa
depan dan arah hidupnya. Menurut Rahman, dkk. (2022) pendidikan tidak hanya
dipandang sebagai usaha pemberi informasi dan pembentukan keterampilan saja,
namun diperluas sehingga mencakup usaha untuk mewujudkan keinginan, kebu-
tuhan, dan kemampuan individu sehingga tercapai pola hidup pribadi dan sosial
yang memuaskan, pendidikan bukan semata-mata sebagai sarana untuk persiapan
kehidupan yang akan datang, tetapi untuk kehidupan anak sekarang yang sedang
mengalami perkembangan menuju tingkat dewasanya.

Matematika merupakan salah satu ilmu yang sangat penting, karena itu ma-
tematika diajarkan mulai dari jenjang sekolah dasar hingga jenjang pendidikan yang
lebih tinggi. Matematika sebagai pondasi untuk membangun penalaran siswa se-
hingga perlu diberikan di semua tingkatan pendidikan. Yurniwati (2019) menga-
takan bahwa matematika tidak hanya mengembangkan keterampilan komputas
(operasi hitung) tetapi juga soft skill, seperti menemukan konsep, mengolah infor-
masi, mengomunikasikan ide dalam bentuk simbol, bagan, gambar atau kalimat
secaralisan dan tulisan. Pembelajaran matematika adalah suatu proses dimana guru
mengajarkan konsep dan struktur matematika kepada siswa, serta membantu siswa
untuk mengerti, memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep tersebut. Pem-

belajaran matematika juga melibatkan keterkaitan antara pengalaman belajar siswa



sebelumnya dengan konsep yang diajarkan, sesuai dengan prinsip pembelajaran
spiral.

Pemahaman konsep merupakan salah satu bagian penting dalam pembela-
jaran matematika. Menurut Ansari (Radiusman, 2020) pemahaman konsep mem-
iliki peran yang sangat besar karena penekanan terhadap konsep dapat membuat
siswa untuk memperoleh konsep yang permanen yang diperoleh melalui pengala-
man sehingga siswa mampu menghubungkan suatu konsep dengan konsep yang
lain. Selanjutnya Purwanti, dkk. (2016); dan Sihombing, dkk. (2021) juga menga-
takan bahwa pemahaman konsep yang baik akan berpengaruh pada hasil belajar
siswa terutama pada pembelajaran matematika. Selain itu Suendarti dan Liberna
(2021) menyatakan bahwa dengan memahami konsep yang diberikan, siswa dapat
dengan mudah memecahkan masalah dan menghubungkan dengan pengetahuan
yang diberikan sebelumnya.

Sejalan dengan Anggraeni, dkk. (2021) mengatakan bahwa siswa yang men-
guasai suatu konsep merupakan kemampuan dalam sejumlah aspek penguasaan
pembelajaran dimana siswa tidak hanya mengetahui dan mengingat konsep yang
dipelajari tetapi juga mampu menemukan dan menjelaskan, menerjemahkan,
menafsirkan dan menyimpulkan suatu konsep matematika berdasarkan penge-
tahuan mereka sendiri tanpa hanya sekedar menghafalnya. Septiani dan Pujiastuti
(2020) mengatakan bahwa penguasaan suatu konsep matematika dapat membantu
siswa mengaplikasikan atau menerapkan konsep tersebut. Oleh karena itu, siswa
harus memiliki pemahaman konsep yang baik dari setiap pelajaran sehingga mereka

dapat dengan mudah menguasai suatu materi pelajaran.



Beberapa penelitian saat ini tentang pemahaman konsep menyatakan bahwa
masih banyak siswa yang pemahaman konsepnya masih rendah, sehingga me-
nyebabkan siswa sulit menyerap materi pembelajaran yang diberikan. Menurut
Yani, dkk. (2019) dalam penelitiannya menemukan bahwa siswa mengalami kesu-
litan dalam mengaitkan berbagai konsep karena tidak memahaminya, termasukdari
materi yang dijelaskan dan hanya menghafal suatu konsep tanpa memahami pola
dalam konsep tersebut, serta kurangnya latihan siswa dalam penyelesaian ma-
tematis sehingga tidak terbiasa mengembangkan cara memecahkan suatu masalah
pada permasalahan matematika dan hanya meniru pola yang diberikan oleh guru
tanpa memahami maksud dari bagian pola tersebut. Di sisi lain, penelitian yang
dilakukan oleh Kartika (2018); Pratiwi dan Isnaningrum (2021) menemukan dalam
penelitiannya bahwa siswa masih kurang dalam menuangkan kembali konsep yang
mereka dapatkan, faktor internal dari rendahnya pemahaman konsep siswa ini
dikarenakan kurangnya minat siswa dalam mempelajari matematika yang disebab-
kan oleh pemikiran siswayang beranggapan bahwasanya matematika pelajaran
yang sulit.

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 08 November 2023 peneliti
melakukan wawancara awal kepada salah satu guru matematika di SMA Negeri 2
Takalar, diperoleh informasi bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa masih
berada pada kategori rendah dimana siswa masih kurang dalam mengaplikasikan
kembali konsep yang didapatkan. Siswa masih sulit dalam memecahkan masa-
lah yang diberikan oleh guru terlebih lagi jika permasalahan yang diberikan mem-
iliki bentuk yang berbeda dari contoh yang diberikan sebelumnya. Hal tersebut

dikarenakan sebagian besar dari siswa masih kurang pemahaman konsep



matematikanya dari tingkat sekolah dasar. Berikut hasil wawancara dengan guru

yang bersangkutan.

INSTRUMEN (HBSERVAS]
Pedaman wawansara anfuk guru
Mama Sckolah : BMA Negeri 2 Takalar
Alamat Sekolal z Julan Poros Takalar-Juneponta, Pappa
Mama Guoru : Asmawati, 5.Pd.
Kelas yang dismpa T KTIFA
Harbtanggel wawancars @ Rabu, 08 November 2013
[ No. | Pertanyasn | dawaban Guru |
1. | Scjnuh mana siswa memahain pelajaran | Masin sangat jauh dari hamapan
matematika? karcmn  pemahaman  konseq
siswa yung masih berada pada
kategori rendah
2. | Apas yong menvebabkan pernshaman | Hal imi dikurerakan sebagian |
kongep siswn  musih  berada  pada | bedar dani siswa masih kurang
knicgori rendah? pomahaman komacp
maternatikanya  dari  tinghat
sekolah dasar
3. | Sclain im apa yung Trnm-c;«et;‘urmk Hal lain yang menyehabian
permnahasian Konsep sigwn masih bemds | pemahaman  konsep  saswa
padu knfegon renduh? mesih bersds pade  katepor
rendah  adalah  siswa  masih
kurang datam mengaplikasikan
kembali konsep Yang
didapatkan guru terlebih lagi
jika  permasalahan  yanp
diberiken  memiliki  bentuk
vang herbeda dan conteh yang
diberikan sehelummya
4 | Bagaiman  cora  ibw  mengatos | Dengan  cara  memberikan
pemabaman konsep siswa yang masih | contoh yang beragam kepada
berads pada kategon rendah? siswa sampai siswa  benar-

—



[ : benar paham  terhadap suaty '|

{ mate |

5 _i Bagaiman bentuk evaluasi yang ibu | Dengan membenkan  soal
: berikan untuk IS W geiclnh | fatihan sctiap selesai |

| menvelesaikan suatu maten’ menjelaskan sualu maten, hal

ini diharapkan agar siswa dapat

memahami materi dengan ha.il:_l

Gambar 1. 1 Hasil Wawancara
Hal ini diperkuat dengan berdasarkan hasil observasi kedua yang dilakukan
peneliti pada tanggal 29 November 2023 kepada siswa kelas X SMA Negeri 2 Ta-
kalar, pada soal materi bilangan yang diberikan kepada siswa ternyata masih banyak
yang keliru dalam memahami operasi hitung dan menggunakan sifat-sifat operasi
hitung bilangan bulat. Ada juga siswa yang tidak menjawab sama sekali atau men-

gosongkan jawabanya. Berikut hasil pekerjaan siswa.
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Gambar 1. 2 Hasil Pekerjaan Siswa
Dari gambar di atas, terlihat hasil pengerjaan soal nomor 1 siswa fokus pada
konsep bahwa perkalian didahulukan daripada penjumlahan, tanpa siswa perhatikan
bahwa pada soal tersebut terdapat tanda kurung yang menandakan bahwa operasi

dalam tanda kurung dikerjakan terlebih dahulu. Kemudian pada soal nomor 2 siswa



keliru pada penjumlahan bilangan minus dimana siswa mengalikan angka tersebut
yang seharusnya dijumlahkan. Selanjutnya pada soal nomor 3 siswa mengerjakan
dengan cara mencari nilai X pada nilai mutlak padahal soal tersebut langsung saja
dikerjakan dengan cara biasa. Dan pengerjaan soal nomor 4 siswa keliru pada pe-
rubahan tanda bilangan pada saat berpindah tempat sebelum atau sesudah tanda
sama dengan.

Pengerjaan siswa di atas menandakan bahwa pemahaman konsep matemat-
ika siswa masih rendah. Pemahaman konsep matematika siswa yang masih rendah
akan menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari materi. Siswa
akan kesulitan mengerti konsep dasar, menguhubungkan konsep-konsep yang ber-
beda atau menerapkan konsep dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, siswa akan
kurang percaya diri dalam menghadapi tugas-tugas dan akan merasa cemas atau
takut membuat kesalahan yang dapat menghambat kemampuan siswa untuk belajar
dan menguasai materi. Akibatnya, siswa akan mendapatkan nilai yang rendah da-
lam ujian atau tugas dan hal ini dapat mempengaruhi presetasi siswa secara kese-
luruhan. Selain itu, siswa akan menganggap matematika sebagai pelajaran yang su-
lit atau tidak menarik, yang dapat mengurangi motivasi siswa untuk belajar dan
meningkatkan pemahaman konsep.

Dalam mengatasi persoalan tersebut, selain memiliki kemampuan kognitif
siswa juga memerlukan kemampuan efektif yang akan mempengaruhi kemajuan
proses belajar siswa. Kemampuan efektif itu salah satunya adalah regulasi diri.
Menurut Ghufron dan Risnawita (2017) regulasi diri adalah upaya individu untuk
mengatur diri dalam suatu aktivitas dengan mengikutsertakan kemampuan me-

takognisi, motivasi dan perilaku aktif yang dimana ketiganya itu merupakan aspek



regulasi diri yang diaplikasikan dalam belajar. Berdasarkan penelitian yang dil-
akukan oleh Farah, dkk. (2019) dan Pardosi (2022) terdapat pengaruh positif antara
regulas diri dengan kemampuan pemahaman konsep siswa. Kemampuan regulas
diri memungkinkan siswa untuk mengelola strategi belgarnya dengan lebih baik,
sementara pemahaman konsep yang baik akan membantu siswa mengembangkan
strategi regulas diri yang efektif. Selain itu, kemampuan regulas diri juga
mempengaruhi keterampilan berpikir kreatif siswa, yang mencakup banyak aspek
kehidupan, termasuk dalam belgjar.

Regulas diri dan kemampuan pemahaman konsep saling terkait dan
mempengaruhi kesuksesan siswa dalam belgjar dan kehidupan. Regulasi diri yang
baik berperan penting dalam mendukung kemampuan siswa untuk memahami kon-
sep-konsep pelajaran. Kemampuan untuk mengatur diri memungkinkan siswa un-
tuk belajar secara lebih efektif, fokus dan mengelola informasi dengan lebih baik,
yang semuanya membantu dalam pemahaman konsep-konsep yang dipelajari. Reg-
ulasi diri memiliki pengaruh yang positif terhadap kemampuan pemahaman konsep
siswa. Regulas diri yang efektif dapat membantu siswa dalam mengembangkan
kemampuan pemahaman konsep yang lebih baik. Kemampuan ini melibatkan
pengaturan diri dalam belgjar, termasuk pengaturan waktu, fokus, dan perhatian,
serta pengendalian impuls yang dapat mengganggu proses belgjar.

Melihat dari permasalahan tersebut, pemahaman konsep sangat penting un-
tuk dikuasai oleh setiap siswa. Sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui pema-
haman konsep matematika siswa ditinjau dari regulasi diri. Penelitian dilaksanakan

di SMA Negeri 2 Takalar. Uraian tersebut mendorong peneliti untuk melakukan



penelitian dengan judul “Deskripsi Pemahaman Konsep Matematika Ditinjau

dari Regulasi Diri pada Siswa kelas X SMA Negeri 2 Takalar”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan dari latar belakang di atas, peneliti merumuskan
masalah yaitu bagaimana pemahaman konsep matematika ditinjau dari regulasi diri

pada siswa kelas X SMA Negeri 2 Takalar?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah un-
tuk mendeskripsikan pemahaman konsep matematika ditinjau dari regulasi diri

pada siswa kelas X SMA Negeri 2 Takalar.

D. Batasan Istilah

Batasan istilah pada penelitian ini disusun untuk menghindari terjadinya
perbedaan penafsiran terhadap istilah yang digunakan sehingga perlu diberikan ba-
tasan istilah sebagai berikut:

1. Deskripsi adalah tulisan yang bertujuan untuk menggambarkan suatu objek
secara rinci dan sistematis berdasarkan keadaan nyata, tanpa ada yang berlebi-
han.

2. Pemahaman konsep adalah kemampuan sistematis siswa yang membantunya
mengenali, memahami, dan mampu menjelaskan isi pembelajaran dengan mu-
dah. Indikator pemahaman konsep yaitu menyatakan ulang sebuah konsep,
mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya,

memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, menyajikan konsep



dalam berbagai bentuk representasi matematis, menggunakan dan memanfaat-
kan serta memilih prosedur atau operasi tertentu dan mengaplikasikan konsep
atau algoritma pada pemecahan masalah.

3. Regulasi diri adalah kemampuan mengelola diri sendiri dalam strategi pembela-
jaran yang berkaitan dengan metakognisi, motivasi dan perilaku untuk men-
capai tujuan. Indikator regulasi diri terdiri dari metakognisi, yaitu bagaimana
individu mengorganisasi, merencanakan dan mengukur diri dalam beraktivitas.
Motivasi mencakup strategi yang digunakan untuk menjaga diri atas rasa kecil
hati. Berkaitan dengan perilaku adalah bagaimana individu menyeleksi, me-
nyusun dan memanfaatkan lingkungan fisik maupun sosial dalam mendukung

aktivitasnya.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam dunia pendidi-
kan, terkhusus pendidikan matematika. Adapun manfaat yang diperoleh dari
penelitian ini antara lain:
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis diharapkan hasil penelitian dapat memberikan pengetahuan
bagi pembaca mengenai pemahaman konsep matematika ditinjau dari regulasi diri

pada siswa kelas X SMA Negeri 2 Takalar.
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2. Manfaat Praktis

a. Untuk Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kualitas pembelajaran
di sekolah, serta sebagai bahan informasi di sekolah terkait pemahaman konsep
matematika ditinjau dari regulasi diri siswa.
b. Untuk Guru

Memberikan informasi kepada guru dalam memahami tingkat pema-
haman konsep matematika ditinjau dari regulasi diri siswa.
c. Untuk Siswa

Menambah pengetahuan siswa dalam mengerjakan soal-soal yang
berkaitan dengan pemahaman konsep untuk meningkatkan prestasi belajar.
d. Untuk Peneliti

Sebagai bahan pembelajaran ke depannya dalam menambah penge-
tahuan serta menambah pengalaman peneliti dalam mendeskripsikan tingkat

pemahaman konsep matematika ditinjau dari regulasi diri siswa.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Deskripsi

Menurut Keraf (Harwati, 2018) deskripsi adalah sebuah bentuk tulisan
yang berhubungan dengan usaha para penulis untuk memberikan rincian-rin-
cian dari objek yang sedang dibicarakan. Dalam teks deskripsi, penulis memin-
dahkan kesan-kesannya, memindahkan hasil pengamatan dan perasaannya
kepada para pembaca, menyampaikan sifat dan semua perincian wujud yang
dapat ditemukan pada objek tersebut. Sasaran yang ingin dicapai oleh seorang
penulis teks deskripsi adalah menciptakan atau memungkinkan terciptanya daya
khayal (imajinasi) pada para pembaca, seolah-olah pembaca melihat sendiri ob-
jek secara keseluruhan.

Menurut Finozza (Supriadi, 2015) kata deskripsi berasal dari bahasa
latin, yaitu describere yang berarti menulis tentang, membeberkan (memerika),
menuliskan sesuatu hal. Dalam bahasa inggris adalah describe yang tentu saja
berhubungan dengan kata kerja to describe (melukiskan dengan bahasa).
Deskripsi adalah rangkaian kegiatan penulis mengungkapkan gagasan dan
memberikan suatu gambaran tentang satu peristiwa atau rincian tentang suatu
objek dari pengalaman panca indranya disampaikan melalui bahasa tulis supaya
pembaca ikut serta ambil bagian seperti apa yang dialaminya (Zulkarnaini,

2011).

11
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tulisan deskripsi
adalah sebuah tulisan yang digunakan untuk menggambarkan suatu objek
secara terperinci dan sistematis sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarnya
tanpa ada yang dilebih-lebihkan.

2. Pemahaman Konsep Matematika

Pemahaman konsep terdiri dari dua kata yaitu pemahaman dan konsep.
Pemahaman didefinisikan sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari materi
atau bahan yang dipelajari. Aspek pemahaman merupakan aspek yang mengacu
pada kemampuan untuk mengerti dan memahami suatu konsep dan memaknai
arti suatu materi. Menurut Widiasworo (2017) pemahaman merupakan kemam-
puan untuk menghubungkan atau mengasosiasikan informasi-informasi yang
dipelajari menjadi “satu gambar” yang utuh di otak kita. Bisa juga dikatakan
bahwa pemahaman merupakan kemampuan untuk menghubungkan atau
mengasosiasikan informasi-informasi lain yang sudah tersimpan dalam data
base di otak kita sebelumnya.

Konsep merupakan salah satu objek kajian matematika yang mendasar
dan sangat penting. Menurut Ismah dan Afifah (2016) konsep merupakan suatu
yang tergambar dalam pikiran, gagasan, suatu pemahaman atau pengertian.
Pemahaman atau pengertian tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk kata, sim-
bol atau dalam bentuk nama. Semua konsep bersifat abstrak namun objeknya
ada yang dapat dilihat atau yang dapat diamati secara langsung. Sehingga pem-
ahaman konsep dapat diartikan sebagai pengertian yang benar mengenai suatu

rancangan atau ide.
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Melengkapi pendapat sebelumnya, konsep berkembang sejalan dengan
pengalaman-pengalaman selanjutnya dengan situasi, peristiwa, perlakuan atau-
pun kegiatan yang lain, baik yang diperoleh dari bacaan ataupun pengalaman
langsung. Oleh karena itu, untuk dapat memahami suatu pokok bahasan dalam
matematika, siswa harus mampu menguasai konsep-konsep matematika dan ket-
erkaitannya serta mampu menerapkan konsep-konsep tersebut untuk memeca-
hkan masalah yang dihadapinya (Ernawati, 2020). Konsep matematika adalah
segala sesuatu yang berwujud pengertian-pengertian baru yang bisa timbul se-
bagai hasil pemikiran, meliputi definisi, pengertian, ciri khusus, hakikat dan
inti/isi dari materi matematika (Gusniwati, 2015).

Seorang siswa dikatakan sudah menguasai suatu konsep dengan sangat
baik apabila disertai dengan penerapan atau pengaplikasian. Siswa yang men-
guasai kemampuan pemahaman konsep matematis ditandai dengan kemampuan
siswa untuk menjelaskan suatu materi atau konsep dengan menggunakan kata-
kata sendiri tidak terpaku pada buku atau rumus-rumus yang sudah dipelajari,
mampu mengabstraksikan sifat yang sama, mampu menjelaskan, membanding-
kan dan mempertahankan ide-ide yang telah diperoleh dengan ide-ide baru serta
mampu membuat generalisasi terhadap suatu konsep (Adiati, 2017; Wulandari
dan Muhandar, 2019).

Menurut Hendriana dan Kadarisma (2019) bahwa pemahaman konsep
merupakan kemampuan yang diperlukan seorang peserta didik, karena dengan
adanya pemahaman konsep dapat menunjang kemampuan matematis yang lain.
Pemahaman konsep menurut Rosmawati (Fajar, dkk., 2019) ialah penguasaan

materi pelajaran dimana siswa tidak hanya sekedar mengenal ataupun
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mengetahui, tetapi juga dapat menjelaskannya kembali dalam bentuk yang lebih
mudah mereka pahami serta dapat mengaplikasikannya. Pemahaman konsep
ialah sebuah proses belajar mengajar yang membuat siswa dapat menjelaskan
atau mendefinisikan sesuatu hal yang mereka dapat sehingga memperoleh hasil
belajar yang baik dan memuaskan. Kemudian menurut Setiawan dan Mustangin
(2020) menyatakan bahwa pemahaman konsep sangat penting dalam proses
belajar mengajar karena terdapat konsep yang dapat dibangun oleh konsep lain.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman
konsep merupakan kemampuan sistematis peserta didik yang membantu siswa
dalam mengenal, mengetahui, serta dapat menjelaskan suatu materi pembelaja-
ran dengan mudah. Oleh karena itu, pemahaman konsep yang diketahui siswa
diharapkan dapat menggunakan atau mengaplikasikannya di dalam kegiatan
belajar. Jika siswa sudah mendapatkan pemahaman yang baik, maka siswa ter-
sebut siap menyampaikan jawaban yang tepat atas pernyataan-pernyataan atau
masalah-masalah di dalam kegiatan belajar.
Menurut NCTM (Arnidha, 2017) pengetahuan dan pemahaman siswa
terhadap konsep matematika dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam:
1) Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan;
2) Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh;
3) Menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk merepresentasikan
suatu konsep;
4) Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lainnya;

5) Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep;
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7)
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Mengidentifikasikan sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang
menentukan suatu konsep;
Membandingkan dan membedakan konsep-konsep.

Menurut Kilpatrik, dkk. (Lestari dan Yudhanegara, 2017) dimana ke-

mampuan yang berkenaan dengan memahami ide-ide matematika yang me-

nyeluruh dan fungsional. Indikator kemampuan pemahaman konsep matema-

tis, yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari;

Mengklasifikasin objek-objek berdasarkan konsep matematika;
Memberi contoh atau kontra contoh dari konsep yang telah dipelajari;
Menerapkan konsep secara algoritma;

Menyajikan konsep matematika dalam berbagai representasi;
Mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal dan eksternal.

Indikator dari pemahaman konsep menurut tim pusat pengembangan pe-

nataan guru atau PPPG (Yolanda, 2020) yaitu:

1))

2)

3)
4)
5)

6)

7)

Menyatakan ulang konsep;

Mengklasifikaskan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya;

Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep;

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis,
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep;
Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operas
tertentu;

Mengaplikasi kan konsep atau algoritma pada pemecahan masal ah.
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Berdasarkan indikator pemahaman konsep matematika dari berbagai

sumber, dalam pendlitian ini indikator pemahaman konsep matematika yang

digunakan secara umum antara lain:

Tabel 2.1 Indikator Pemahaman Konsep Matematika

Indikator Pema-

No. haman Penjelasan Contoh
Konsep
1. Menyatakanulang Kemampuansiswa Soal

konsep dalam mengungkap- Menurut pemahaman anda,
kan atau menjelas-  apayang dimaksud dengan
kan kembali konsep relasi?
yang telah di- Penyelesaian
perolehnya Relas adalah ketika daerah

asal memiliki pasangan di
daerah kawan

Mengklasifikasikan
objek menurut
sfat-sifat tertentu
sesuai dengan
konsepnya

Kemampuan siswva
dalam menge-
lompokkan objek
dengan memper-
hatikan sifat-si-
fatnya baik dalam
bentuk gambar,
angka maupun sim-
bol

Soal

Dketahui anggota himpunan

A = {Nina, Ina} dan anggota

himpunan B = {Pink, Biru}.

Di bawah ini manakah yang

merupakan relasi dan fungsi?

a. {(Nina, Pink), (Nina,
Biru), (Ina, Biru)}

b. {(Nina, Biru), (Ina,
Biru)}

Penyelesaian

a. Merupakan relas karena
setiap anggota himpunan
A memiliki pasangan,
bahkan ada yang lebih
dari satu pasangannyadi
himpunan B

b. Merupakan fungs karena
Setiap anggota himpunan
A memiliki tepat satu
pasangan di himpunan B

3. Memberikan contoh Kemampuan sisva

dan bukan contoh
dari suatu konsep

dalam membedakan
contoh dan bukan

Soal
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Contoh

contoh pada suatu
materi

Tuliskan masing-masing satu
contoh yang termasuk relasi
dan fungsi!
Penyelesaian

A B

>

Contoh relasi

=

£

Contoh fungsi
4. Menygjikan konsep Kemampuansiswa  Soal
dalam berbagai dalam memaparkan A B
bentuk representas  konsep secara
matematis berurutan

>

X

Tuliskan pasangan berurutan
dari diagram panah fungsi di
atas!

Penyelesaian

{(1,9). (2 8)}

5. Menggunakan dan Kemampuan siswa
memanfaatkan serta dalam
memilih prosedur  menyelesaikan soal
atau operasi tertentu sesual dengan
prosedurnya

Soal

Diketahui fungsi f(x) = 10x +
5, tentukan nilai f{x — 1)!
Penyelesaian
fx)=10x+5
fx=1)=10x-1)+5
fx—1)=10x—-10+5
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Contoh

fx—1)=10x-5
Jadi nilai f{x-1) =10x — 5

6. Mengaplikaskan ~ Kemampuan siswa
konsep atau dalam men-
algoritma pada gaplikasikan konsep
pemecahan masalah yang telah diketahui

Soal

Diketahui fungsi f(x) = ax +
b. Jika f(1) =3 dan f(4) = 18,
tentukan nilai f(7)!
Penyelesaian

f(x)=ax+b

f(l)=3— f(l)=a(l)+b=
a+tb=3
f(4)=18—>f(4)=a(4)+b=
4a+b=18

Eliminasi f(1) dan f(4)
a+b=3

4a+b=18

-3a=-15

a5

Subtitusi  nilai a ke
persamaana +b =3
at+tb=3

5+b=3

b=3-5

b=-2

Mencari nilai f(7)
f(x)=ax+b
f(7)=5(7) + (-2)
f(7)=35-2
f(7)=33

Jadi nilai f(7) =33

3. Regulasi Diri

a. Pengertian Regulasi Diri

Dalam menyelesaikan masalah matematika, dibutuhkan kemam-

puan efektif siswa. Hal ini sejalan dengan Masri, dkk. (2018) yang menya-

takan bahwa kemampuan efektif juga harus dimiliki oleh siswa dalam
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pembelajaran matematika selain kemampuan kognitifnya. Salah satu ke-
mampuan efektif yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika
adalah regulasi diri. Regulasi diri dapat diartikan sebagai suatu proses
kepribadian yang melibatkan perilaku motivasi diri secara langsung (Cer-
vone dan Pervin, 2012). Sedangkan regulasi diri menurut (Torres, 2011; Li-
man dan Tapeli, 2019) merupakan substansial dibentuk pada periode awal
melalui efek lingkungan dan biologis.

Mudjiman (2007) juga menjelaskan mengenai seseorang yang se-
dang menjalankan kegiatan belajar mandiri lebih ditandai dan ditentukan
oleh motif yang mendorongnya belajar bukan kenampakan fisik kegiatan
belajarnya. Adanya motif dalam diri siswa menandakan bahwa siswa
melakukan kegiatan belajar atas kemauan dan regulasi diri tanpa ada
paksaan dari pihak lain. Jika siswa sudah melakukan belajar dengan mandiri
dapat dikatakan bahwa siswa memiliki regulasi diri pada dirinya.

Serupa dengan pendapat tersebut, Zimmerman dan Schunk (Annisa,
2017) mengemukakan bahwa regulasi diri merupakan proses dimana indi-
vidu secara sistematis mengarahkan pikiran-pikiran, perasaan-perasaan dan
tindakan-tindakan untuk pencapaian tujuan. Untuk mencapai tujuan yang
diinginkan setiap siswa mereka harus mengarahkan pikiran-pikiran dan
melakukan tindakan yang mereka inginkan.

Melengkapi pendapat sebelumnya, Bandura (Anfaldi, 2013) men-
jelaskan bahwa regulasi diri merupakan kemampuan mengatur tingkahlaku
dan menjalankan tingkahlaku tersebut sebagai strategi yang berpengaruh

terhadap performansi seseorang mencapai tujuan atau prestasi sebagai bukti
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peningkatan. Hal inilah yang membuat regulasi diri dianggap penting, ka-
rena siswa yang memiliki regulasi diri akan secara aktif dalam melakukan
aktivitas belajarnya (Wolters, dalam Anfaldi, 2013). Dengan demikian, agar
dapat mencapai hasil belajar matematika yang optimal sebaiknya dilakukan
sendiri oleh siswa dengan menerapkan strategi regulasi dalam belajarnya.

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa regulasi diri adalah kemampuan mengelola diri dalam strategi belajar
yang mengacu pada metakognisi, motivasi dan perilaku untuk mencapai se-
buah tujuan.

Menurut Zimmerman dan Pons (Ghufron, 2012), ada tiga faktor
yang mempengaruhi regulasi diri. Berikut adalah faktor-faktornya:
1) Individu (diri)

Faktor individu ini meliputi hal-hal di bawah ini:

e Pengetahuan individu, semakin banyak dan beragam pengetahuan yang
dimiliki individu akan semakin membantu individu dalam melakukan
pengelolaan diri.

e Tingkat kemampuan metakognisi yang dimiliki individu yang semakin
tinggi akan membantu pelaksanaan pengelolaan diri dalam diri indi-
vidu.

e Tuyjuan yang ingin dicapai, semakin banyak dan kompleks tujuan yang
ingin diraih, semakin besar kemungkinan individu melakukan pengel-

olaan diri.
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2) Perilaku

Perilaku mengacu kepada upaya individu menggunakan kemam-
puan yang dimiliki. Semakin besar dan optimal upaya yang dikerahkan in-
dividu dalam mengatur dan mengorganisasi suatu aktivitas akan meningkat-
kan regulasi pada diri individu.

3) Lingkungan

Teori sosial kognitif mencurahkan perhatian khusus pada pengaruh
sosial dan pengalaman pada fungsi manusia. Hal ini bergantung pada
bagaimana lingkungan itu mendukung atau tidak mendukung.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi regulasi diri diantaranya personal atau individu, per-
ilaku dan lingkungan.

b. Komponen Regulasi Diri

Komponen-komponen dari regulasi diri menurut Baumister dan
Heatherton (1996) yaitu:

1) Standar

Merupakan ideal atau cita-cita, tujuan ataupun keadaan-keadaan
yang ingin dicapai. Tanpa adanya standar yang jelas dan konsisten maka
pengembangan regulasi diri akan terhambat.

2) Monitoring

Merupakan fase pengetesan pada bagan model pengulangan umpan
balik ini, dimana terjadi pembandingan antara keadaan diri yang
sesungguhnya terhadap standar yang ada. Untuk itu seseorang harus men-

gontrol dirinya. Kemampuan seseorang untuk menjaga tindakannya untuk
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tetap berada pada jalurnya merupakan bagian penting dalam mencapai reg-
ulasi yang sukses. Kegagalan seseorang untuk menilai dirinya secara akurat
juga dapat menghalangi kesuksesan regulasi diri.
3) Fase tindakan atau operasi

Jika pada saat fase pengetesan seseorang mendapati bahwa kondisi
yang dimiliki lebih rendah daripada standar yang ada maka proses berlanjut
dengan melakukan perubahan. Kegagalan regulasi diri pada fase ini bi-
asanya dikarenakan ketidakmampuan seseorang untuk melakukan peru-
bahan meskipun telah ada standar yang jelas dan telah berupaya melakukan
monitoring efektif.

Bandura (1986) menyatakan regulasi diri ada tiga komponen
pokok, yaitu:
1) Kemampuan mengatur kognisi

Kemampuan mengatur kognisi merupakan kemampuan memonitor
proses dan hasil belajar serta mempergunakan berbagai strategi untuk bela-
jar dan mengingat. Kegiatannya berupa menganalisa tugas-tugas,
memproses bahan pelajaran secara mendalam, melakukan pengulangan,
melakukan perincian, mengorganisasikan bahan pelajaran, menetapkan
tujuan belajar, memonitoring hasil dan menyesuaikan strategi belajar.
2) Kemampuan mengatur motivasi dan emosi

Kegiatannya berupa monitoring dan modifikasi kondisi motivasi dan
reaksi-reaksi emosi sehingga mendukung usaha dan belajarnya dengan
menggunakan self talk, melengkapi kemampuan secara realistis, serta me-

rasa mampu untuk belajar.
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3) Kemampuan mengatur perilaku

Kegiatannya berupa kapabilitas untuk memonitor, menyusun, men-
galokasikan berbagai sumber yang meliputi waktu, tenaga, materi untuk me-
maksimalkan kenyamanan belajar dan tingkat efisiensi.

Menurut Pintrich & Groot (1990), definisi regulasi diri memang ber-
macam-macam, namun paling tidak harus mencakup tiga komponen yang
dapat diukur dan diamati ciri-cirinya sebagai berikut:

1) Kemampuan metakognitif untuk membuat perencanaan, monitoring dan
memodifikasi cara berpikir;

2) Manajemen diri dan minat dalam pengerjaan tugas-tugas akademik,sep-
erti kemampuan bertahan dalam menyelesaikan tugas yang sulit;

3) Strategi kognitif yang digunakan siswa untuk belajar, mengingat dan
mengerti materi-materi pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa komponen
regulasi diri terdiri dari kemampuan metakognitif, manajemen diri dan
minat dalam pengerjaan tugas-tugas akademik dan strategi kognitif yang
digunakan siswa untuk belajar, mengingat dan mengerti materi-materi pem-
belajaran.

c. Indikator Regulasi Diri

Menurut Zimmerman (1989), regulasi diri mencakup tiga aspek

yang diaplikasikan dalam belajar, yaitu:
1) Metakognisi
Metakognisi meliputi proses pemahaman akan kesadaran dan ke-

waspadaan diri serta pengetahuan dalam menentukan pendekatan
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pembelajaran sebagai salah satu cara didalam proses berfikir. Metakognisi
dalam pembelajaran yang diatur sendiri adalah kemampuan individu dalam
merencanakan, mengorganisasikan atau mengatur, menginstruksikan diri,
memonitor dan melakukan evaluasi dalam aktivitas belajar.
2) Motivasi

Motivasi dalam pembelajaran yang diatur sendiri ini merupakan
pendorong (drive) yang ada pada diri individu yang mencakup persepsi ter-
hadap efikasi diri, kompetensi otonomi yang dimiliki dalam aktivitas bela-
jar. motivasi merupakan fungsi dari kebutuhan dasar untuk mengontrol dan
berkaitan dengan perasaan kompetensi yang dimiliki setiap individu.
3) Perilaku

Perilaku dalam pembelajaran yang diatur sendiri ini merupakan
upaya individu untuk mengatur diri, menyeleksi, dan memanfaatkan ling-
kungan maupun menciptakan lingkungan yang mendukung aktivitas belajar.

Indikator regulasi diri menurut Schunk dan Zimmerman (Muti’ah,
2011) yang mencakup tiga aspek yaitu:
1) Metakognisi

Metakognisi adalah kemampuan individu dalam merencanakan,
mengorganisi atau mengatur, mengintruksikan diri, memonitor dan
melakukan evaluasi dalam aktivitas belajar.
2) Motivasi

Motivasi dalam belajar berdasarkan regulasi diri ini merupakan pen-

dorong (drive) yang ada pada diri individu yang mencakup persepsi
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terhadap efikasi diri, kompetensi dan otonomi yang dimiliki dalam aktivitas
belajar.
3) Perilaku

Perilaku merupakan upaya untuk mengatur diri, menyeleksi dan me-
manfaatkan lingkungan maupun menciptakan lingkungan yang mendukung
aktivitas belajarnya.

Menurut Manab (2016) terdapat tiga aspek regulasi diri yaitu:

1) Metakognitif

Metakognitif merupakan bagian dari kemampuan individu ketika
memikirkan untuk merancang atau merencanakan tindakan yang ingin dil-
akukan.
2) Motivas

Motivasi merupakan faktor penentu dalam melakukan tindakan
ataupun sebagai serangkaian usaha yang mungkin berasal dari ransangan
luar ataupun berasal dari individu sendiri, motivasi sendiri bisa berupa had-
iah ataupun hukuman.
3) Tindakan positif

Tindakan positif merupakan tindakan yang dilakukan individu
ketika telah menyeleksi dan menghasilkan perilaku yang dapat diterima oleh
lingkungan masyarakat ataupun sesuai dengan tujuan yang diharapkan se-
makin besar dan optimal yang dikerahkan individu dalam melakukan suatu

aktivitas maka akan meningkatkan regulasi individu.
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Berdasarkan indikator regulas diri dari berbagai sumber, dalam

penelitian ini indikator regulas diri yang digunakan secara umum antara

lain:

Tabel 2.2 Indikator Regulasi Diri

No. Indikator

Kategori

1. Metakognis

Merencanakan belajar
Menetapkan tujuan dalam belgjar
Memonitor diri dalam belgjar
Mengevaluas diri

Berminat pada tugas dan pelgaran

. Self efficacy

Rajin dan disiplin
Kemajuan untuk belagjar

a
b
c
d
2. Motivas a
b
e
d
a

3.  Perilaku

o

d.

Memilih lingkungan yang mengoptimalkan
bel gjar

Menciptakan lingkungan yang mengoptimal-
kan belgar

Mengatur waktu dalam mengerjakan tugas
Mencari sumber belajar

4. Deskripsi Pemahaman Konsep Matematika Ditinjau dari Regulasi Diri

Berdasarkan uraian para ahli tersebut, pemahaman konsep merupakan

cara siswa dalam mengenal, mengetahui serta dapat menjelaskan suatu infor-

masi dengan cara mengungkapkan suatu materi yang diberikan ke dalam bentuk

yang lebih mudah dipahami. Menurut Destiniar, dkk. (2019) dalam proses bela-

jar mengajar, kemampuan siswa dalam memahami sebuah konsep diperlukan

kemampuan efektif yang akan mempengaruhi motivasi belajarnya.

Kemampuan efektif itu salah satunya berupa pengaturan atau pengel-

olaan diri yang biasa disebut dengan regulasi diri. Dimana regulasi diri ialah

salah satu bentuk kemampuan individu dalam hal bagaimana cara mengontrol

perilaku diri sendiri yang berhubungan dengan metakognitif, motivasi dan
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perilaku. Regulasi diri sangat erat kaitannya dengan pemahaman konsep pada
siswa, dimana jika pemahaman konsep membantu siswa dalam menerima, men-
gola, sampai dengan menjelaskan sebuah materi, maka regulasi diri dapat
mempengaruhi dalam mencapai prestasi belajar siswa disertai dengan kemam-
puan mengatur perhatian, mengelola emosi, mengatur waktu dan menggunakan
strategi belajar yang tepat sehingga mampumempengaruhi tingkat keterlibatan
dan minat dalam memahami konsep-konsep yang diajarkan.

Seseorang yang memiliki kemampuan regulasi diri dalam belajar yang
baik akan mampu memonitor dirinya. Individu tersebut dapat mengidentifikasi
dan menganalisa kemampuan-kemampuan yang dimilikinya baik kelebihan
maupun kekurangan dalam memahami pelajaran. Setelah mampu memonitor,
individu dengan regulasi diri dalam belajar yang baik akan mampu melakukan
perencanaan terhadap proses belajarnya. Individu tersebut mampu memilih
tujuan dan strategi belajar yang sesuai dengan gambaran dirinya. Selanjutnya,
individu tersebut akan melaksanakan rencana belajarnya dan juga mampu men-

gevaluasi pelaksanaan rencana tersebut.

B. Hasil Penelitian yang Relevan
Dalam membuat penelitian ini, peneliti mencari beberapa penelitian yang
pernah dilakukan oleh akademisi lainnya guna mendukung pengetahuan dan dasar
keilmuan dalam penelitian ini. Peneliti yang dimaksud antara lain:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni, dkk. (2019) yang berjudul Pema-
haman Konsep Matematis Melalui Model Wee Dengan Strategi Qsh Ditinjau
Dari Self Regulation. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa model WEE

dengan strategi QSH lebih efektif dari model pembelajaran konvensional
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terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. Terdapat perbedaan ke-
mampuan pemahaman konsep matematis antara peserta didik dengan Self Reg-
ulation tinggi, sedang dan rendah. Namun tidak terdapat perbedaan kemampuan
pemahaman konsep matematis antara peserta didik dengan Self Regulation se-
dang dan rendah. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan Self
Regulation terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik.

Tabel 2.3 Persamaan dan Perbedaan

Persamaan Perbedaan

e Sama-samaditinjau dari self e Cara pemilihan subjek pada penelitian
regulation atau regulasi diri. ini menggunakan teknik sampling clus-

e Sama-sama untuk ter random sampling, sedangkan pada
mengetahui pemahaman penelitian yang dilakukan
konsep siswa. menggunakan teknik Purposive.

e Sama-samajenispenelitian e Subjek yang digunakan pada penelitian
deskriptif dengan ini kelas X SMAN 14 Bandar Lam-
pendekatan kualitatif. pung sebanyak 2 kelas, sedangkan pada

e Sama-sama pada tingkat penelitian yang dilakukan yaitu 3 siswa
jenjang pendidikan SMA. kelas X berdasarkan perwakilan ting-

kat regulas diri.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurani, dkk. (2021) yang berjudul Profil Pema-
haman Konsep Matematika Ditinjau dari Self Efficacy. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika siswa dengan self efficacy
tinggi sudah baik dengan menguasai indikator pemahaman konsep yaitu menya-
takan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat ter-
tentu, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, men-
jelaskan keterkaitan antara konsep satu dengan konsep lainnya dan menerapkan
konsep dalam pemecahan masalah. Sedangkan siswa dengan self efficacy se-

dang menguasai  indikator menyatakan ulang sebuah  konsep,
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mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu dan menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk representasi matematis dan siswa dengan self efficacy
rendah hanya menguasai indikator menyatakan ulang sebuah konsep.

Tabel 2.4 Persamaan dan Perbedaan

Persamaan Perbedaan

e Sama-sama pada e Pada pendlitian ini tidak ditinjau dari regulas
tingkat jenjang diri sedangkan penelitian yang dilakukan
pendidikan SMA. ditinjau dari regulasi diri.

e Samasamajenis e Pada penelitian ini menggunakan 5 indikator
penelitian pemahaman konsep, sedangkan penelitian yang
deskriptif dengan dilakukan sebanyak 6 indikator.
pendekatan kualitatif. e  Subjek yang digunakan pada penelitian ini kelas

e Sama-sama X1 sebanyak 9 siswa berdasarkan tingkat regu-
menggunakan las diri, sedangkan pada penelitian yang
triangulasi metode. dilakukan yaitu 3 siswa kelas X berdasarkan

perwakilan tingkat regulas diri.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Kuba, dkk. (2023) yang berjudul Analisis pem-
ahaman konsep matematis siswa SMK berdasarkan minat belajar. Berdasarkan
hasil analisis data menunjukkan bahwa siswa dengan minat belajar tinggi me-
menuhi indikator menyatakan ulang sebuah konsep, mengembangkan syarat
perlu atau syarat cukup suatu konsep dan mengaplikasikan konsep untuk
pemecahan masalah serta belum memenuhi indikator menggunakan prosedur
atau operasi tertentu. Siswa dengan minat belajar sedang dapat memenuhi indi-
kator menyatakan ulang sebuah konsep dan mengembangkan syarat perlu atau
syarat cukup suatu konsep, tetapi belum memenuhi indikator menggunakan
prosedur atau operasi tertentu dan mengaplikasikan konsep untuk pemecahan
masalah. Siswa dengan minat belajar rendah hanya memenuhi indikator menya-

takan ulang sebuah konsep, tetapi belum bisa memenuhi indikator
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mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, menggunakan

prosedur atau operasi tertentu dan mengaplikasikan konsep untuk pemecahan

masalah.
Tabel 2.5 Persamaan dan Perbedaan
Persamaan Perbedaan
e Sama-sama untuk e Pada penditian ini tidak ditinjau dari regulas
mengetahui diri sedangkan penditian yang dilakukan
pemahaman konsep ditinjau dari regulas diri.
siswa. ¢ Penelitianini tidak padatingkat jenjang pendidi-
e Samasamajenis kan SMA sedangkan penelitian yang dilakukan
penelitian pada tingkat pendidikan SMA.
deskriptif e Subjek yang digunakan pada penelitian ini kelas
dengan pendekatan XI SMK Management Training Systems
kualitatif. sebanyak 16 siswa, sedangkan pada penelitian

yang dilakukan yaitu 3 siswa kelas X
berdasarkan perwakilan tingkat regulas diri.




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pen-
dekatan kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dirancang untuk
memperoleh informasi tentang suatu gejala yang terjadi di lapangan pada saat
penelitian dilakukan. Dalam hal ini akan dideskripsikan pemahaman konsep ma-

tematika ditinjau dari regulasi diri pada siswa kelas X SMA Negeri 2 Takalar.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Takalar yang berlokasi di Jalan
Poros Takalar-Jeneponto, Pappa, Kecamatan Pattallassang, Kabupaten Takalar,

Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun pelajaran 2023/2024 semester II.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini diperoleh dari kelas X Ipa 2 SMA Negeri 2 Takalar.
Cara memperoleh subjek pada penelitian ini dengan mengklasifikasikan siswa ber-
dasarkan kategori regulasi diri tinggi, sedang dan rendah dengan menggunakan
pernyataan-pernyataan dalam bentuk angket yang disebarkan kepada responden.
Adapun langkah-langkah pemilihan subjek ini yaitu:
1. Memilih salah satu kelas untuk diberikan angket.
2. Memberikan angket kepada siswa yang kemudian hasilnya menggolongkan

siswa ke dalam 3 tingkat yaitu regulasi diri tinggi, sedang dan rendah.

31



32

3. Memilih 1 siswa tiap tingkat yaitu 1 siswa tingkat regulasi diri tinggi dan 1

siswa tingkat regulasi diri sedang dan 1 siswa tingkat regulasi diri rendah.

observasi € —————————————

Pemberian Angket Regulasi Diri
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Tidak terpenuhi

Keterangan

: Awal/akhir

: Kegiatan

: Pengecekan/penentuan
: Pertanyaan/keputusan

: Alur/proses dalam penelitian

$ 10000

: Mengulang kegiatan (kegiatan akan diulang jika salah satu kategori
tidak ditemukan di dalam kelas) dengan mengganti subjek/kelas

Gambar 3.1 Bagan Pemilihan Subjek
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D. Fokus Penelitian

Fokus penelitian yang ditetapkan berfungsi mengarahkan peneliti sehingga
dapat mencurahkan perhatian secara jelas apa yang semestinya diteliti, kemudian
tujuan dari penelitian dapat tercapai dengan sebaik-baiknya. Untuk mencapai tujuan
penelitan dengan baik, maka fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat
pemahaman konsep matematika ditinjau dari regulasi diri pada siswa kelas X SMA

Negeri 2 Takalar.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri instrumen utama dan
instrumen pendukung. Dimana instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti
itu sendiri sekaligus perencana, pelaksana, pengumpul data, analisis, penafsir dan
sebagai pelapor hasil penelitian. Sedangkan untuk instrumen pendukung dalam
penelitian ini antara lain:
1. Angket Regulasi Diri

Angket ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai regulasi diri
siswa. Pada penelitian ini peneliti akan membuat angket regulasi diri yang
kemudian divalidasi oleh validator. Setelah melakukan validitas angket oleh vali-
dator, selanjutnya angket diuji cobakan lalu dilakukan uji validitas untuk menge-
tahui kevalidan angket yang akan digunakan penelitian. Uji validitas dilakukan
menggunakan koefisien korelasi pearson dengan bantuan MS. Excel dengan rumus
sebagai berikut:

Thitune = XDi
itung
xf
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Keterangan
Y'p; = jumlah nilai pernyataan ke-i
Y.f = jumlah total semua pernyataan
Dari hasil perhitungan uji validitas menggunakan taraf signifikan 5%, maka
valid atau tidak validnya suatu angket dapat dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kategori Validitas Angket

Interval Keterangan
r hitung < r tabel Tidak Valid
r hitung > r tabel Valid

Setelah melakukan uji validitas angket, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas
untuk mengetahui tingkat konsistensi angket yang akan digunakan penelitian. Uji
reliabilitas dilakukan menggunakan metode alpha cronbach dengan bantuan MS.

Excel dengan rumus sebagai berikut:

ne= () (1-3)

Keterangan
Tac = koefisien reliabilitas alpha cronbach
k = banyak item pernyataan

Y.si2 = jumlah varians per item pernyataan
S¢2 = total varians

Dari hasil perhitungan uji reliabilitas menggunakan nilai acuan 0,7 maka
reliabel atau tidak reliabelnya suatu angket dapat dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kategori Reliabilitas Angket

Interval Keterangan

rac<0,7 Tidak Reliabel
rac>0,7 Reliabel
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Adapun kisi-kisi angket yang digunakan untuk uji coba sebelum disebarkan
kepada responden penelitian yang disajikan dalam tabel 3.3 berikut:
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Lembar Angket Regulasi Diri Siswa Sebelum Uji Coba

No. Item Jumlah

No. Indikator Kategori Pernyataan Item
Positif Negatif
1. Metakogniss a. Merencanakan belgar 1,2 3,4 4
b. Menetapkan tujuan dalam 58 6,7 4
belajar
c. Memonitor diri dalam 9,10 11,12 4
belajar
d. Mengevaluas diri 13,16 14,15 4
2. Motivas a. Berminat padatugas dan 17,20 18,19 4
pelgjaran

b. Sef efficacy Zl PR, 23, 24

c. Raindandisplin Zoi 206, 27

d. Kemaguan untuk belajar 29,30,32 31

a. Memilihlingkunganyang 33,34 35, 36
mengoptimal kan belajar

b. Menciptakan lingkungan 37,40 38,39 4
yang mengoptimalkan

A D Db

3. Perilaku

belajar

c. Mengatur waktu dalam 41,42 43,44 4
mengerjakan tugas

d. Mencari sumber belgjar 45,46 47,48 4

Total item 48

Setelah dilakukan uji coba angket penelitian dan dilakukan perhitungan uji
validitas dan uji reliabilitas angket, maka adapun kisi-kisi angket yang digunakan
dalam penelitian ini disajikan dalam tabel 3.4 berikut:

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Lembar Angket Regulasi Diri Siswa Setelah Uji Coba

No. Item Jumlah

No. Indikator Kategori Pernyataan Item
Positif Negatif
1. Metakognis a. Merencanakan belgjar 1 2,3 3

b. Menetapkan tujuan dalam 5 4 2




36

No. Item Jumlah
No. Indikator Kategori Pernyataan Item
Positif Negatif

belajar
c. Memonitor diri dalam 6 1
belajar
d. Mengevaluas diri 7,10 8,9 4
2. Motivas a. Berminat padatugas dan 12 11 2
pelgaran
b. Sdf efficacy 13 14,15 3
c. Raindandisiplin 16,19 17,18 4
d. Kemguanuntuk belgjar 20, 21,23 22 4
3. Perilaku a. Memilihlingkunganyang 24,25 26, 27 4

mengoptimalkan belajar
b. Menciptakan lingkungan 30 28, 29 3
yang mengoptimalkan

belgjar

c. Mengatur waktu dalam SLLGCR, 3/ 4
mengerjakan tugas

d. Mencari sumber belgjar SonSa, I 30 4

Total item 38

2. Tes Pemahaman Konsep

Soal tes adalah alat yang digunakan dalam rangka pengukuran dan
penilaian, biasanya berupa sejumlah pertanyaan/soal yang diberikan untuk dijawab
oleh subjek yang diteliti. Pada penelitian ini menggunakan instrumen tes berupa
soal uraian yang berdasarkan pada indikator pemahaman konsep siswa. Dimana tes
ini dibuat dan dikembangkan oleh peneliti untuk mengetahui dan mengukur pema-
haman konsep siswa dalam menyelesaikan masalah matematika pada kelas X SMA
Negeri 2 Takalar. Untuk itu soal yang digunakan pada penelitian ini divalidasi
terlebih dahulu. Setelah melakukan validitas isi butir soal oleh validator, selanjut-

nya soal diberikan kepada responden penelitian.
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3. Pedoman Wawancara

Tahap ini, pedoman wawancara yang digunakan adalah pedoman wa-
wancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang
bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun
secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya. Pedoman wawancara
berfungsi sebagai acuan atau pedoman bagi peneliti sehingga wawancara menjadi
terarah. Wawancara adalah untuk menelusuri lebih dalam pemahaman konsep dari
hasil tes tertulis siswa. Subjek penelitian yang terdiri dari 3 orang diwawancarai
berdasarkan hasil pekerjaan yang mereka tulis ketika menjawab tes pemahaman

konsep matematika.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes yang berupa tes
tertulis dan non tes yang berupa wawancara.
1. Pemberian Angket

Angket merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan memberikan

atau menyebarkan daftar pertanyaan/pernyataan kepada responden dengan harapan
memberikan respon dari daftar tersebut. Pengumpulan data melalui angket dil-
akukan dengan memberikan instrumen berupa daftar pernyataan yang harus dija-
wab oleh orang yang menjadi subjek penelitian. Teknik angket dilakukan untuk
memperoleh data mengenai regulasi diri siswa pada proses pembelajaran. Data reg-
ulasi diri yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu perupa skor dari pernyataan-
pernyataan yang dibuat sesuai dengan indikator-indikator regulasi diri. Untuk mem-

perlihatkan regulasi diri siswa digunakan skala likert, dengan jumlah pernyataan 38
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item yang memiliki 4 opsi pilihan guna melihat kecenderungan pilihan siswa.
Keempat opsi tersebut yaitu sangat sering (SS), sering (S), Jarang (J) dan tidak
pernah (TP). Pemberian skor skala sikap untuk setiap pilihan jawaban positif ber-
turut-turut 4, 3, 2, 1 dan sebaliknya 1, 2, 3, 4 untuk pernyataan negatif.

Tabel 3.5 Skala Likert

Alternatif Jawaban Penentuan Skor/Nilai
Positif Negatif

SS 4 1

S 3 2

J 2 3

TP 1 4

Langkah-langkah dalam menganalisis angket regulasi diri siswa yaitu mem-
berikan skor pada setiap item, kemudian dihitung skor totalnya, sehingga diperoleh
rata-rata dari tiap siswa. Analisis data untuk mengetahui bagaimana regulasi diri
siswa dapat diperoleh dari data hasil pemberian angket regulasi diri yang kemudian
dengan menentukan skor rata-rata, standar deviasi dan menentukan pengelompokan
(tinggi, sedang dan rendah). Kriteria pengelompokkan berdasarkan rerata dan
standar deviasi dapat dilihat dari tabel sebagai berikut:

Tabel 3.6 Pengelompokan Regulasi Diri Siswa

Tingkat Regulas Diri Kriteria
Tinggi X>(x +o0)
Sedang (x-0)<x<(x+o0)
Rendah X< (x -0)

Sumber: (Ramadhani, 2020)

Standar deviasi

— fi _
X === _ ’Z(xi—x)z
XX °= n-1

Keterangan

e Mencari rata-rata

Keterangan

x = nild rata-rata o = standar deviasi (SD)
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> fi = jumlah semua data x; = nilai x ke-i
Y. x; = banyaknya data X = nilai rata-rata

n = ukuran sampel

2. Pemberian Tes Pemahaman konsep

Tes ini mengacu kepada pemahaman konsep siswa terhadap penyelesaian
masalah matematika. Data diperoleh dari hasil pekerjaan siswa pada lembar jawa-
ban siswa yang disertai dengan cara yang tepat dan mengarah pada indikator yang
harus dicapai.
3. Melakukan Wawancara

Pemilihan siswa dilakukan wawancara berdasarkan nilai tes tertulis dan
kesediaan untuk diwawancarai selama penelitian. Wawancara dilakukan terhadap 3
siswa kelas X Ipa 2 yang terpilih berdasarkan dari angket regulasi diri. Wawancara
tersebut menggunakan media perekam suara dan pedoman wawancara yang telah

dibuat.

G. Keabsahan Data

Keabsahan data pada penelitian ini sangat penting karena dapat meyakinkan
peneliti bahwa data yang diperoleh sudah valid. Salah satu cara yang digunakan
untuk menguji keabsahan data yaitu teknik uji kredibilitas data. Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi metode. Triangulasi metode dil-
akukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda yaitu melakukan tes kemampuan pemahaman konsep matematika dan wa-

wancara.
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H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model
menurut Miles, dkk., (2014) adalah sebagai berikut:
1. Kondensasi Data

Kondensasi data merujuk pada pemilihan, memfokuskan, menyeder-
hanakan, pengabstrakan dan transformasi data yang mendekati keseluruhan bagian
dari catatan-catatan penelitian secara tertulis, transkrip wawancara dan dokumen-
dokumen. Pada penelitian ini, peneliti mengkondensasi data dengan cara meringkas
data.
2. Penyajian Data

Penyajian data dilakukan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan tindakan. Penyajian
data dapat dilakukan dengan uraian singkat, skema dan lain-lain.
3. Kesimpulan

Kegiatan analisis data selanjutnya yaitu menarik kesimpulan untuk
menemukan makna dari data yang telah disgjikan. Pengambilan kesimpulan meru-
pakan suatu proses dimana peneliti menginterpretasikan data dari awa pengum-
pulan disertai uraian dan penjelasan, sertamenyimpulkan data sesuai dengan rumu-

san masalah yang telah dikemukakan.

I. Prosedur Penelitian
1. Tahap Persiapan
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan

persiapan sebagai berikut:
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Menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari angket regulasi diri, tes
pemahaman konsep dan instrumen pedoman wawancara;
. Melakukan validasi pada instrumen penelitian;
Membuat surat izin penelitian;
. Meminta izin kepada Kepala UPT SMA Negeri 2 Takalar untuk melakukan
penelitian;
Membuat kesepakatan dengan guru bidang studi matematika SMA Negeri
2 Takalar mengenai waktu dan kelas yang akan digunakan untuk
penelitian.
. Tahap Pelaksanaan

Dalam tahap ini, peneliti melaksanakan penelitian sebagai berikut:
Memberikan angket regulasi diri kepada siswa di kelas X SMA Negeri 2
Takalar;
. Menganalisis hasil angket regulasi diri pada subjek;
Memilih 1 siswa yang masing-masing mewakili regulasi diri tinggi, sedang

dan rendah;

. Memberikan tes pemahaman konsep kepada subjek yang berbentuk uraian;

Melakukan wawancara kepada subjek penelitian.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dipaparkan data hasil penelitian dan pembahasan
mengenai pemahaman konsep matematika dalam menyelesaikan masalah matemat-

ika ditinjau dari regulasi diri siswa kelas X SMA Negeri 2 Takalar.

A. Hasil Penelitian

Permasalahan yang diteliti pada penelitian ini adalah pemahaman konsep
matematika dalam menyelesaikan masalah matematika ditinjau regulasi diri siswa
kelas X Ipa 2 SMA Negeri 2 Takalar tahun ajaran 2023-2024 yang dideskripsi ber-
dasarkan angket regulasi diri siswa dan indikator pemahaman konsep matematika.
Dalam rangkah pengumpulan data terkait permasalahan tersebut, sebagaimana telah
dijelaskan pada bab III bahwa dilakukan pemberian tes angket regulasi diri untuk
menentukan subjek penelitian. Kemudian untuk dapat mendeskripsikan pema-
haman konsep matematika sebagaimana tujuan pada penelitian ini, maka dilakukan
pemberian tes pemahaman konsep dan wawancara. Sehingga dalam penelitian ini
dilaksanakan 3 kali pertemuan, dimana pertemuan pertama pemberian angket reg-
ulasi diri, pertemuan kedua untuk pemberian tes pemahaman konsep matematika
dan pertemuan ketiga untuk melakukan wawancara.
1. Hasil Angket Regulasi Diri

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X Ipa 2 SMA Negeri 2 Takalar,
pemberian angket regulasi diri untuk menentukan subjek diberikan pada hari Selasa
5 Maret 2024, selanjutnya memilih 3 orang siswa yang akan dijadikan subjek
penelitian. Proses berikutnya yaitu memberikan tes pemahaman konsep materi

relasi dan fungsi dengan jumlah soal sebanyak 3 nomor kepada 3 subjek yang

42
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terpilih. Tes ini dilaksanakan pada hari Kamis 7 Maret 2024 dan dilanjutkan dengan
wawancara yang dilakukan pada hari Jumat 8§ Maret 2024. Adapun hasil dari pem-
berian angket regulasi diri dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Hasil Angket Regulasi Diri Siswa

No Kode Siswa Hasil Angket Kategori
Regulas Diri
1 MIYA 83 Tinggi
2. NHM 74 Sedang
3. MHA 76 Sedang
4. RHA 77 Sedang
5. MA 69 Sedang
6. Ml 69 Sedang
7. NQ 74 Sedang
8. JR 74 Sedang
0. NB 64 Rendah
10. RK 70 Sedang
11. AN 65 Rendah
T IMI 75 Sedang
13. MIL 58,5 Rendah
14. DA 76 Sedang
16 SD 60 Rendah
16. AFM 86 Tinggi
17 SWS e Sedang
18. RA L8 Sedang
19. MD 60,5 Rendah
20. LH 90 Tinggi
21. PAN 70 Sedang
22. FNR 69 Sedang
23. APM 82 Tinggi
24. SR 81,5 Tinggi
25. MAK 77 Sedang
26. SKNA 71 Sedang
27. HR 69 Sedang
28. ANI 64 Rendah
29. MK 64 Rendah
30. RK 72 Sedang
31. MAR 83 Tinggi
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Berdasarkan tabel di atas, terdapat 6 siswa yang memiliki regulasi diri kat-
egori tinggi, 18 siswa dengan regulasi diri kategori sedang dan 7 regulasi diri kate-
gori rendah. Rekapitulasi tersebut diperoleh dari pengelompokan siswa berdasarkan
regulasi diri yang dilihat pada skor yang diperoleh dari angket regulasi diri. Ber-
dasarkan perolehan nilai masing-masing siswa dipilih 3 siswa dari masing-masing
kategori regulasi diri dan berdasarkan pertimbangan dari guru bidang studi pendidi-
kan matematika sebagai subjek penelitian. Berikut adalah subjek penelitian yang
terpilih berdasarkan tes angket.

Tabel 4.2 Subjek Penelitian

No. Inisial Siswa Kode Siswva Kategori Regulas Diri Siswa
1. LH RDT Tinggi
2. RA RDS Sedang
3 MD RDR Rendah
Keterangan
RDT : Kategori Tinggi
RDS : Kategori Sedang
RDR . Kategori Rendah

Untuk memudahkan dalam menganalisis data, peneliti akan memaparkan
data penelitian yang telah dilaksanakan melalui petikan jawaban subjek yang
diberikan kode dengan mengacu pada kode subjek masing-masing berdasarkan kat-
egori regulasi diri, adapun kode tersebut:

Tabel 4.3 Pengkodean Kutipan Wawancara untuk Peneliti

Urutan Digit Keterangan
Digit pertama “P” pertanyaan peneliti
Digit kedua Nomor soal pemahaman  konsep

matematika
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Contoh aturan kode petikan pertanyaan peneliti yaitu “P1.A” menunjukkan
pertanyaan soal nomor satu bagian A.

Tabel 4.4 Pengkodean Kutipan Wawancara untuk Subjek Penelitian

Urutan Digit Keterangan
Digit pertama, kedua dan ketiga Subjek yang diwawancaral
Digit keempat Nomor soal pemahaman  konsep
matematika

Contoh aturan kode petikan jawaban subjek yaitu “RDT1.A” berarti subjek
pertama dengan kategori regulas diri tinggi untuk soal nomor satu bagian A.

Tabel 4.5 Aturan Pengkodean untuk Hasil Tes

No. Indikator Pemahaman K onsep Matematika Kode
1. Menyatakan ulang sebuah konsep 1.1
2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesual 12

dengan konsepnya.
3. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 1.3
4. Menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis 1.4
5.  Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 15
operas tertentu
6. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah 16

2. Deskripsi Pemahaman Konsep Ditinjau dari Regulasi Diri

Pada bagian ini akan dipaparkan deskripsi tentang pemahaman konsep ma-
tematika siswa dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi ditinjau dari regulasi
diri siswa kategori tinggi, sedang dan rendah yang berdasarkan tes hasil pema-
haman konsep dan wawancara siswa kepada ketiga subjek dengan hasil sebagai
berikut:
a. Deskripsi Pemahaman Konsep pada Subjek RDT

Pada bagian ini peneliti akan mendeskripsikan pemahaman konsep pada

subjek RDT (regulasi diri tinggi). Pemahaman konsep tersebut akan diuraikan
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berdasarkan indikator pemahaman konsep yaitu: 1) menyatakan ulang sebuah kon-
sep, 2) mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya, 3) memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 4)
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 5)
menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, 6)
mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. Untuk menge-
tahui pemahaman konsep tersebut maka diberikan 3 soal terkait materi relasi dan
fungsi serta wawancara pada subjek RDT (regulasi diri tinggi). Berikut data hasil tes
pemahaman konsep RDT (regulasi diri tinggi) dalam menyelesaikan soal relasi dan
fungsi.
a) Pemahaman konsep RDT pada indikator mengklasifikasikan objek menurut si-
fat-sifat tertentu suatu dengan konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal
materi relasi dan fungsi

Pada soal nomor 1 bagian a:

1. Perhatikan gambar di bawah ini!
A B A B A B

Gambar 3
a. Berdasarkah gambar di atas, manakah yang termasuk relasi? Sertakan
alasan anda!

Gambar 4.1 Soal Nomor 1 Bagian A

Pada soal ini RDT mampu menjawab dengan mengelompokan yang terma-
suk relasi. RDT menuliskan bahwa pasangan himpunan pada gambar 1, 2 dan 3

termasuk relasi karena ketiga gambar tersebut saling memiliki pasangan.
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Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDT dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi.

dl dambar 4 otag Yond bermasue relasi adatan Qarear ¥, L 4an 3
Alazan Saun adaiah lavena Ceommn, Samayr ke ey Soting mem i) Pataegan-

Gambar 4.2 Hasil Tes RDT1.A

Berdasarkan gambar 4.2, RDT mampu dalam mengklasifikasikan objek
menurut sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya. Hal ini dilihat pada hasil jawaban
RDT sudah mampu mengelompokan dengan benar dari beberapa pasangan him-
punan yang termasuk ke dalam relasi.

Berikut adalah hasil wawancara RDT pada soal nomor 1 bagian A untuk

indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan kon-

sepnya.
Kode  : Uraian
P1LA : Setelah membaca soal tersebut, informas apa yang adek ketahui dari

soal nomor 1.A?

RDT1.A : Soalnya itu kak meminta mengelompokan dari 3 pasangan himpunan
yang mana termasuk ke dalamrelasi.

P1LA : Okedek, jadi pasangan himpunan mana saja yang temasuk ke dalam
kategori relasi?

RDT1.A : Yangtermasuk relas adalah pasangan himpunan pada gambar 1, 2 dan
3 kak.

P1LA : Mengapa pasangan himpunan pada gambar tersebut termasuk ke da-
lamrelas dek?

RDT1.A . Karena pasangan himpunan pada gambar tersebut saling memiliki
pasangan kak.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDT mampu menja-
wab pertanyaan yang diberikan dengan mengelompokan beberapa pasangan him-
punan yang termasuk relasi dengan tepat. Adapun pernyataan RDT pada saat proses
pengerjaan soal (Gambar 4.2) dan wawancara berkaitan dengan pemahaman kon-

sepnya sebagai berikut.
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Tabel 4.6 Hasil Penelitian Indikator Mengklasifikasikan Objek Menurut Si-

fat-sifat Tertentu Suatu Dengan Konsep

Proses Pengerjaan Soal

Wawancara

RDT Dalam menyelesaikan soal
nomor 1 bagian A, informas
soal yang diperoleh yaitu
menuliskan pasangan him-
punan mana yang termasuk
relas  serta menuliskan
alasannya. Jadi yang terma-
suk relasi adalah pasangan
himpunan pada gambar 1, 2
dan 3 alasannya karena
pasangan himpunan pada
gambar tersebut saling mem-
iliki pasangan.

Pl.4

RDTI.A

Pl.4

RDTI.A

RIA

RDTI.A

Setelah  membaca soal tersebut,
infformasi apa yang adek ketahui
dari soal nomor 1.A?

Soalnya  itu  kak  meminta
mengelompokan dari 3 pasangan
himpunan yang mana termasuk ke
dalamrelas.

Oke dek, jadi pasangan himpunan
mana saja yang temasuk ke dalam
kategori relasi?

Yang termasuk relas adalah
pasangan himpunan pada gambar
1, 2 dan 3 kak.

Mengapa pasangan himpunan
pada gambar tersebut termasuk ke
dalamrelas dek?

Karena pasangan himpunan pada
gambar tersebut saling memiliki
pasangan kak.

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDT mampu me-

menuhi indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai

dengan konsepnya ke dalam menyelesaikan masalah matematika dengan menge-

lompokan beberapa pasangan himpunan yang termasuk ke dalam relasi.

b) Pemahaman konsep RDT pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep

dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi dan fungsi
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Pada soal nomor 1 bagian b:

I. Perhagilcsn gambar di bawab imil

b. Tulislah dengan kwin-keta seadin pengertian relasil

Gambar 4.3 Soal Nomor 1 Bagian B

Pada soal ini RDT mampu menjawab dengan memberikan pendapat bahwa
apa itu relasi. RDT menuliskan bahwa relasi adalah jika ada anggota himpunan A
yang saling berpasangan dengan anggota himpunan B.

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDT dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi.

¥ Aclasi adaian Jixa ada andiska himfonas A %000 saling besPasangan dcngan
AM9g0ka himPunan B
Gambar 4.4 Hasil Tes RDT1.B

Berdasarkan gambar 4.4, RDT mampu dalam menyatakan ulang sebuah
konsep. Hal ini dilihat pada hasil jawaban RDT sudah mampu memberikan pen-
dapat bahwa apa itu relasi dengan tepat.

Berikut adalah hasil wawancara RDT pada soal nomor 1 bagian B untuk

indikator menyatakan ulang sebuah konsep.

Kode : Uraian

P1.B : Apayang ditanyakan dari soal dek?

RDT1.B : Menjelaskan dengan kata-kata sendiri mengenai pengertian relas kak.
P1.B . Okedek, jadi apa pengertianrelasi?

RDT1.B : Relas adalah dua himpunan yang saling berpasangan kak, contohnya
himpunan A dan himpunan B. Jadi kedua himpunan ini dikatakan relas
kak jika ada anggota himpunan A yang saling berpasangan dengan
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Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDT mampu menja-

wab pertanyaan yang diberikan dengan menjelaskan pengertian dari relasi dengan

tepat. Adapun pernyataan RDT pada saat proses pengerjaan soal dan wawancara

(Gambar 4.4) berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut.

Tabel 4.7 Hasil Penelitian Indikator Menyatakan Ulang Sebuah Konsep

Proses Pengerjaan Soal

Wawancara

RDT Pada soal nomor 1 bagian B,
pertanyaannya yaitu men-
jelaskan pengertian relas
dengan menggunakan kata-
kata sendiri. Jadi adapun
pengertian relasi adalah jika
ada anggota himpunan A
yang saling berpasangan
dengan anggota himpunan
B.

Pl1.B
RDTI.B

Pl.B

RDTI.B

Apa yang ditanyakan dari soal dek?
Menjelaskan dengan kata-kata
sendiri mengenai pengertian relas
kak.

Oke dek, jadi
relas?

Relas adalah dua himpunan yang
saling berpasangan kak, contohnya
himpunan A dan himpunan B. Jadi
kedua himpunan ini dikatakan
relas kak jika ada anggota him-
punan A yang saling berpasangan
dengan anggota himpunan B.

apa pengertian

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDT mampu me-

menuhi indikator menyatakan ulang sebuah konsep ke dalam menyelesaikan masa-

lah matematika dengan memberikan pendapat bahwa apa itu relasi.

¢) Pemahaman konsep RDT pada indikator menyajikan konsep dalam berbagai

representasi matematis dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi

dan fungsi
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Pada soal nomor 1 bagian c:

¢, Myslakan gambar di atas ke dalem bentuk pasangan berunstan!

Gambar 4.5 Soal Nomor 1 Bagian C

Pada soal ini RDT mampu menyatakan gambar dalam bentuk diagram
panah ke dalam bentuk pasangan berurutan. RDT menuliskan seluruh bentuk pasan-
gan berurutan dari gambar yang berbentuk diagram panah dengan tepat. Pasangan
berurutannya yaitu gambar 1 = {(Hasbi, Putih), (Hajra, Pink), (Nina, Biru), (Nina,
Pink)}, gambar 2 = {(Hasbi, Putih), (Hajra, Pink), (Nina, Biru)} dan gambar 3 =
{(Hajra, Pink), (Nina, Biru)}.

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDT dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi.

& Gambar 1 Gamear 2 Gamear 3
{L Hasei, Putin) ]- dase, purm) } {{Maiva Finwy )
{(Haiva, pinx) } {\Haiva, Bim) } [ vina, vt }
[{ Wima, wiva) } [ wina, wiva) }

{inma, Fine) }

Gambar 4.6 Hasil Tes RDT1.C
Berdasarkan gambar 4.6, RDT mampu dalam menyajikan konsep dalam
berbagai representasi matematis. Hal ini dilihat pada hasil jawaban RDT sudah
mampu menyatakan gambar dalam bentuk diagram panah ke dalam bentuk pasan-

gan berurutan dengan tepat.
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Berikut adalah hasil wawancara RDT pada soal nomor 1 bagian C untuk

indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis.

Kode
P1.C

RDT1.C :

P1.C

RDT1.C :

P1.C

P1.C

RDT1.C :

Uraian

Setelah memperhatikan soalnya apa saja yang diketahui dan ditan-
yakan dek?

Yang diketahui itu kak gambar dalam bentuk diagram panah dan yang
ditanyakan itu pasangan berurutannya kak.

Oke dek, jadi bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 17?

Untuk gambar 1 itu kak ada 4 pasangan berurutan, yaitu Hasbi ber-
pasangan dengan putih, Hajra berpasangan dengan pink, Nina ber-
pasangan dengan biru dan terakhir Nina berpasangan dengan pink.

: Baik dek, untuk gambar 2 bagaimana pasangan berurutannya?
RDT1.C :

Untuk gambar 2 itu kak ada 3 pasangan berurutan, yaitu Hasbi ber-
pasangan dengan putih, Hajra berpasangan dengan pink dan terakhir
Nina berpasangan dengan biru.

Oke dek, lalu bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 3?

Untuk gambar 3 itu kak ada 2 pasangan berurutan, yaitu Hajra ber-
pasangan dengan pink dan Nina berpasangan dengan biru.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDT mampu menja-

wab pertanyaan yang diberikan dengan menyatakan gambar dalam bentuk diagram

panah ke dalam bentuk pasangan berurutan dengan tepat. Adapun pernyataan RDT

pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.6) dan wawancara berkaitan dengan

pemahaman konsepnya sebagai berikut.

Tabel 4.8 Hasil Penelitian Indikator Menyajikan Konsep dalam Berbagai

Representasi Matematis

Proses Pengerjaan Soal Wawancara

RDT Padasoal nomor 1bagianC, PI.C Setelah  memperhatikan  soalnya
terdapat gambar dalam ben- apa saja yang diketahui dan ditan-
tuk diagram panah, ditan- yakan dek?
yakan pasangan berurutan RDTI.C Yang diketahui itu kak gambar da-
dari gambar dalam bentuk lam bentuk diagram panah dan
diagram panah tersebut. yang ditanyakan itu pasangan
Jadi, pada gambar 1 = berurutannya kak.

{(Hasbi, Putih), (Hajra,
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Proses Pengerjaan Soal

Wawancara

Pink), (Nina, Biru), (Nina,
Pink)}, gambar 2 = {(Hashi,
Putih), (Hajra, Pink), (Nina,
Biru)} dan gambar 3 =
{(Hajra, Pink), (Nina,
Biru)}.

PI1.C

RDTI.C

£1.C

RDTL.C.

PIE

RN C

Oke dek, jadi bagaimana pasangan
berurutan untuk gambar 1?

Untuk gambar 1 itu kak ada 4
pasangan berurutan, yaitu Hasbi
berpasangan dengan putih, Hajra
berpasangan dengan pink, Nina
berpasangan dengan biru dan tera-
khir Nina berpasangan dengan
pink.

Baik  dek,

bagaimana

untuk  gambar 2
pasangan  beruru-
tannya?

Untuk gambar 2 itu kak ada 3
pasangan berurutan, yaitu Hasbi
berpasangan dengan putih, Hajra
berpasangan dengan pink dan ter-
akhir Nina berpasangan dengan
biru.

Oke dek, lalu bagaimana pasangan
berurutan untuk gambar 3?

Untuk gambar 3 itu kak ada 2
pasangan berurutan, yaitu Hajra
berpasangan dengan pink dan Nina
berpasangan dengan biru.

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDT mampu me-

menuhi indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis ke da-

lam menyelesaikan masalah matematika menyatakan relasi dalam bentuk diagram

panah ke dalam bentuk pasangan berurutan.

d) Pemahaman konsep RDT pada indikator memberikan contoh dan bukan contoh

dari suatu konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi dan

fungsi
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Pada soal nomor 1 bagian d:

I. . Perhatibran ganshar di beawal ol

Gambar 3

d. Tulislah swba coptoh lain dakam bentuk disgram passh yaeg terma sk relesil

Gambar 4.7 Soal Nomor 1 Bagian D

Pada soal ini RDT mampu menjawab dengan memberikan 1 contoh relasi
dalam bentuk diagram panah. RDT menuliskan pasangan himpunan A dan B dalam
bentuk diagram panah. Anggota himpunan A = Dian, Putri, Fahri dan anggota him-
punan B = matahari, bunga, awan. Anggota himpunan A saling berpasangan dengan
anggota himpunan B yaitu Dian berpasangan dengan bunga dan Putri berpasangan
dengan matahari.

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDT dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi.

d- A

b. “ Mokahavi

Bunag
Ausan

Gambar 4.8 Hasil Tes RDT1.D

Berdasarkan gambar 4.8, RDT mampu dalam memberikan contoh dan
bukan contoh dari suatu konsep. Hal ini dilihat pada hasil jawaban RDT sudah

mampu memberikan 1 contoh relasi dalam bentuk diagram panah dengan benar.
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Berikut adalah hasil wawancara RDT pada soal nomor 1 bagian D untuk

indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep.

Kode
P1.D
RDT1.D :

Uraian

panah kak.
P1.D
RDTL1.D :

- Apa yang ditanyakan dari soal dek?
Memberikan 1 contoh yang termasuk relasi dalam bentuk diagram

- Oke dek, bisa dijelaskan mengapa contoh tersebut termasuk relasi?
Contoh yang saya berikan itu termasuk relasi kak karena ada anggota

himpunan A yang memiliki pasangan di anggota himpunan B.

PI.D :
RDTI.D :
tahari kak.

Baik dek, coba sebutkan anggota himpunan yang saling berpasangan.
Dian berpasangan dengan bunga dan Putri berpasangan dengan ma-

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDT mampu mampu

memberikan 1 contoh relasi dalam bentuk diagram panah dengan tepat. Adapun

pernyataan RDT pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.8) dan wawancara

berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut.

Tabel 4.9 Hasil Penelitian Indikator Memberikan Contoh dan Bukan Contoh

dari Suatu Konsep

Proses Pengerjaan Soal

Wawancara

RDT Dalam menyelesaikan soal
nomor 1 bagian D, informasi
soal yang diperoleh yaitu
memberikan 1 contoh relas
dalam bentuk diagram
panah. Adapun contoh relas
dalam bentuk diagram
panah  yaitu  Anggota
himpunan A = Dian, Putri,
Fahri dan anggota
himpunan B = matahari,
bunga, awan. Anggota
himpunan A saling
berpasangan dengan

anggota himpunan B yaitu
Dian berpasangan dengan

al o)

RDTI.D

ol )

RDTI1.D

P1.D

Apa yang ditanyakan dari soal
dek?

Memberikan 1 contoh yang terma-
suk relas dalam bentuk diagram
panah kak.

Oke dek, bisa dijelaskan mengapa
contoh tersebut termasuk relasi?
Contoh yang saya berikan itu ter-
masuk relas kak karena ada ang-
gota himpunan A yang memiliki
pasangan di anggota himpunan B.
Baik dek, coba sebutkan anggota
himpunan yang saling berpasan-
gan.
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Proses Pengerjaan Soal Wawancara

bunga dan Putri RDTI.D Dian berpasangan dengan bunga
berpasangan dengan dan Putri berpasangan dengan ma-
matahari. tahari kak.

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDT mampu me-
menuhi indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep ke dalam
menyelesaikan masalah matematika denganmemberikan 1 contoh relasi dalam ben-
tuk diagram panah.

e) Pemahaman konsep RDT pada indikator mengklasifikasikan objek menurut si-
fat-sifat tertentu suatu dengan konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal
materi relasi dan fungsi

Pada soal nomor 2 bagian a:

2. Perbatikan gambar di bawah mif

Gamber 3
o Berdasarksn gembar & afis, manakah yang termesuk fungsi? Serfaloan
wkistin anda!

Gambar 4.9 Soal Nomor 2 Bagian A

Pada soal ini RDT mampu menjawab dengan mengelompokan yang terma-
suk fungsi. RDT menuliskan bahwa pasangan himpunan pada gambar 1 dan 2 ter-
masuk fungsi karena kedua gambar tersebut masing-masing mempunyai tepat satu

pasangan.
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Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDT dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi.

& Sambar & avas 9608 bermagas Feaas odaigw J9mbar | dan 1

Magan Saja adalah WAvend Jambor bovicou MALIAG- Moazing memPengd
Eefal Laty Pasondan

Gambar 4.10 Hasil Tes RDT2.A

Berdasarkan gambar 4.10, RDT mampu dalam mengklasifikasikan objek

menurut sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya. Hal ini dilihat pada hasil jawaban

RDT sudah mampu mengelompokan dengan benar dari beberapa pasangan him-

punan yang termasuk ke dalam fungsi.

Berikut adalah hasil wawancara RDT pada soal nomor 2 bagian A untuk

indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan kon-

sepnya.

Kode
P2.A

RDT2.A :

P2.A

RDT2.A :

P2.A

RDT2.A :

Uraian

Setelah membaca soal tersebut, informasi apa yang adek ketahui dari
soal nomor 2.A?

Soalnya itu kak meminta mengel ompokkan dari 3 pasangan himpunan
yang mana termasuk ke dalam fungsi.

Oke dek, jadi pasangan himpunan mana saja yang temasuk ke dalam
kategori fungsi?

Yang termasuk fungsi adalah pasangan himpunan pada gambar 1 dan
2 kak.

Mengapa pasangan himpunan pada gambar tersebut termasuk ke da-
lam fungsi dek?

Karena pasangan himpunan pada gambar tersebut masing-masing
mempunyai tepat satu pasangan kak.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDT mampu menja-

wab pertanyaan yang diberikan dengan mengelompokan beberapa pasangan him-

punan yang termasuk fungsi dengan tepat. Adapun pernyataan RDT pada saat

proses pengerjaan soal (Gambar 4.10) dan wawancara berkaitan dengan pema-

haman konsepnya sebagai berikut.



58

Tabel 4.10 Hasil Penelitian Indikator Mengklasifikasikan Objek Menurut Si-

fat-sifat Tertentu Suatu Dengan Konsep

Proses Pengerjaan Soal

Wawancara

RDT Dalam menyelesaikan soal
nomor 2 bagian A, informas
soal yang diperoleh yaitu
menuliskan pasangan him-
punan mana yang termasuk
fungs serta  menuliskan
alasannya. Jadi yang terma-
suk fungs adalah pasangan
himpunan pada gamabr 1 dan
2 alasannya karena pasangan
himpunan pada gambar ter-
sebut masing-masing mempu-
nyai tepat satu pasangan.

P2.4

RDT2.4

P2.4

RDT2.4

R2.4

RDI2.4

Setelah  membaca soal tersebut,
infformasi apa yang adek ketahui
dari soal nomor 2.A?

Soalnya  itu  kak  meminta
mengelompokan dari 3 pasangan
himpunan yang mana termasuk ke
dalamfungsi.

Oke dek, jadi pasangan himpunan
mana saja yang temasuk ke dalam
kategori fungsi?

Yang termasuk fungs adalah
pasangan himpunan pada gambar
1 dan 2 kak.

Mengapa pasangan himpunan
pada gambar tersebut termasuk ke
dalam fungs dek?

Karena pasangan himpunan pada
gambar tersebut masing-masing
mempunyai tepat satu pasangan
kak.

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDT mampu me-

menuhi indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai

dengan konsepnya ke dalam menyelesaikan masalah matematika dengan menge-

lompokan beberapa pasangan himpunan yang termasuk ke dalam fungsi.

f) Pemahaman konsep RDT pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep

dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi dan fungsi
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Pada soal nomor 2 bagian b:

2. Perhatilan gambardi bewrals ini

b Tulislah demgan knta-leata sendin pengertian fungsi

Gambar 4.11 Soal Nomor 2 Bagian B

Pada soal ini RDT mampu menjawab dengan memberikan pendapat bahwa
apa itu fungsi. RDT menuliskan bahwa fungsi adalah Jika setiap anggota himpunan
A mempunyai tepat satu pasangan dengan anggota himpunan B.

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDT dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi.

bl- Funac adatak lika Cetiaf Anageta himPunan A memPunyai tefat Satu
Pasangan dengan anggeka himpunan B

Gambar 4.12 Hasil Tes RDT2.B

Berdasarkan gambar 4.12, RDT mampu dalam menyatakan ulang sebuah
konsep. Hal ini dilihat pada hasil jawaban RDT sudah mampu memberikan pen-
dapat bahwa apa itu fungsi dengan tepat.

Berikut adalah hasil wawancara RDT pada soal nomor 2 bagian B untuk

indikator menyatakan ulang sebuah konsep.

Kode : Uraian

P2.B . Apayang ditanyakan dari soal dek?

RDT2.B : Menjelaskan dengan kata-kata sendiri mengenai pengertian fungsi kak.
P2.B . Okedek, jadi apa pengertian fungsi?

RDT2.B : Fungs adalah dua himpunan yang saling berpasangan kak, contohnya
himpunan A dan himpunan B. Jadi kedua himpunan ini dikatakan fungsi
kak jika setiap anggota himpunan A mempunyai tepat satu pasangan
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60

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDT mampu menja-

wab pertanyaan yang diberikan dengan menjelaskan pengertian dari fungsi dengan

tepat. Adapun pernyataan RDT pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.12) dan

wawancara berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut.

Tabel 4.11 Hasil Penelitian Indikator Menyatakan Ulang Sebuah Konsep

Proses Pengerjaan Soal

Wawancara

RDT Pada soal nomor 2 bagian

B, pertanyaannyayaitumen- RDT2.B

jelaskan pengertian fungs
dengan menggunakan kata-
kata sendiri. Jadi adapun
pengertian fungs adalah
jika setiap
himpunan A mempunyai
tepat satu pasangan dengan
anggota himpunan B.

P2.B

P2.B

anggota RDT2.B

Apa yang ditanyakan dari soal dek?
Menjelaskan dengan kata-kata
sendiri mengenai pengertian fungs
kak.

Oke dek, jadi
fungsi?

Fungs adalah dua himpunan yang
saling berpasangan kak, contohnya
himpunan A dan himpunan B. Jadi
kedua himpunan ini dikatakan
fungs kak jika setiap anggota him-
punan A mempunyai tepat satu
pasangan dengan anggota him-

apa pengertian

punan B.

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDT mampu me-

menuhi indikator menyatakan ulang sebuah konsep ke dalam menyelesaikan masa-

lah matematika dengan memberikan pendapat bahwa apa itu fungsi.

g) Pemahaman konsep RDT pada indikator menyajikan konsep dalam berbagai

representasi matematis dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi

dan fungsi
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Pada soal nomor 2 bagian c:

2. Perhatikan gambar di bewab il

. Myatakan gambar di atas ke dalam bentuk pazasgan bemanotani

Gambar 4.13 Soal Nomor 2 Bagian C

Pada soal ini RDT mampu menyatakan gambar dalam bentuk diagram
panah ke dalam bentuk pasangan berurutan. RDT menuliskan seluruh bentuk pasan-
gan berurutan dari gambar yang berbentuk diagram panah dengan tepat. Pasangan
berurutannya yaitu gambar 1 = {(Abby, Coklat), (Siti, Vanila), (Ina, Coklat)}, gam-
bar 2 = {(Abby, Taro), (Siti, Vanila), (Ina, Coklat)} dan gambar 3 = {(Siti, Vanila),
(Ina, Coklat), (Ina, Taro)}.

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDT dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi.

£} Gambar 1
Garipar = Bammkasr
{{ A.hl:.u, celar)} Etn.bug,_ kave) I_Iam, u-:.r.l:l.-..:,'ﬂ!
Jlsi, venninal § {1 5, vamiray | {fima, comay) y
[ima, coviak] } :ll;mn_ cotat) | {lina, kars] ]

Gambar 4.14 Hasil Tes RDT2.C
Berdasarkan gambar 4.14, RDT mampu dalam menyajikan konsep dalam
berbagai representasi matematis. Hal ini dilihat pada hasil jawaban RDT sudah
mampu menyatakan gambar dalam bentuk diagram panah ke dalam bentuk pasan-

gan berurutan dengan tepat.
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Berikut adalah hasil wawancara RDT pada soal nomor 2 bagian C untuk

indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis.

Kode
P2.C

RDT2.C :

pP2.C

RDT2.C :

pP2.C

RDT2.C :

pP2.C

RDT2.C :

Uraian

Setelah memperhatikan soalnya apa saja yang diketahui dan ditan-
yakan dek?

Yang diketahui itu kak gambar dalam bentuk diagram panah dan yang
ditanyakan itu pasangan berurutannya kak.

Oke dek, jadi bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 17?

Untuk gambar 1 itu kak ada 3 pasangan berurutan, yaitu Abby ber-
pasangan dengan coklat, Siti berpasangan dengan vanila dan terakhir
Ina berpasangan dengan coklat.

Baik dek, untuk gambar 2 bagaimana pasangan berurutannya?

Untuk gambar 2 itu kak ada 3 pasangan berurutan, yaitu Abby ber-
pasangan dengan taro, Siti berpasangan dengan vanila dan terakhir
Ina berpasangan dengan coklat.

Oke dek, lalu bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 3?

Untuk gambar 3 itu kak ada 3 pasangan berurutan, yaitu Siti berpasan-
gan dengan vanila, Ina berpasangan dengan coklat dan terakhir Ina
berpasangan dengan taro.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDT mampu menja-

wab pertanyaan yang diberikan dengan menyatakan gambar dalam bentuk diagram

panah ke dalam bentuk pasangan berurutan dengan tepat. Adapun pernyataan RDT

pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.14) dan wawancara dan berkaitan

dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut.

Tabel 4.12 Hasil Penelitian Indikator Menyajikan Konsep Dalam Berbagai

Representasi Matematis

Proses Pengerjaan Soal Wawancara

RDT Padasoal nomor 2bagianC, P2.C Setelah  memperhatikan  soalnya
terdapat gambar dalam ben- apa saja yang diketahui dan ditan-
tuk diagram panah, ditan- yakan dek?
yakan pasangan berurutan RDT2.C Yang diketahui itu kak gambar da-
dari gambar dalam bentuk lam bentuk diagram panah dan
diagram panah tersebut. yang ditanyakan itu pasangan
Jadi, pada gambar 1 = berurutannya kak.
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Proses Pengerjaan Soal Wawancara

{(Abby, Coklat), (Sti, P2.C Oke dek, jadi bagaimana pasangan
Vanila), (Ina, Coklat)}, berurutan untuk gambar 1?
gambar 2 = {(Abby, Taro), RDT2.C Untuk gambar 1 itu kak ada 3
(Sti, Vanila), (Ina, Coklat)} pasangan berurutan, yaitu Abby
dan gambar 3 = {(Sti, berpasangan dengan coklat, Siti
Vanila), (Ina, Coklat), (Ina, berpasangan dengan vanila dan
Taro)}. terakhir Ina berpasangan dengan

coklat.

P2.C Baik dek, wuntuk gambar 2
bagaimana  pasangan  beruru-
tannya?

RDT2.C Untuk gambar 2 itu kak ada 3
pasangan berurutan, yaitu Abby
berpasangan dengan taro, Siti ber-
pasangan dengan vanila dan tera-
khir Ina berpasangan dengan
coklat.

HIw Oke dek, lalu bagaimana pasangan
berurutan untuk gambar 3?

RDT2.C Untuk gambar 3 itu kak ada 3
pasangan berurutan, yaitu Siti ber-
pasangan dengan vanila, Ina ber-
pasangan dengan coklat dan tera-
khir Ina berpasangan dengan taro.

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDT mampu me-
menuhi indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis ke da-
lam menyelesaikan masalah matematika menyatakan gambar dalam bentuk diagram
panah ke dalam bentuk pasangan berurutan.

h) Pemahaman konsep RDT pada indikator memberikan contoh dan bukan contoh
dari suatu konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi dan

fungsi
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Pada soal nomor 2 bagian d:

d Tulisink smba cocioh |nin dslam benfok disgmm pansh yamg fermasok
fusgsil

Gambar 4.15 Soal Nomor 2 Bagian D

Pada soal ini RDT mampu menjawab dengan memberikan 1 contoh fungsi
dalam bentuk diagram panah. RDT menuliskan pasangan himpunan A dan B dalam
bentuk diagram panah. Anggota himpunan A = Ilham, Fauzan, Nurul dan anggota
himpunan B = mie, sosis, nugget. Anggota himpunan A saling berpasangan dengan
anggota himpunan B yaitu [lham berpasangan dengan sosis, Fauzan berpasangan
dengan mie dan Nurul berpasangan dengan nugget.

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDT dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi.

d

Gambar 4.16 Hasil Tes RDT2.D

Berdasarkan gambar 4.16, RDT mampu dalam memberikan contoh dan
bukan contoh dari suatu konsep. Hal ini dilihat pada hasil jawaban RDT sudah

mampu memberikan 1 contoh fungsi dalam bentuk diagram panah dengan benar.
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Berikut adalah hasil wawancara RDT pada soal nomor 2 bagian D untuk

indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep.

Memberikan 1 contoh yang termasuk fungs dalam bentuk diagram

Oke dek, bisa dijelaskan mengapa contoh tersebut termasuk fungsi ?
Contoh yang saya berikan itu termasuk fungs kak karena setiap ang-

gota himpunan A memiliki tepat satu pasangan di anggota himpunan B.

- Ilham berpasangan dengan sosis, Fauzan berpasangan dengan mie dan

Kode Uraian
P2.D - Apa yang ditanyakan dari soal dek?
RDT2.D :
panah kak.
P2.D
RDT2.D :
Baik dek, coba sebutkan anggota himpunan pasangannya.
P2.D
RDT2.D : Nurul berpasangan dengan nugget kak.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lithat bahwa RDT mampu mem-

berikan 1 contoh fungsi dalam bentuk diagram panah dengan tepat. Adapun pern-

yataan RDT pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.16) dan wawancara

berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut.

Tabel 4.13 Hasil Penelitian Indikator Memberikan Contoh dan Bukan Con-

toh dari Suatu Konsep

Proses Pengerjaan Soal

Wawancara

RDT Dalam menyelesaikan soal
nomor 2 bagian D, informasi
soal yang diperoleh yaitu
memberikan 1 contoh fungsi
dalam bentuk diagram
panah. Adapun  contoh
fungsi dalambentuk diagram
panah  yaitu  Anggota
himpunan A = Ilham,
Fauzan, Nurul dan anggota
himpunan B = mie, sosSis,
nugget. Anggota himpunan A
saling berpasangan dengan
anggota himpunan B yaitu
I[lTham berpasangan dengan
sosis, Fauzan berpasangan

280

RDT2.D

%l l)

RDT2.D

P2.D

RDT2.D

Apa yang ditanyakan dari soal
dek?

Memberikan 1 contoh yang terma-
suk fungs dalam bentuk diagram
panah kak.

Oke dek, bisa dijelaskan mengapa
contoh tersebut termasuk fungs ?
Contoh yang saya berikan itu ter-
masuk fungs kak karena setiap
anggota himpunan A memiliki tepat
satu pasangan di anggota him-
punan B.

Baik dek, coba sebutkan anggota
himpunan pasangannya.

Ilham berpasangan dengan sosis,
Fauzan berpasangan dengan mie
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Proses Pengerjaan Soal Wawancara
dengan mie dan Nurul dan Nurul berpasangan dengan
ber pasangan dengan nugget. nugget kak.

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDT mampu me-
menuhi indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep ke dalam
menyelesaikan masalah matematika dengan memberikan 1 contoh fungsi dalam
bentuk diagram panah.

1) Pemahaman konsep RDT pada indikator mengaplikasikan konsep atau algo-
ritma pada pemecahan masalah dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi
relasi dan fungsi

Pada soal nomor 3 bagian a:

3. Dikoatabmi fongsi fx} = ax + b, Jika 1) = 3 dan f4) = 18, feomkanish:
#. Nilai a dan b

Gambar 4.17 Soal Nomor 3 Bagian A

Pada soal ini RDT mampu menjawab dengan menuliskan yang diketahui
yaitu f{(1) = 3 dan f{(4) = 18. RDT juga menuliskan yang ditanyakan pada soal yaitu
nilai a dan b. Selanjutnya RDT mencari nilai a dan b dari suatu fungsi yang
diketahui fungsi ke-1 dan fungsi ke-4 dengan cara membuat persamaan
menggunakan rumus fungsi. Untuk memperoleh persamaan dari f{1) yaitu dengan
cara memasukkan nilai yang diketahui yaitu 3 = a(1) + b sehingga persamaann per-
tamanya adalah a + b = 3. Pada persamaan untuk f(4) RDT juga melakukan langkah
yang sama pada sebelumnya sehingga diperoleh persamaan kedua yaitu 4a + b =
18. RDT menggunakan cara eliminasi kepada kedua persamaan dengan cara men-

gurangkan sehingga diperoleh nilai a = 5. Kemudian untuk memperoleh nilai b,
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RDT melakukan cara subtitusi nilai a ke persamaan f{(1) yaitu 5 + b =3 sehingga

diperoleh nilai b = -2. Jadi, RDT memperoleh nilai a =5 dan nilai b = -2.

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDT dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi.

F fieasaws - B . dx e
il A
i) - @
Pikamgaman = Miai A dan B
Ferigeexaion « T - s
T al0tbe atbey
T4} ald]vbay+b .18
E¥mmnii Ty dan ¥ {4}

LERRE:
LTI
LS i

-.3“ = -iE
s =Wy
s §

Bubkitig Niay gs 5 W Povgameon SFE %
avmay

Sahey
S5 ¥beg. g
ha -1

0, A 5 & dan Al be -2

Gambar 4.18 Hasil Tes RDT3.A

Berdasarkan gambar 4.18, RDT mampu dalam mengaplikasikan konsep

atau algoritma pada pemecahan masalah. Hal ini dilihat pada hasil jawaban RDT

sudah mampu menyelesaikan soal dengan langkah-langkah yang tepat dan mem-

peroleh nilai a dan nilai b dengan benar.

Berikut adalah hasil wawancara RDT pada soal nomor 3 bagian A untuk

indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah.

Kode : Uraian

P3.A : Setelah membaca soal, apa yang adek ketahui dari soal ?

RDT3.A : Yangdiketahui itu kak fungs pertama adalah 3 dan fungsi keempat ada-

lah 18.
P3.A . Okedek, lalu apayang

ditanyakan pada soal ?



RDT3.A :
P3.4

RDT3.4 :

P3.4 ;
RDT3.4 :

P3.4 ;
RDT3.4 :

P3.4 ;
RDT3.4 :

P3.4

RDT3.4 :
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Yang ditanyakan itu kak nilai a dan nilai b.

Baik dek, jadi apa yang pertama kali dilakukan untuk menyelesaikan
soal tersebut?

Yang pertama kali saya lakukan kak adalah membuat persamaan dari
fungs pertama dan fungsi keempat.

Bagaimana caranya dek?

Nilai fungs pertama dan fungsi keempat kak saya masukan terlebih da-
hulu ke dalam rumus fungsi yaitu f(x) = ax + b, jadi untuk f(1) = a(1) +
b sehinggaa + b = 3, kemudian f(4) juga seperti itu kak f(4) = a(4) + b
sehinggada+ b= 18.

Lalu bagaimana langkah selanjutnya dek?

Selanjutnya kak saya melakukan eliminasi pada kedua persamaan.
Caranya yaitu saya kurangkan a — 4a = -3a dan 3 — 18 = -15 sehingga
ayaitu -18 dibagi -3 adalah 5. Jadi didapatkan nilai a adalah 5 kak.

- Oke dek, bagaimana dengan nilai b nya?

Untuk mencari nilai b kak saya subtitusi nilai a = 5 ke persamaan a +
b= 3jadi 5+ b= 3 sdanjutnya b = 3 -5 sehingga b adalah -2. Jadi
untuk nilai b adalah -2 kak.

Baik dek, bisa dijelaskan kenapa adek melakukan eliminasi terlebih da-
hulu kemudian mel akukan subtitusi?

Kedua persamaan ini kak saya eliminasi terlebih dahulu karena nilai b
bisa habis.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDT mampu men-

jelaskan dengan baik langkah-langkah penyelesaian yang dilakukan dalam me-

nyelesaikan soal. RDT menyelesaikan soal dengan membuat persamaan f{1) yaitu

a+b =23 dan persamaan f(4) yaitu 4a + b = 18, kedua persamaan tersebut dieliminasi

untuk mendapat nilai a dengan cara mengurangkan kedua persamaan sehingga di-

peroleh nilai a = 5. Kemudian untuk mendapat nilai b maka nilai a disubtitusi ke

persamaan f{1) maka diperoleh nilai b = -2. Adapun pernyataan RDT pada saat

proses pengerjaan soal (Gambar 4.18) dan wawancara berkaitan dengan pema-

haman konsepnya sebagai berikut.
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Tabel 4.14 Hasil Penelitian Indikator Mengaplikasikan Konsep atau Algo-

ritma Pada Pemecahan Masalah

Proses Pengerjaan Soal

Wawancara

RDT Dalam menyelesaikan soal
nomor 3 bagian A, diperoleh
informas dimana diketahui
f(1) = 3 dan f(4) = 18. Ada-
pun yang ditanyakan pada
soal yaitu nilai a dan b. Un-
tuk memudahkan
penyelesaian soal, maka
langkah pertama yang dil-
akukan adalah membuat
persamaan fungs ke-1 dan
fungs ke-4 dengan cara me-
masukkan nilai yang
diketahui  pada  rumus
fungsi.. Adapun persamaan
yang diperoleh f(1) yaitu a +
b= 3danf(4) yaitu4a+ b=
18. Setelah diperoleh kedua
persamaannya maka selan-
jutnya  dilakukan  cara
elimnas kepada kedua
persamaan dengan cara
mengurangkan sehingga
diperoleh nilai a = 5.
Sanjutnya nilai a ini
disubtitusi ke persamaan f(1)
yaitu 5 + b = 3 sehingga
diperoleh nilai b = -2. Jadi,
nilai a= 5dannilai b= -2.

P3.4

RDT3.4

P3.4

RDIT3.4

R4

RDT3.4

P3.4

RDT3.4

18|

RDT3.4

P3.4

RDT3.4

Setelah membaca soal, apa yang
adek ketahui dari soal ?

Yang diketahui itu kak fungs per-
tama adalah 3 dan fungsi keempat
adalah 18.

Oke dek, lalu apa yang ditanyakan
pada soal ?

Yang ditanyakan itu kak nilai a dan
nilai b.

Baik dek, jadi apa yang pertama
kali dilakukan untuk menyel esaikan
soal tersebut?

Yang pertama kali saya lakukan
kak adalah membuat persamaan
dari fungs pertama dan fungs
keempat.

Bagaimana caranya dek?

Nilai fungs pertama dan fungs
keempat kak saya masukan terlebih
dahulu ke dalam rumus fungsi yaitu
f(X) = ax + b, jadi untuk f(1) = a(1)
+ b sehingga a + b = 3, kemudian
f(4) juga seperti itu kak f(4) = a(4)
+ b sehingga4a + b= 18.

Lalu bagaimana langkah selanjut-
nya dek?

Selanjutnya kak saya melakukan
elimnas pada kedua persamaan.
Caranya yaitu saya kurangkan a —
da= -3adan 3- 18 = -15 sehingga
ayaitu -18 dibagi -3 adalah 5. Jadi
didapatkan nilai a adalah 5 kak.
Oke dek, bagaimana dengan nilai b
nya?

Untuk mencari nilai b kak saya sub-
titusi nilai a = 5 ke persamaan a +
b= 3jadi 5+ b= 3 sdanjutnya b
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Proses Pengerjaan Soal Wawancara
= 3 -5 sehingga b adalah -2. Jadi
untuk nilai b adalah -2 kak.

P3.4 Baik dek, bisa dijelaskan kenapa
adek melakukan eliminas terlebih
dahulu kemudian melakukan subti-
tusi?

RDT3.A Kedua persamaan ini kak saya
elimnas terlebih dahulu karena
nilai b bisa habis.

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDT mampu me-
menuhi indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masa-
lah.

j) Pemahaman konsep RDT pada indikator menggunakan dan memanfaatkan serta
memilih prosedur atau operasi tertentu dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal
materi relasi dan fungsi

Pada soal nomor 3 bagian b:

3. Diketahui fongsi Ax) = ax + b. Jika £1)= 3 dan f{4) = 18, tentuksniah:
b F(15)

Gambar 4.19 Soal Nomor 3 Bagian B

Pada soal ini RDT mampu menjawab dengan menuliskan yang diketahui
yaitu a =5 dan b=-2. RDT juga menuliskan yang ditanyakan pada soal yaitu f{15).
RDT mampu menyelesaikan soal dengan menggunakan rumus fungsi yaitu f{(x) =
ax + b. Penyelesaian yang didapat RDT adalah dengan memasukkan nilai yang
diketahui yaitu a = 5, b = -2 dan x = 15 ke dalam rumus yaitu f{15) = 5(15) + (-2)
sehingga diperoleh f{(15) = 73. RDT memperoleh f{15) yaitu 73.

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDT dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi.
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Penueicsaian : Tl = ax+h
Fis) = 5 (15) + (-2)
¥ FE-2
« 33
Jadi, F(15) = 73
Gambar 4.20 Hasil Tes RDT3.B

B Dikekanyi + A=5
be-z

Ditangamkan = T Lis)

Berdasarkan gambar 4.20, RDT mampu dalam menggunakan dan me-
manfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu dengan menggunakan ru-
mus fungsi dalam menyelesaikan soal dengan tepat.

Berikut adalah hasil wawancara RDT pada soal nomor 3 bagian B untuk

indikator menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi ter-

tentu.

Kode  : Uraian

P3.B . Setelah membaca soal, apa yang adek ketahui dari soal ?
RDT3.B . Yang diketahui itu kak nilai a= 5dannilai b = -2.

P3.B . Okedek, lalu apa yang ditanyakan pada soal ?

RDT3.B : Yang ditanyakan itu kak f(15).

P3.B  : Baikdek jadi bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut?
RDT3.B : Caranya kak dengan menggunakan rumus f(x) = ax + b.
P3.B  : Lalubagaimana langkah selanjutnya dek?

RDT3.B : Selanjutnya kak saya masukkan nilai yang diketahui ke dalam rumus
yaitua= 5,b= -2danx= 15 sehingga f(15) = 5(15) + (-2) jadi hasilnya
adalah 73.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDT mampu men-
jelaskan dengan baik langkah-langkah penyelesaian yang dilakukan dalam me-
nyelesaikan soal. RDT menyelesaikan soal dengan menggunakan rumus f{(x) = ax
+ b, setelah itu memasukkan semua nilai yang diketahui ke dalam rumus sehingga
didapat f{15) =73. Adapun pernyataan RDT pada saat proses pengerjaan soal (Gam-

bar 4.20) dan wawancara berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut.
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Tabel 4.15 Hasil Penelitian Indikator Menggunakan dan Memanfaatkan

serta Memilih Prosedur atau Operasi Tertentu

Proses Pengerjaan Soal

Wawancara

RDT Dalam menyelesaikan soal
nomor 3 bagian B, diperoleh
informas dimana diketahui
a = 5dan b = -2. Adapun
yang ditanyakan pada soal
yaitu f(15). Untuk me-
nyelesaikan soal, maka
digunakan rumusf(x) = ax +
b. selanjutnya memasukkan
nilai yang diketahui yaitu a
=5 b=-2dan x = 15 ke
dalam rumus sehingga f(15)
= 5(15) + (-2) diperoleh
f(15) = 73. Jadi f(15) = 73.

P3.B

RDT3.B

P3.B

RDT3.B
P3.B

RDT3.B

Yangi

RDT3.B

Setelah membaca soal, apa yang
adek ketahui dari soal ?

Yang diketahui itu kak nilai a = 5
dannilai b= -2.

Oke dek, lalu apa yang ditanyakan
pada soal ?

Yang ditanyakan itu kak f(15).
Baik dek, jadi bagaimana cara me-
nyelesaikan soal tersebut?
Caranya kak dengan menggunakan
rumusf(x) = ax + b.

Lalu bagaimana langkah selanjut-
nya dek?

Selanjutnya kak saya masukkan
nilai yang diketahui ke dalam ru-
musyaitua= 5 b= -2danx= 15
sehingga f(15) = 5(15) + (-2) jadi
hasiinya adalah 73.

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDT mampu me-

menuhi indikator menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau

operasi tertentu.

Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan melakukan kon-

densasi terhadap data wawancara dari subjek RDT, maka dimasukan data tersebut

ke dalam tabel untuk memudahkan penarikan suatu kesimpulan berdasarkan ana-

lisis yang dilakukan sebagai berikut:

Tabel 4.16 Pencapaian Indikator Subjek RDT

Indikator pemahaman konsep matematika

Pencapaian I ndikator

Menyatakan ulang sebuah konsep

\/

Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu \

sesuai dengan konsepnya
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Indikator pemahaman konsep matematika

Pencapaian I ndikator

Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu \
Konsep

Menyajikan konsep dalam berbagai representasi \
Matematis

Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih \
prosedur atau operasi tertentu

Mengaplikaskan konsep atau algoritma pada \
pemecahan masal ah

Keterangan:

\ = Terpenuhi

x = tidak terpenuhi

Berdasarkan tabel 4.16 maka dapat diketahui

bahwa RDT daam

menyelesaikan soal relas dan fungss mampu memenuhi semua indikator

pemahaman konsep matematika.

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap kemampuan

pemahaman konsep RDT dalam menyelesaikan soal relas dan fungsi adalah

sebagai berikut.

Tabel 4.17 Hasil Triangulasi Data Subjek RDT

Rl Indikator Hasll Tes Wawancar a
Soal
Soal  Menyatakan ulang RDT mampu RDT mampu
nomor  sebuah konsep menyatakan ulang menjelaskan dengan
1.B dan konsep karena mampu tepat pengertian dari
2.B menuliskan pengertian relasi dan fungs
dari relas dan fungsi
Soal Mengklasifikasik RDT mampu RDT mampu
nomor an objek menurut mengelompokan Mengel ompokan
1A dan dfat-sfat tertentu pasangan  himpunan pasangan himpunan
2.A dengan menuliskan dengan memberikan

yang termasuk relas
dan fungs

infformasi  yang ter-
masuk relas  dan
yang termasuk fungsi
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Ul Indikator Hasll Tes Wawancar a
Soal
serta mampu men-
jelaskan dasannya
Soal no- Memberikan contoh RDT mampu RDT mampu
mor 1.D dan bukan contoh menuliskan contoh menyebutkan contoh
dan2.D dari suatukonsep ~ yang termasuk relas  pasangan himpunan
dan fungs dengan menunjukkan
mana yang termasuk
relas dan fungs
Soal no- Menyajikan konsep RDT mampu RDT mampu
mor 1.C dalam berbagai menuliskan gambar da-  menyebutkan pasan-
dan 2.C representasi lan bentuk diagram gan berurutan dari
matematis panah ke dalam bentuk  gambar diagram
pasangan berurutan panah dengan baik
Soal no- Menggunakan dan RDT mampu RDT mampu
mor 3.B memanfaatkan menyelesaikan  soa menyelesaikan sod
serta memilih dengan  menuliskan dengan menyebutkan
prosedur atau langkah-langkah yang langkah-langkah
operas tertentu tepat dengan memilih yang tepat dengan
operas tertentu memilih operas
tertentu
Soal no- Mengaplikasikan RDT mampu RDT mampu
mor 3.A  konsep atau menuliskan langkah- menyebutkan
algoritma pada langkah yang tepat langkah-langkah
pemecahan masalah  dalam menyelesaikan  penyelesaian  yang
Soal digunakan dalam

menyelesaikan soal

Berdasarkan hasil triangulasi di atas dengan mengecek data kepada subjek

yang sama namun teknik yang berbeda yaitu pemberian tes dan wawancara di-

peroleh hasil yang bersesuaian, maka dapat disimpulkan bahwa subjek RDT dalam

menyelesaikan tes pemahaman konsep sudah mampu memenuhi keenam indikator

pemahaman konsep matematika.
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b. Deskripsi Pemahaman Konsep pada Subjek RDS
Pada bagian ini peneliti akan mendeskripsikan pemahaman konsep pada

subjek RDS (regulasi diri sedang). Pemahaman konsep tersebut akan diuraikan ber-
dasarkan indikator pemahaman konsep yaitu: 1) menyatakan ulang sebuah konsep,
2) mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep-
nya, 3) memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 4) menyajikan
konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 5) menggunakan dan me-
manfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, 6) mengaplikasikan kon-
sep atau algoritma pada pemecahan masalah. Untuk mengetahui pemahaman kon-
sep tersebut maka diberikan 3 soal terkait materi relasi dan fungsi serta wawancara
pada subjek RDS (regulasi diri sedang). Berikut data hasil tes pemahaman konsep
RDS (regulasi diri sedang) dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi.
a) Pemahaman konsep RDS pada indikator mengklasifikasikan objek menurut si-

fat-sifat tertentu suatu dengan konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal

materi relasi dan fungsi

Pada soal nomor 1 bagian a:

1. Perhatikan gambar di bawah ini!
A B A B A B

Gambar 3

a. Berdasarkap gambar di atas, manakah yang termasuk relasi? Sertakan
alasan anda!

Gambar 4.21 Soal Nomor 1 Bagian A
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Pada soal ini RDS belum mampu memenuhi indikator dari pemahaman kon-
sep matematika karena dalam mengelompokan pasangan himpunan yang termasuk
relasi tidak dituliskan dengan tepat. RDS menuliskan bahwa pasangan himpunan
pada gambar 2 dan 3 termasuk relasi alasannya kedua gambar tersebut menghub-
ungkan anggota himpunan A dengan anggota himpunan B.

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDS dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi.

_.___.'I _‘_'._|_.|.‘|-|.r 2 .ﬂ{-ﬂﬂ =1
J——— _,-?_‘“‘" i el ﬂ_h:.j..l il grtfe cn_, J.-::._'_l‘-.
-'I"'"'F\—"'-M-'- = -J-'-'n,.-ul- -r:z,-‘ - s &2,

Gambar 4.22 Hasil Tes RDS1.A

Berdasarkan gambar 4.22, RDS belum mampu dalam mengklasifikasikan
objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya. Hal ini dilihat pada hasil jawa-
ban RDS belum mampu mengelompokan dengan benar dari beberapa pasangan
himpunan yang termasuk ke dalam relasi.

Berikut adalah hasil wawancara RDS pada soal nomor 1 bagian A untuk

indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan kon-

sepnya.
Kode  : Uraian
P1LA . Setelah membaca soal tersebut, informas apa yang adek ketahui dari

soal nomor 1.A?

RDSLA : Soalnya itu diminta mengelompokan dari 3 pasangan himpunan yang
mana termasuk ke dalamrelas kak.

P1LA . Okedek, jadi pasangan himpunan mana saja yang temasuk ke dalam
kategori relasi?

RDSL.A : Menurut saya yang termasuk relas itu kak gambar 2 dan 3.

P1LA : Mengapa pasangan himpunan pada gambar tersebut termasuk ke da-
lamrelas dek?

RDSLA : Karena pasangan himpunan pada gambar tersebut menghubungkan
anggota himpunan A dengan anggota himpunan B kak
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Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDS belum mampu

menjawab pertanyaan yang diberikan dengan mengelompokan beberapa pasangan

himpunan yang termasuk relasi dengan tepat. Adapun pernyataan RDS pada saat

proses pengerjaan soal (Gambar 4.22) dan wawancara berkaitan dengan pema-

haman konsepnya sebagai berikut.

Tabel 4.18 Hasil Penelitian Indikator Mengklasifikasikan Objek Menurut Si-

fat-sifat Tertentu Suatu Dengan Konsep

Proses Pengerjaan Soal

Wawancara

RDS Dalam menyelesaikan soal
nomor 1 bagian A, informasi
soal yang diperoleh yaitu
menuliskan pasangan him-
punan mana yang termasuk
relas serta menuliskan
alasannya. Jadi yang terma-
suk relas adalah pasangan
himpunan pada gambar 2
dan 3 alasannya karena
gambar tersebut menghub-
ungkan anggota himpunan A
dengan anggota himpunan
B.

Pl.A4

RDS1.4

Pl.A

RDS1.4

Rl1A4

RDS1.4

Setelah membaca soal tersebut,
informasi apa yang adek ketahui
dari soal nomor 1.A?

Soalnya itu diminta
mengelompokan dari 3 pasangan
himpunan yang mana termasuk ke
dalamrelas kak.

Oke dek, jadi pasangan himpunan
mana saja yang temasuk ke dalam
kategori relasi?

Menurut saya yang termasuk relas
itu kak gambar 2 dan 3.

Mengapa pasangan himpunan
pada gambar tersebut termasuk ke
dalamrelas dek?

Karena pasangan himpunan pada
gambar tersebut menghubungkan
anggota himpunan A dengan ang-
gota himpunan B kak.

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDS belum mampu

memenuhi indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai

dengan konsepnya ke dalam menyelesaikan masalah matematika dengan menge-

lompokan beberapa pasangan himpunan yang termasuk ke dalam relasi.
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b) Pemahaman konsep RDS pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep
dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi dan fungsi

Pada soal nomor 1 bagian b:

k. Tulislah dengan kate-kata seadin pengertian relasi!

Gambar 4.23 Soal Nomor 1 Bagian B

Pada soal ini RDS mampu menjawab dengan memberikan pendapat bahwa
apa itu relasi. RDS menuliskan bahwa relasi adalah anggota himpunan A yang sal-
ing berpasangan dengan anggota himpunan B, dimana keduanya dihubungkan oleh
panah.

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDS dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi.

. F i ‘ e
:‘ EECTAL | L et - e
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Gambar 4.24 Hasil Tes RDS1.B

Berdasarkan gambar 4.24, RDS mampu dalam menyatakan ulang sebuah
konsep. Hal ini dilihat pada hasil jawaban RDS sudah mampu memberikan pen-
dapat bahwa apa itu relasi dengan tepat.

Berikut adalah hasil wawancara RDS pada soal nomor 1 bagian B untuk

indikator menyatakan ulang sebuah konsep.
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Kode : Uraian

P1.B . Apayang ditanyakan dari soal dek?

RDSL.B : Menjelaskan dengan kata-kata sendiri mengenai pengertian relasi kak.
P1.B . Okedek, jadi apa pengertian relasi?

RDSL.B : Kedua himpunan dikatakan relas kak jika anggota himpunan A yang
saling berpasangan dengan anggota himpunan B, dimana keduanya di-
hubungkan oleh tanda panah.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDS mampu menja-
wab pertanyaan yang diberikan dengan menjelaskan pengertian dari relasi dengan
tepat. Adapun pernyataan RDS pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.24) dan
wawancara berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut.

Tabel 4.19 Hasil Penelitian Indikator Menyatakan Ulang Sebuah Konsep

Proses Pengerjaan Soal Wawancara
RDS Padasoal nomor 1bagianB, PI.B Apa yang ditanyakan dari soal

pertanyaannya yaitu men- dek?

jelaskan pengertian relas RDSI.B Menjelaskan dengan kata-kata

dengan menggunakan kata- sendiri mengenai pengertian relas

kata sendiri. Jadi adapun kak.

pengertian relas adalah PI1.B Oke dek, jadi apa pengertian

anggota himpunan A yang relasi?

saling berpasangan dengan RDSI.B Kedua himpunan dikatakan relas

anggota  himpunan B, kak jika anggota himpunan A yang

dimana keduanya saling berpasangan dengan ang-

dihubungkan oleh panah. gota  himpunan B,  dimana
keduanya dihubungkan oleh tanda
panah.

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDS mampu me-
menuhi indikator menyatakan ulang sebuah konsep ke dalam menyelesaikan masa-
lah matematika dengan memberikan pendapat bahwa apa itu relasi.
¢) Pemahaman konsep RDS pada indikator menyajikan konsep dalam berbagai

representasi matematis dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi

dan fungsi
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Pada soal nomor 1 bagian c:

1. Perhatikan gambar di bawsah im!

A B

b :

Hajra ;,,:. Pink
Hina

Gambar 1
& Mystakan gambar di atas ke dalam bentuk pasangnn berurutan!

Gambar 4.25 Soal Nomor 1 Bagian C

Pada soal ini RDS mampu menyatakan gambar dalam bentuk diagram
panah ke dalam bentuk pasangan berurutan. RDS menuliskan seluruh bentuk pasan-
gan berurutan dari gambar yang berbentuk diagram panah dengan tepat. Pasangan
berurutannya yaitu gambar 1 = {(Hasbi, Putih), (Hajra, Pink), (Nina, Biru), (Nina,
Pink)}, gambar 2 = {(Hasbi, Putih), (Hajra, Pink), (Nina, Biru)} dan gambar 3 =
{(Hajra, Pink), (Nina, Biru)}.

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDS dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi.

E‘fl S S ] ,{'."-....w‘_.-.r i __z."-'m:"‘-"' L
frrwit | mek} ks i) ek et
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{ mne | e} T T
e T

Gambar 4.26 Hasil Tes RDS1.C

Berdasarkan gambar 4.26, RDS mampu dalam menyajikan konsep dalam
berbagai representasi matematis. Hal ini dilihat pada hasil jawaban RDS sudah
mampu menyatakan gambar dalam bentuk diagram panah ke dalam bentuk pasan-

gan berurutan dengan tepat.
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Berikut adalah hasil wawancara RDS pada soal nomor 1 bagian C untuk

indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis.

Kode
P1.C

RDS1.C :

P1.C

RDSL.C :

P1.C

RDSL.C :

P1.C

RDSL.C :

Uraian

Setelah memperhatikan soalnya apa saja yang diketahui dan ditan-
yakan dek?

Yang diketahui itu kak gambar diagram panah dan yang ditanyakan itu
pasangan berurutannya kak.

Oke dek, jadi bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 17?

Pada gambar 1 itu kak terdapat 4 pasangan berurutan, yaitu Hasbi ber-
pasangan dengan putih, Hajra berpasangan dengan pink, Nina ber-
pasangan dengan biru dan Nina berpasangan dengan pink.

Baik dek, untuk gambar 2 bagaimana pasangan berurutannya?

Pada gambar 2 itu kak terdapat 3 pasangan berurutan, yaitu Hasbi ber-
pasangan dengan putih, Hajra berpasangan dengan pink dan Nina ber-
pasangan dengan biru.

Oke dek, lalu bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 3?

Pada gambar 3 itu kak terdapat 2 pasangan berurutan, yaitu Hajra ber-
pasangan dengan pink dan Nina berpasangan dengan biru.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDS mampu menja-

wab pertanyaan yang diberikan dengan menyatakan gambar dalam bentuk diagram

panah ke dalam bentuk pasangan berurutan dengan tepat. Adapun pernyataan RDS

pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.26) dan wawancara berkaitan dengan

pemahaman konsepnya sebagai berikut.

Tabel 4.20 Hasil Penelitian Indikator Menyajikan Konsep dalam Berbagai

Representasi Matematis

Proses Pengerjaan Soal Wawancara

RDS Pada soal nomor 1 bagianC, PI.C Setelah  memperhatikan soalnya
terdapat gambar diagram apa saja yang diketahui dan ditan-
panah, ditanyakan pasangan yakan dek?
berurutan dari gambar terse- RDSI.C Yang diketahui itu kak gambar dia-
but. Jadi, pada gambar 1 = gram panah dan yang ditanyakan
{(Hashi, Putih), (Hajra, itu pasangan berurutannya kak.

Pink), (Nina, Biru), (Nina,
Pink)}, gambar 2 = {(Hashi,
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Proses Pengerjaan Soal Wawancara
Putih), (Hajra, Pink), (Nina, PI1.C Oke dek, jadi bagaimana pasangan
Biru)} dan gambar 3 = berurutan untuk gambar 1?

{(Hajra, Pink), (Nina, Biru)}. RDSI.C Pada gambar 1 itu kak terdapat 4
pasangan berurutan, yaitu Hasbi
berpasangan dengan putih, Hajra
berpasangan dengan pink, Nina
berpasangan dengan biru dan Nina
berpasangan dengan pink.

Pl1.C Baik  dek, wuntuk gambar 2
bagaimana  pasangan  beruru-
tannya?

RDS1.C Pada gambar 2 itu kak terdapat 3
pasangan berurutan, yaitu Hasbi
berpasangan dengan putih, Hajra
berpasangan dengan pink dan Nina
berpasangan dengan biru.

e Oke dek, lalu bagaimana pasangan
berurutan untuk gambar 3?

RDS1.C Pada gambar 3 itu kak terdapat 2
pasangan berurutan, yaitu Hajra
berpasangan dengan pink dan Nina
berpasangan dengan biru.

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDS mampu me-
menuhi indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis ke da-
lam menyelesaikan masalah matematika menyatakan relasi dalam bentuk diagram
panah ke dalam bentuk pasangan berurutan.

d) Pemahaman konsep RDS pada indikator memberikan contoh dan bukan contoh
dari suatu konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi dan

fungsi
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Pada soal nomor 1 bagian d:

I. . Perhatibran ganshar di beawal ol

Gambar 3

d. Tulislah swba coptoh lain dakam bentuk disgram passh yaeg terma sk relesil

Gambar 4.27 Soal Nomor 1 Bagian D

Pada soal ini RDS mampu menjawab dengan memberikan 1 contoh relasi
dalam bentuk diagram panah. RDS menuliskan pasangan himpunan A dan B dalam
bentuk diagram panah. Anggota himpunan A = Riska, Adnan, Putri dan anggota
himpunan B = biru, hijau, hitam. Anggota himpunan A saling berpasangan dengan
anggota himpunan B yaitu Riska berpasangan dengan hijau dan Putri berpasangan
dengan hitam.

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDS dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi.
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Gambar 4.28 Hasil Tes RDS1.D

Berdasarkan gambar 4.28, RDS mampu dalam memberikan contoh dan
bukan contoh dari suatu konsep. Hal ini dilihat pada hasil jawaban RDS sudah

mampu memberikan 1 contoh relasi dalam bentuk diagram panah dengan benar.
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Berikut adalah hasil wawancara RDS pada soal nomor 1 bagian D untuk

indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep.

Kode
P1D .
RDSL.D -
P1D .
RDSL.D -

Uraian

- Apa yang ditanyakan dari soal dek?

Memberikan 1 contoh relasi dalam bentuk diagram panah kak.

- Oke dek, bisa dijelaskan mengapa contoh tersebut termasuk relasi ?
Contoh yang saya berikan itu termasuk relasi kak karena anggota him-

punan A saling berpasangan dengan anggota himpunan B.

PIL.D :
RDSI1.D :
kak.

Baik dek, coba sebutkan anggota himpunan yang saling berpasangan.
Riska berpasangan dengan hijau dan Putri berpasangan dengan hitam

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDS mampu mem-

berikan 1 contoh relasi dalam bentuk diagram panah dengan tepat. Adapun pern-

yataan RDS pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.28) dan wawancara berkai-

tan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut.

Tabel 4.21 Hasil Penelitian Indikator Memberikan Contoh dan Bukan Con-

toh Dari Suatu Konsep

Proses Pengerjaan Soal

Wawancara

RDS Dalam menyelesaikan soal
nomor 1 bagian D, informasi
soal yang diperoleh yaitu
memberikan 1 contoh relas
dalam bentuk diagram
panah. Contoh relas dalam
bentuk diagram panah yaitu
Anggota himpunan A =
Riska, Adnan, Putri dan
anggota himpunan B = biru,
hijau, hitam.  Anggota
himpunan A saling
berpasangan dengan
anggota himpunan B yaitu
Riska berpasangan dengan
hijau dan Putri berpasangan
dengan hitam.

s

RDS1.D

PI1.D

RDS1.D

PI1.D

RDS1.D

Apa yang ditanyakan dari soal
dek?

Memberikan 1 contoh relasi dalam
bentuk diagram panah kak.

Oke dek, bisa dijelaskan mengapa
contoh tersebut termasuk relasi?
Contoh yang saya berikan itu ter-
masuk relas kak karena anggota
himpunan A saling berpasangan
dengan anggota himpunan B.

Baik dek, coba sebutkan anggota
himpunan yang saling berpasan-
gan.

Riska berpasangan dengan hijau
dan Putri berpasangan dengan
hitam kak.
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Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDS mampu me-
menuhi indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep ke dalam
menyelesaikan masalah matematika denganmemberikan 1 contoh relasi dalam ben-
tuk diagram panah.

e) Pemahaman konsep RDS pada indikator mengklasifikasikan objek menurut si-
fat-sifat tertentu suatu dengan konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal

materi relasi dan fungsi

Pada soal nomor 2 bagian a:

2, Perhatikan gasnbar di bawah il

Cranbar 3
0. Berdasarken gembar 43 atis, manaksh yang fermemk fimgsi? Sestalcan
wkistin anda!

Gambar 4.29 Soal Nomor 2 Bagian A

Pada soal ini RDS belum mampu memenuhi indikator dari pemahaman kon-
sep matematika karena dalam mengelompokan pasangan himpunan yang termasuk
fungsi tidak dituliskan dengan tepat. RDS menuliskan bahwa pasangan himpunan
pada gambar 2 termasuk fungsi alasannya gambar tersebut menghubungkan tepat
satu anggota himpunan A dengan anggota himpunan B.

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDS dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi.
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Gambar 4.30 Hasil Tes RDS2.A

Berdasarkan gambar 4.30, RDS belum mampu dalam mengklasifikasikan
objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya. Hal ini dilihat pada hasil jawa-
ban RDS belum mampu mengelompokan dengan benar dari beberapa pasangan
himpunan yang termasuk ke dalam fungsi.

Berikut adalah hasil wawancara RDS pada soal nomor 2 bagian A untuk

indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan kon-

sepnya.
Kode  : Uraian
P2A . Setelah membaca soal tersebut, informas apa yang adek ketahui dari

soal nomor 2.A?

RDS2.A : Soalnya itu kak meminta mengelompokan dari 3 pasangan himpunan
yang mana termasuk ke dalam fungsi.

P2.A . Oke dek, jadi pasangan himpunan mana saja yang temasuk ke dalam
kategori fungsi?

RDS2.A : Menurut saya yang termasuk fungs itu kak gambar 2.

P2.A  : Mengapa pasangan himpunan pada gambar tersebut masuk ke dalam
fungs dek?

RDS2.A : Karena pasangan himpunan pada gambar tersebut menghubungkan te-
pat satu anggota himpunan A dengan anggota himpunan B kak.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDS belum mampu
memenuhi indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsepnya ke dalam menyelesaikan masalah matematika dengan menge-
lompokan beberapa pasangan himpunan yang termasuk ke dalam fungsi. Adapun
pernyataan RDS pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.30) dan wawancara

berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut.
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Tabel 4.22 Hasil Penelitian Indikator Mengklasifikasikan Objek Menurut Si-

fat-sifat Tertentu Suatu Dengan Konsep

Proses Pengerjaan Soal

Wawancara

RDS Dalam menyelesaikan soal
nomor 2 bagian A, informasi
soal yang diperoleh yaitu
menuliskan pasangan him-
punan mana yang termasuk
fungs serta menuliskan
alasannya. Jadi yang terma-
suk fungs adalah pasangan
himpunan pada gambar 2
alasannya karena gambar
tersebut menghubungkan te-
pat satu anggota himpunan A
dengan anggota himpunan
B.

P2.4

RDS2.4

P2.4

RDS2.4

P2.4

RDS2.4

Setelah membaca soal tersebut,
infformasi apa yang adek ketahui
dari soal nomor 2.A?

Soalnya itu  kak  meminta
mengelompokan dari 3 pasangan
himpunan yang mana termasuk ke
dalamfungsi.

Oke dek, jadi pasangan himpunan
mana saja yang temasuk ke dalam
kategori fungsi?

Menurut saya yang termasuk fungsi
itu kak gambar 2.

Mengapa pasangan himpunan
pada gambar tersebut masuk ke da-
lam fungsi dek?

Karena pasangan himpunan pada
gambar tersebut menghubungkan
tepat satu anggota himpunan A
dengan anggota himpunan B kak.

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDS belum mampu

memenuhi indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai

dengan konsepnya ke dalam menyelesaikan masalah matematika dengan menge-

lompokan beberapa pasangan himpunan yang termasuk ke dalam fungsi.

f) Pemahaman konsep RDS pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep

dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi dan fungsi
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Pada soal nomor 2 bagian b:

2. Perhatilan gambardi bewrals ini

b Tulislah demgan knta-leata sendin pengertian fungsi

Gambar 4.31 Soal Nomor 2 Bagian B

Pada soal ini RDS mampu menjawab dengan memberikan pendapat bahwa
apa itu fungsi. RDS menuliskan bahwa fungsi adalah anggota himpunan A yang
memiliki tepat satu pasangan dengan anggota himpunan B dimana keduanya dihub-
ungkan oleh panah.

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDS dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi.
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Gambar 4.32 Hasil Tes RDS2.B

Berdasarkan gambar 4.32, RDS mampu dalam menyatakan ulang sebuah
konsep. Hal ini dilihat pada hasil jawaban RDS sudah mampu memberikan pen-
dapat bahwa apa itu fungsi dengan tepat.

Berikut adalah hasil wawancara RDS pada soal nomor 2 bagian B untuk
indikator menyatakan ulang sebuah konsep.

Kode : Uraian
P2.B . Apayang ditanyakan dari soal dek?



RDS2.B :
P2.B
RDX.B :
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Menjelaskan dengan kata-kata sendiri mengenai pengertian fungsi kak.
Oke dek, jadi apa pengertian fungsi ?
Kedua himpunan dikatakan fungs jika anggota himpunan A memiliki

tepat satu pasangan dengan anggota himpunan B dimana keduanya di-

hubungkan oleh panah.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDS mampu menja-

wab pertanyaan yang diberikan dengan menjelaskan pengertian dari fungsi dengan

tepat. Adapun pernyataan RDS pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.32) dan

wawancara berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut.

Tabel 4.23 Hasil Penelitian Indikator Menyatakan Ulang Sebuah Konsep

Proses Pengerjaan Soal

Wawancara

RDS Pada soal nomor 2 bagian B,
pertanyaannya yaitu men-
jelaskan pengertian fungs
dengan menggunakan kata-
kata sendiri. Jadi adapun
pengertian fungs adalah
anggota himpunan A yang
memiliki tepat satu pasangan
dengan anggota himpunan B
dimana keduanya
dihubungkan oleh panah

P2.B
RDS2.B

2l
RDS2.B

Apa yang ditanyakan dari soal dek?
Menjelaskan dengan kata-kata
sendiri mengenai pengertian fungs
kak.

Okedek, jadi apa pengertian fungsi ?
Kedua himpunan dikatakan fungs
jika anggota himpunan A memiliki
tepat satu pasangan dengan ang-
gota himpunan B dimana keduanya
dihubungkan oleh panah.

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDS mampu me-

menuhi indikator menyatakan ulang sebuah konsep ke dalam menyelesaikan masa-

lah matematika dengan memberikan pendapat bahwa apa itu fungsi.

g) Pemahaman konsep RDS pada indikator menyajikan konsep dalam berbagai

representasi matematis dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi

dan fungsi
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Pada soal nomor 2 bagian c:

2. Perhatikan gambar di bewab il

. Myatakan gambar di atas ke dalam bentuk pazasgan bemanotani

Gambar 4.33 Soal Nomor 2 Bagian C

Pada soal ini RDS mampu menyatakan gambar dalam bentuk diagram
panah ke dalam bentuk pasangan berurutan. RDS menuliskan seluruh bentuk pasan-
gan berurutan dari gambar yang berbentuk diagram panah dengan tepat. Pasangan
berurutannya yaitu gambar 1 = {(Abby, Coklat), (Siti, Vanila), (Ina, Coklat)}, gam-
bar 2 = {(Abby, Taro), (Siti, Vanila), (Ina, Coklat)} dan gambar 3 = {(Siti, Vanila),

(Ina, Coklat), (Ina, Taro)}.

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDS dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi.
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Gambar 4.34 Hasil Tes RDS2.C

Berdasarkan gambar 4.34, RDS mampu dalam menyajikan konsep dalam
berbagai representasi matematis. Hal ini dilihat pada hasil jawaban RDS sudah
mampu menyatakan gambar dalam bentuk diagram panah ke dalam bentuk pasan-

gan berurutan dengan tepat.
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Berikut adalah hasil wawancara RDS pada soal nomor 2 bagian C untuk

indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis.

Kode
P2.C

RDX2.C :

pP2.C

RDX2.C :

pP2.C

RDX2.C :

pP2.C

RDX2.C :

Uraian

Setelah memperhatikan soalnya apa saja yang diketahui dan ditan-
yakan dek?

Yang diketahui itu kak gambar diagram panah dan yang ditanyakan itu
pasangan berurutannya kak.

Oke dek, jadi bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 17?

Pada gambar 1 itu kak terdapat 3 pasangan berurutan, yaitu Abby ber-
pasangan dengan coklat, Siti berpasangan dengan vanila dan Ina ber-
pasangan dengan coklat.

Baik dek, untuk gambar 2 bagaimana pasangan berurutannya?

Pada gambar 2 itu kak juga terdapat 3 pasangan berurutan, yaitu Abby
berpasangan dengan taro, Siti berpasangan dengan vanila dan Ina ber-
pasangan dengan coklat.

Oke dek, lalu bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 3?

Pada gambar 3 itu kak terdapat 3 pasangan berurutan pula, yaitu Siti
berpasangan dengan vanila, Ina berpasangan dengan coklat dan Ina
berpasangan dengan taro.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDS mampu menja-

wab pertanyaan yang diberikan dengan menyatakan gambar dalam bentuk diagram

panah ke dalam bentuk pasangan berurutan dengan tepat. Adapun pernyataan RDS

pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.34) dan wawancara berkaitan dengan

pemahaman konsepnya sebagai berikut.

Tabel 4.24 Hasil Penelitian Indikator Menyajikan Konsep dalam Berbagai

Representasi Matematis

Proses Pengerjaan Soal Wawancara

RDS Pada soal nomor 2 bagianC, P2.C Setelah  memperhatikan  soalnya
terdapat gambar diagram apa saja yang diketahui dan ditan-
panah, ditanyakan pasangan yakan dek?
berurutan dari gambar terse- RDS2.C Yang diketahui itu kak gambar dia-
but. Jadi, pada gambar 1 = gram panah dan yang ditanyakan
{(Abby, Coklat), (Sii, itu pasangan berurutannya kak.

Vanila), (Ina, Coklat)},
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Proses Pengerjaan Soal Wawancara

gambar 2 = {(Abby, Taro), P2.C Oke dek, jadi bagaimana pasangan
(Sti, Vanila), (Ina, Coklat)} berurutan untuk gambar 1?

dan gambar 3 = {(Sti, RDS2.C Pada gambar 1 itu kak terdapat 3
Vanila), (Ina, Coklat), (Ina, pasangan berurutan, yaitu Abby
Taro)} berpasangan dengan coklat, Siti

berpasangan dengan vanila dan
Ina berpasangan dengan coklat.
pP2.C Baik  dek, wuntuk gambar 2
bagaimana  pasangan  beruru-
tannya?
RDS2.C  Pada gambar 2 itu kak juga ter-
dapat 3 pasangan berurutan, yaitu
Abby berpasangan dengan taro, Siti
berpasangan dengan vanila dan
Ina berpasangan dengan coklat.
2 & Oke dek, lalu bagaimana pasangan
berurutan untuk gambar 3?
RDS2.C  Pada gambar 3 itu kak terdapat 3
pasangan berurutan pula, yaitu Siti
berpasangan dengan vanila, Ina
berpasangan dengan coklat dan
Ina berpasangan dengan taro.

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDS mampu me-
menuhi indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis ke da-
lam menyelesaikan masalah matematika menyatakan gambar dalam bentuk diagram
panah ke dalam bentuk pasangan berurutan.

h) Pemahaman konsep RDS pada indikator memberikan contoh dan bukan contoh
dari suatu konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi dan

fungsi
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Pada soal nomor 2 bagian d:

Gambar |
d Tulislsk sahs copioh lnin dslem bentok disgrem pansh yamg termasok
Figsil

Gambar 4.35 Soal Nomor 2 Bagian D

Pada soal ini RDS mampu menjawab dengan memberikan 1 contoh fungsi
dalam bentuk diagram panah. RDS menuliskan pasangan himpunan A dan B dalam
bentuk diagram panah. Anggota himpunan A = Riska, Adnan, Putri dan anggota
himpunan B = hitam, hijau, biru. Anggota himpunan A saling berpasangan dengan
anggota himpunan B yaitu Riska berpasangan dengan hijau, Adnan berpasangan
dengan hitam dan Putri berpasangan dengan biru.

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDS dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi.

<)

Gambar 4.36 Hasil Tes RDS2.D

Berdasarkan gambar 4.36, RDS mampu dalam memberikan contoh dan
bukan contoh dari suatu konsep. Hal ini dilihat pada hasil jawaban RDS sudah

mampu memberikan 1 contoh fungsi dalam bentuk diagram panah dengan benar.
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Berikut adalah hasil wawancara RDS pada soal nomor 2 bagian D untuk

indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep.

Kode
P2.D .
RD2.D
P2D .
RD2.D

Uraian

- Apa yang ditanyakan dari soal dek?

Memberikan 1 contoh fungs dalam bentuk diagram panah kak.

Oke dek, bisa dijelaskan mengapa contoh tersebut termasuk fungsi ?
Contoh yang saya berikan itu termasuk fungs kak karena setiap ang-

gota himpunan A memiliki tepat satu pasangan di anggota himpunan B.

P2D .
RDS2.D :

Baik dek, coba sebutkan anggota himpunan pasangannya.
Riska berpasangan dengan hijau, Adnan berpasangan dengan hitam

dan Putri berpasangan dengan biru kak.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDS mampu mem-

berikan 1 contoh fungsi dalam bentuk diagram panah dengan tepat. Adapun pern-

yataan RDS pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.36) dan wawancara berkai-

tan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut.

Tabel 4.25 Hasil Penelitian Indikator Memberikan Contoh dan Bukan Con-

toh Dari Suatu Konsep

Proses Pengerjaan Soal

Wawancara

RDS Dalam menyelesaikan soal
nomor 2 bagian D, informasi
soal yang diperoleh yaitu
memberikan 1 contoh fungs
dalam bentuk diagram
panah. Contoh fungsi dalam
bentuk diagram panah yaitu
anggota himpunan A =
Riska, Adnan, Putri dan
anggota himpunan B =
hitam, hijau, biru. Anggota
himpunan A saling
berpasangan dengan
anggota himpunan B yaitu
Riska berpasangan dengan
hijau, Adnan berpasangan
dengan hitam dan Putri

§#4%9)

RDS2.D

P2.D

RDS2.D

P2.D

RDS2.D

Apa yang ditanyakan dari soal
dek?

Memberikan 1 contoh fungs dalam
bentuk diagram panah kak.

Oke dek, bisa dijelaskan mengapa
contoh tersebut termasuk fungsi ?
Contoh yang saya berikan itu ter-
masuk fungs kak karena setiap
anggota himpunan A memiliki tepat
satu pasangan di anggota him-
punan B.

Baik dek, coba sebutkan anggota
himpunan pasangannya.

Riska berpasangan dengan hijau,
Adnan berpasangan dengan hitam
dan Putri berpasangan dengan
biru kak.
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Proses Pengerjaan Soal Wawancara

berpasangan dengan biru.

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDS mampu me-
menuhi indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep ke dalam
menyelesaikan masalah matematika dengan memberikan 1 contoh fungsi dalam
bentuk diagram panah.

1) Pemahaman konsep RDS pada indikator mengaplikasikan konsep atau algo-
ritma pada pemecahan masalah dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi
relasi dan fungsi

Pada soal nomor 3 bagian a:

3. Dubootaboi fongei f{x) = ax + b, Jika {1} =3 dan §4) = 18, feniukenlah:
# Milsiadamb

Gambar 4.37 Soal Nomor 3 Bagian A

Pada soal ini RDS belum mampu memenuhi indikator dari pemahaman kon-
sep matematika karena RDS mengosongkan jawaban untuk soal nomor 3 bagian A.
Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDS dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi.

g - - At - 'J""""" é
Gambar 4.38 Hasil Tes RDS3.A

Berdasarkan gambar 4.38, RDS belum mampu dalam mengaplikasikan kon-
sep atau algoritma pada pemecahan masalah. Hal ini dilihat pada hasil jawaban
RDS yang mengosongkan jawaban untuk pertanyaan mencari nilai a dan nilai b.

Berikut adalah hasil wawancara RDS pada soal nomor 3 bagian A untuk

indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah.
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Kode  : Uraian

P3.A . Setelah membaca soal, apa yang adek ketahui dari soal ?

RDS3.A : Tidak ada kak.

P3.A . Okedek, lalu apa yang ditanyakan pada soal ?

RDS3.A : Yang ditanyakan itu kak nilai a dan nilai b.

P3.A4 : Baik dek, jadi apa yang pertama kali dilakukan untuk menyelesaikan
soal tersebut?

RDS3.4 : Sayalupalangkah penyelesaian nya kak.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDS belum mampu
menyelesaikan soal karena lupa cara kerjanya. Adapun pernyataan RDS pada saat
proses pengerjaan soal (Gambar 4.38) dan wawancara berkaitan dengan pema-
haman konsepnya sebagai berikut.

Tabel 4.26 Hasil Penelitian Indikator Mengaplikasikan Konsep atau Algo-

ritma Pada Pemecahan Masalah

Proses Pengerjaan Soal Wawancara
RDS Pada soal nomor 3 bagian A, P3.4 Setelah membaca soal, apa
mengosongkan jawaban. yang adek ketahui dari soal ?

RDS3.4 Tidak ada kak.

P3.4 Oke dek, lalu apa yang ditan-
yakan pada soal ?

RDS3.4 Yang ditanyakan itu kak nilai a
dan nilai b.

P3.4 Baik dek, jadi apa yang per-
tama kali dilakukan untuk me-
nyelesaikan soal tersebut?

RDS3.A Sayalupalangkah penyelesaian
nya kak.

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDS belum mampu
memenuhi indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan ma-

salah.
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j) Pemahaman konsep RDS pada indikator menggunakan dan memanfaatkan serta
memilih prosedur atau operasi tertentu dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal
materi relasi dan fungsi

Pada soal nomor 3 bagian b:

3. Diketabui fngsi Ax) = ax + b. Jika £1) = 3 dan f4) = 18, tentuksnlah:
b, A15)

Gambar 4.39 Soal Nomor 3 Bagian B

Pada soal ini RDS belum mampu memenuhi indikator dari pemahaman kon-
sep matematika karena RDS mengosongkan jawaban untuk soal nomor 3 bagian B.
Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDS dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi.

b el

Gambar 4.40 Hasil Tes RDS3.B

Berdasarkan gambar 4.40, RDS belum mampu dalam menggunakan dan
memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu.

Berikut adalah hasil wawancara RDS pada soal nomor 3 bagian B untuk
indikator menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi ter-
tentu.

Kode : Uraian

P3.B . Setelah membaca soal, apa yang adek ketahui dari soal ?

RDS3.B : Tidak ada kak.

P3.B . Okedek, lalu apa yang ditanyakan pada soal ?

RDS3.B : Yang ditanyakan itu kak f(15).

P3.B  : Baik dek, jadi apa yang pertama kali dilakukan untuk menyelesaikan
soal tersebut?

RDS3.B : Sayalupa rumus yang digunakan kak.
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Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDS belum mampu
menyelesaikan soal. Adapun pernyataan RDS pada saat proses pengerjaan soal
(Gambar 4.40) dan wawancara berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai
berikut.

Tabel 4.27 Hasil Penelitian Indikator Menggunakan dan Memanfaatkan

Serta Memilih Prosedur Atau Operasi Tertentu

Proses Pengerjaan Soal Wawancara
RDS Pada soal nomor 3 bagian B, P3.B Setelah membaca soal, apa yang
mengosongkan jawaban. adek ketahui dari soal ?

RDS3.B Tidak ada kak.

(25700 Oke dek, lalu apa yang ditanyakan
pada soal ?

RDS3.B Yang ditanyakan itu kak f(15).

P3.B Baik dek, jadi apa yang pertama
kali dilakukan untuk menyelesaikan
soal tersebut?

RDS3.A Saya lupa rumus yang digunakan
kak.

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDS belum mampu
memenuhi indikator menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau
operasi tertentu.

Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan melakukan kon-
densasi terhadap data wawancara dari subjek RDS maka dimasukan data tersebut
ke dalam tabel untuk memudahkan penarikan suatu kesimpulan berdasarkan ana-

lisis yang dilakukan sebagai berikut:

Tabel 4.28 Pencapaian Indikator Subjek RDS

Indikator pemahaman konsep matematika Pencapaian I ndikator
Menyatakan ulang sebuah konsep N
Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu X

sesuai dengan konsepnya
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Indikator pemahaman konsep matematika Pencapaian I ndikator
Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu \
Konsep
Menyajikan konsep dalam berbagai representasi \
Matematis
Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih X
prosedur atau operasi tertentu
Mengaplikaskan konsep atau algoritma pada X
pemecahan masal ah

Keterangan:

\ = Terpenuhi

x = tidak terpenuhi

Berdasarkan tabel 4.28 maka dapat diketahui bahwa RDS dalam
menyelesaikan soal relas dan fungs belum mampu memenuhi semua
indikator pemahaman konsep matematika.

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap kemampuan
pemahaman konsep RDS dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi adalah
sebagai berikut.

Tabel 4.29 Hasil Triangulasi Data Subjek RDS

Rl Indikator Hasll Tes Wawancar a
Soal
Soal Menyatakan ulang RDS mampu RDS mampu
nomor  sebuah konsep menyatakan ulang menjelaskan dengan
1.B dan konsep karena mampu tepat pengertian dari
2.B menuliskan pengertian relasi dan fungs
dari relas dan fungsi
Soal Mengklasifikasik RDS belum mampu RDSbelum mampu
nomor an objek menurut mengelompokkan mengel ompokkan
1A dan gfat-sifat tertentu pasangan  himpunan pasangan himpunan
2.A yang termasuk relas yang termasuk relas
dan fungs dan yang termasuk

fungs
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Ul Indikator Hasll Tes Wawancar a
Soal
Soal no- Memberikan contoh RDS mampu RDS mampu
mor 1.D dan bukan contoh menuliskan contoh  menyebutkan contoh
dan2.D dari suatu konsep yang termasuk relas pasangan himpunan
dan fungs dengan menunjukkan
mana yang termasuk
relas dan fungs
Soal no- Menyajikan konsep RDS mampu RDS mampu
mor 1.C dalam berbagai menuliskan gambar da= menyebutkan pasan-
dan 2.C representasi lam bentuk diagram gan berurutan dari
matematis panah ke dalam bentuk  gambar diagram
pasangan berurutan panah dengan baik
Soal no- Menggunakan dan RDS belum mampu RDS belum mampu
mor 3.B memanfaatkan serta menyelesaikan soa ka- menyelesaikan  soal
memilih prosedur renamengosongkanja- karena lupa rumus
atau operasi tertentu  waban yang digunakan
Soal no- Mengaplikasikan RDS belum mampu RDS belum mampu
mor 3.A konsep atau menuliskan langkah- menyebutkan
algoritma pada langkah yang tepat langkah-langkah
pemecahan masalah ~ dalam menyelesaikan ~ penyelesaian  yang
soal karena men- digunakan dalam
gosongkan jawaban menyelesaikan  soal

karena lupa langkah
penyelesaian nya

Berdasarkan hasil triangulasi di atas dengan mengecek data kepada subjek

yang sama namun teknik yang berbeda yaitu pemberian tes dan wawancara di-

peroleh hasil yang bersesuaian, maka dapat disimpulkan bahwa subjek RDS dalam

menyelesaikan tes pemahaman konsep hanya mampu memenuhi tiga indikator

pemahaman konsep matematika.

c. Deskripsi Pemahaman Konsep pada Subjek RDR

Pada bagian ini peneliti akan mendeskripsikan pemahaman konsep pada

subjek RDR (regulasi diri rendah). Pemahaman konsep tersebut akan diuraikanber-

dasarkan indikator pemahaman konsep yaitu: 1) menyatakan ulang sebuahkonsep,
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2) mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep-
nya, 3) memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 4) menyajikan
konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 5) menggunakan dan me-
manfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, 6) mengaplikasikan kon-
sep atau algoritma pada pemecahan masalah. Untuk mengetahui pemahaman kon-
sep tersebut maka diberikan 3 soal terkait materi relasi dan fungsi serta wawancara
pada subjek RDR (regulasi diri rendah). Berikut data hasil tes pemahaman konsep
RDR (regulasi diri rendah) dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi.
a) Pemahaman konsep RDR pada indikator mengklasifikasikan objek menurut si-
fat-sifat tertentu suatu dengan konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal
materi relasi dan fungsi

Pada soal nomor 1 bagian a:

1. Perhatikan gambar di bawah ini!
A B A B A B

Gambar 3
a. Berdasarkah gambar di atas, manakah yang termasuk relasi? Sertakan
alasan anda!

Gambar 4.41 Soal Nomor 1 Bagian A

Pada soal ini RDR belum mampu memenuhi indikator dari pemahaman
konsep matematika karena dalam mengelompokan pasangan himpunan yang ter-
masuk relasi tidak dituliskan dengan tepat. RDR menuliskan bahwa pasangan him-
punan pada gambar 3 termasuk relasi alasannya gambar tersebut himpunan A saling

berpasangan dengan himpunan B.
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Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDR dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi.
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Gambar 4.42 Hasil Tes RDR1.A

Berdasarkan gambar 4.42, RDR belum mampu dalam mengklasifikasikan

objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya. Hal ini dilihat pada hasil jawa-

ban RDR belum mampu mengelompokan dengan benar dari beberapa pasangan

himpunan yang termasuk ke dalam relasi.

Berikut adalah hasil wawancara RDR pada soal nomor 1 bagian A untuk

indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan kon-

sepnya.

Kode
P1.A

RDRLA :

P1.A

RDRLA :

P1.A

. Uraian
- Setelah membaca soal tersebut, informasi apa yang adek ketahui dari

soal nomor 1.A?
Soalnya itu kak terdapat tiga pasangan himpunan, kita diminta untuk
mengel ompokan yang mana termasuk ke dalamrelasi.

- Oke dek, jadi pasangan himpunan mana saja yang temasuk ke dalam

kategori relasi?
Menurut saya kak gambar 3 itu termasuk relasi.

. Mengapa gambar 3 termasuk ke dalamrelasi dek?
RDRLA :

Karena gambar 3 itu kak himpunan A saling berpasangan dengan him-
punan B.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDR belum mampu

menjawab pertanyaan yang diberikan dengan mengelompokkan beberapa pasangan

himpunan yang termasuk relasi dengan tepat. Adapun pernyataan RDR pada saat
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proses pengerjaan soal (Gambar 4.42) dan wawancaraberkaitan dengan pemahaman
konsepnya sebagai berikut.
Tabel 4.30 Hasil Penelitian Indikator Mengklasifikasikan Objek Menurut Si-

fat-sifat Tertentu Suatu Dengan Konsep

Proses Pengerjaan Soal Wawancara

RDR  Dalam menyelesaikan soal PI1.4 Setelah membaca soal tersebut,
nomor 1 bagian A, informasi informasi apa yang adek ketahui
soal yang diperoleh yaitu dari soal nomor 1.A?
menuliskan pasangan him- RDRI.A Soalnya itu kak terdapat tiga
punan mana yang termasuk pasangan  himpunan, kita
relas  serta  menuliskan diminta untuk mengelompokan
alasannya. Jadi yang terma- yang mana termasuk ke dalam
suk relas adalah pasangan relas.
himpunan pada gambar 3 Pl.4 Oke dek, jadi pasangan him-
alasannya karena himpunan punan mana saja yang temasuk
A saling  berpasangan ke dalam kategori relasi?
dengan himpunan B. RDRI1.A Menurut saya kak gambar 3 itu

termasuk relasi.

Pl1.4 Mengapa gambar 3 termasuk ke
dalamrelas dek?

RDRI1.A Karena gambar 3 itu kak him-
punan A saling berpasangan
dengan himpunan B.

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDR belum mampu
memenuhi indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsepnya ke dalam menyelesaikan masalah matematika dengan menge-

lompokan beberapa pasangan himpunan yang termasuk ke dalam relasi.

b) Pemahaman konsep RDR pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep

dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi dan fungsi
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Pada soal nomor 1 bagian b:

I. Perhagilcsn gambar di bawab imil

b. Tulislah dengan kwin-keta seadin pengertian relasil

Gambar 4.43 Soal Nomor 1 Bagian B

Pada soal ini RDR mampu menjawab dengan memberikan pendapat bahwa
apa itu relasi. RDR menuliskan bahwa relasi adalah himpunan yang saling ber-
pasangan.

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDR dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi.
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Gambar 4.44 Hasil Tes RDR1.B

Berdasarkan gambar 4.44, RDR mampu dalam menyatakan ulang sebuah
konsep. Hal ini dilihat pada hasil jawaban RDR sudah mampu memberikan pen-
dapat bahwa apa itu relasi dengan tepat.

Berikut adalah hasil wawancara RDR pada soal nomor 1 bagian B untuk
indikator menyatakan ulang sebuah konsep.

Kode  : Uraian

P1.B . Apayang ditanyakan dari soal dek?

RDR1.B : Menjelaskan dengan kata-kata sendiri pengertian relas kak.
P1.B . Okedek, jadi apa pengertian relasi?

RDR1.B . Relas adalah himpunan yang saling berpasangan kak.
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Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDR mampu menja-
wab pertanyaan yang diberikan dengan menjelaskan pengertian dari relasi dengan
tepat. Adapun pernyataan RDR pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.44) dan
wawancara berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut.

Tabel 4.31 Hasil Penelitian Indikator Menyatakan Ulang Sebuah Konsep

Proses Pengerjaan Soal Wawancara
RDR Pada soal nomor 1 bagian PI.B Apa yang ditanyakan dari soal
B, pertanyaannya yaitu men- dek?
jelaskan pengertian relas RDRI.B Menjelaskan dengan kata-kata
dengan menggunakan kata- sendiri pengertian relasi kak.
kata sendiri. Jadi relas ada- PI1.B Oke dek, jadi apa pengertian
lah himpunan yang saling relasi?
ber pasangan. RDRI.B Relasi adalah himpunan yang sal-

ing berpasangan kak.

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDR mampu me-
menuhi indikator menyatakan ulang sebuah konsep ke dalam menyelesaikan masa-
lah matematika dengan memberikan pendapat bahwa apa itu relasi.
¢) Pemahaman konsep RDR pada indikator menyajikan konsep dalam berbagai

representasi matematis dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi
dan fungsi

Pada soal nomor 1 bagian c:

1. Perhatikan gambar di bawah im!

¢, Nysimkan gambar di atas ke dalem bentuk pasangan berurutan!
Gambar 4.45 Soal Nomor 1 Bagian C
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Pada soal ini RDR mampu menyatakan gambar dalam bentuk diagram
panah ke dalam bentuk pasangan berurutan. RDR menuliskan seluruh bentuk
pasangan berurutan dari gambar yang berbentuk diagram panah dengan tepat.
Pasangan berurutannya yaitu gambar 1 = {(Hasbi, Putih), (Hajra, Pink), (Nina,
Biru), (Nina, Pink)}, gambar 2 = {(Hasbi, Putih), (Hajra, Pink), (Nina, Biru)} dan
gambar 3 = {(Hajra, Pink), (Nina, Biru)}.

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDR dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi.
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Gambar 4.46 Hasil Tes RDR1.C
Berdasarkan gambar 4.46, RDR mampu dalam menyajikan konsep dalam
berbagai representasi matematis. Hal ini dilihat pada hasil jawaban RDR sudah
mampu menyatakan gambar dalam bentuk diagram panah ke dalam bentuk pasan-
gan berurutan dengan tepat.
Berikut adalah hasil wawancara RDR pada soal nomor 1 bagian C untuk

indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis.

Kode Uraian

P1.C Setelah memper hatikan soalnya dek apa saja yang diketahui dan ditan-
yakan?

RDR1.C : Pada soal itu kak terdapat gambar diagram panah dan ditanyakan
pasangan berurutannya.

P1.C Oke dek, jadi bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 1?

RDR1.C : Gambar 1 kak pasangan berurutannya, Hasbi berpasangan dengan
putih, Hajra berpasangan dengan pink, Nina berpasangan dengan biru
dan Nina berpasangan dengan pink.

P1.C * Baik dek, untuk gambar 2 bagaimana pasangan berurutannya?
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Gambar 2 kak pasangan berurutannya, Hasbi berpasangan dengan

putih, Hajra berpasangan dengan pink dan Nina berpasangan dengan

biru.
P1.C
RDR1.C -

Oke dek, lalu bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 3?
Gambar 3 pasangan berurutannya, Hajra berpasangan dengan pink
dan Nina berpasangan dengan biru.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDR mampu menja-

wab pertanyaan yang diberikan dengan menyatakan gambar dalam bentuk diagram

panah ke dalam bentuk pasangan berurutan dengan tepat. Adapun pernyataan RDR

pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.46) dan wawancara berkaitan dengan

pemahaman konsepnya sebagai berikut.

Tabel 4.32 Hasil Penelitian Indikator Menyajikan Konsep Dalam Berbagai

Representasi Matematis

Proses Pengerjaan Soal

Wawancara

RDR Pada soal nomor 1 bagian C,
terdapat gambar diagram
panah, ditanyakan pasangan
berurutan dari gambar terse-
but. Jadi, pada gambar 1 =
{(Hasbi, Putih), (Hajra,
Pink), (Nina, Biru), (Nina,
Pink)}, gambar 2 = {(Hashi,
Putih), (Hajra, Pink), (Nina,
Biru)} dan gambar 3 =
{(Hajra, Pink), (Nina, Biru)}.

PRO

RDRI1.C

RN

RDRI1.C

PI1.C

RDRI1.C

Setelah  memperhatikan  soalnya
dek apa saja yang diketahui dan
ditanyakan?

Pada soal itu kak terdapat gambar
diagram panah dan ditanyakan
pasangan berurutannya.

Oke dek, jadi bagaimana pasangan
berurutan untuk gambar 1?
Gambar 1 kak pasangan beruru-
tannya, Hasbi
dengan putih, Hajra berpasangan
dengan pink, Nina berpasangan
dengan biru dan Nina berpasan-

berpasangan

gan dengan pink.

Baik dek, wuntuk gambar 2
bagaimana  pasangan  beruru-
tannya?

Gambar 2 kak pasangan beruru-
tannya, Hasbi  berpasangan
dengan putih, Hajra berpasangan
dengan pink dan Nina berpasan-
gan dengan biru.
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Proses Pengerjaan Soal Wawancara

P1.C Oke dek, lalu bagaimana pasangan
berurutan untuk gambar 3?

RDRI1.C Gambar 3 pasangan berurutannya,
Hajra berpasangan dengan pink
dan Nina berpasangan dengan
biru.

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDR mampu me-
menuhi indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis ke da-
lam menyelesaikan masalah matematika menyatakan relasi dalam bentuk diagram
panah ke dalam bentuk pasangan berurutan.

d) Pemahaman konsep RDR pada indikator memberikan contoh dan bukan contoh
dari suatu konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi dan
fungsi

Pada soal nomor 1 bagian d:

d. Tulislah sxba contoh lain dalam bantuk disgram pasah yang terma sk rele=il
Gambar 4.47 Soal Nomor 1 Bagian D

Pada soal ini RDR mampu menjawab dengan memberikan 1 contoh relasi
dalam bentuk diagram panah. RDR menuliskan pasangan himpunan A dan B dalam
bentuk diagram panah. Anggota himpunan A = 1, 2, 3 dan anggota himpunan B =
4,5, 6. Anggota himpunan A saling berpasangan dengan anggota himpunan B yaitu

1 berpasangan dengan 4 dan 2 berpasangan dengan 6.
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Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDR dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi.

Gambar 4.48 Hasil Tes RDR1.D

Berdasarkan gambar 4.48, RDR mampu dalam memberikan contoh dan
bukan contoh dari suatu konsep. Hal ini dilihat pada hasil jawaban RDR sudah
mampu memberikan 1 contoh relasi dalam bentuk diagram panah dengan benar.

Berikut adalah hasil wawancara RDR pada soal nomor 1 bagian D untuk

indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep.

Kode . Uraian

P1.D : Apayang ditanyakan dari soal dek?

RDR1.D : Memberikan 1 contoh relasi berbentuk diagram panah kak.

P1.D : Oke dek, bisa dijelaskan mengapa contoh yang diberikan termasuk
relas?

RDR1.D : Contoh yang diberikan termasuk relas kak karena himpunan A saling
berpasangan dengan himpunan B.

PIL.D : Baik dek, coba sebutkan anggota himpunan yang saling berpasangan.

RDRI.D : 1 berpasangan dengan 4 dan 2 berpasangan dengan 6 kak.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDR mampu mem-
berikan 1 contoh relasi dalam bentuk diagram panah dengan tepat. Adapun pern-
yataan RDR pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.48) dan wawancara

berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut.
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Tabel 4.33 Hasil Penelitian Indikator Memberikan Contoh dan Bukan Con-

toh Dari Suatu Konsep

Proses Pengerjaan Soal

Wawancara

RDR Dalam menyelesaikan soal
nomor 1 bagian D, informasi
soal yang diperoleh vyaitu
memberikan 1 contoh relas
dalam bentuk diagram
panah. Contoh relas dalam
bentuk diagram panah yaitu
Anggota himpunan A = 1, 2,
3 dan anggota himpunan B =
4, 5, 6. Anggota himpunan A
saling berpasangan dengan
anggota himpunan B yaitu 1
berpasangan dengan 4 dan 2
ber pasangan dengan 6.

PI1.D

RDRI1.D

PI1.D

RDRI1.D

v g

RDRI1.D

Apa yang ditanyakan dari soal
dek?

Memberikan 1 contoh relas ber-
bentuk diagram panah kak.

Oke dek, bisa dijelaskan mengapa
contoh yang diberikan termasuk
relasi?

Contoh yang diberikan termasuk
relas kak karena himpunan A sal-
ing berpasangan dengan him-
punan B.

Baik dek, coba sebutkan anggota
himpunan yang saling berpasan-
gan.

1 berpasangan dengan 4 dan 2 ber-
pasangan dengan 6 kak.

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDR mampu me-

menuhi indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep ke dalam

menyelesaikan masalah matematika denganmemberikan 1 contoh relasi dalam ben-

tuk diagram panah.

e) Pemahaman konsep RDR pada indikator mengklasifikasikan objek menurut si-

fat-sifat tertentu suatu dengan konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal

materi relasi dan fungsi
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Pada soal nomor 2 bagian a:

2, Perbatilnn gasnbar di bawah il

o Berdasarksn gombar di ahis, manakah yang termemk fimgsi? Sestalkian
#lissam anda!

Gambar 4.49 Soal Nomor 2 Bagian A

Pada soal ini RDR belum mampu memenuhi indikator dari pemahaman
konsep matematika karena dalam mengelompokan pasangan himpunan yang ter-
masuk fungsi tidak dituliskan dengan tepat. RDR menuliskan bahwa pasangan him-
punan pada gambar 2 termasuk fungsi alasannya karena pada gambar 2 himpunan
memiliki tepat satu pasangan dengan himpunan lain.

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDR dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi.

A, Aen, Ao TR §erai, miavehs, Tortloas L
iy 3 0wn, . ol Dimikios B T LA R qoly TR

dimrape, Sepimaear A

Gambar 4.50 Hasil Tes RDR2.A

Berdasarkan gambar 4.50, RDR belum mampu dalam mengklasifikasikan
objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya. Hal ini dilihat pada hasil jawa-
ban RDR belum mampu mengelompokan dengan benar dari beberapa pasangan

himpunan yang termasuk ke dalam fungsi.
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Berikut adalah hasil wawancara RDR pada soal nomor 2 bagian A untuk

indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan kon-

sepnya.
Kode : Uraian
P2A : Setelah membaca soal tersebut, informasi apa yang adek ketahui dari

soal nomor 2.A?

RDR2.A : Diminta mengelompokan dari 3 pasangan himpunan mana yang ter-
masuk ke dalam fungsi kak.

P2.A . Okedek, jadi pasangan himpunan mana saja yang temasuk ke dalam
kategori fungsi?

RDR2.A : Gambar 2 kak.

P2.A  : Mengapa pasangan himpunan pada gambar tersebut termasuk ke da-
lam fungsi dek?

RDR2.A : Gambar tersebut termasuk fungs kak karena himpunan A memiliki te-
pat satu pasangan dengan himpunan B.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDR belum mampu
memenuhi indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsepnya ke dalam menyelesaikan masalah matematika dengan menge-
lompokkan beberapa pasangan himpunan yang termasuk ke dalam fungsi. Adapun
pernyataan RDR pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.50) dan wawancara
berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut.

Tabel 4.34 Hasil Penelitian Indikator Mengklasifikasikan Objek Menurut Si-

fat-sifat Tertentu Suatu Dengan Konsep

Proses Pengerjaan Soal Wawancara

RDR Dalam menyelesaikan soal P2.4 Setelah membaca soal tersebut,
nomor 2 bagian A, informasi informasi apa yang adek ketahui
soal yang diperoleh vyaitu dari soal nomor 2.A?
menuliskan pasangan him- RDR2.4 Diminta mengelompokan dari 3
punan mana yang termasuk pasangan himpunan mana yang
fungs serta menuliskan termasuk ke dalam fungs kak.
alasannya.  Jadi pada P2.4 Oke dek, jadi pasangan himpunan
gambar 2 termasuk fungsi mana saja yang temasuk ke dalam

alasannya karena pada kategori fungsi?
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Proses Pengerjaan Soal Wawancara
gambar 2 himpunan RDR2.4A Gambar 2 kak.
memiliki tepat satu pasangan P2.4 Mengapa pasangan himpunan
dengan himpunan lain. pada gambar tersebut masuk ke da-

lam fungs dek?

RDR2.A Gambar tersebut termasuk fungs
kak karena himpunan A memiliki
tepat satu pasangan dengan him-
punan B.

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDR belum mampu
memenuhi indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsepnya ke dalam menyelesaikan masalah matematika dengan menge-
lompokan beberapa pasangan himpunan yang termasuk ke dalam fungsi.

f) Pemahaman konsep RDR pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep
dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi dan fungsi

Pada soal nomor 2 bagian b:

2. Perhatilan gambardi bewrals ini!

b. Talislah dengan kats-kats sendiri pengestian fungsit

Gambar 4.51 Soal Nomor 2 Bagian B

Pada soal ini RDR mampu menjawab dengan memberikan pendapat bahwa
apa itu fungsi. RDR menuliskan bahwa fungsi adalah himpunan yang memiliki te-

pat satu pasangan.
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Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDR dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi.

daiote, lamnfonon g el Lwod, zovde Tatoedoe,

(5 “F-Lr--nl.-lc_-.

Gambar 4.52 Hasil Tes RDR2.B

Berdasarkan gambar 4.52, RDR mampu dalam menyatakan ulang sebuah
konsep. Hal ini dilihat pada hasil jawaban RDR sudah mampu memberikan pen-
dapat bahwa apa itu fungsi dengan tepat.

Berikut adalah hasil wawancara RDR pada soal nomor 2 bagian B untuk
indikator menyatakan ulang sebuah konsep.

Kode  : Uraian

P2.B  : Apayang ditanyakan dari soal dek?

RDR2.B : Menjelaskan dengan kata-kata sendiri pengertian fungs kak.
P2.B . Okedek, jadi apa pengertian fungsi?

RDR2.B : Fungs adalah himpunan yang memiliki tepat satu pasangan kak.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDR mampu menja-
wab pertanyaan yang diberikan dengan menjelaskan pengertian dari fungsi dengan
tepat. Adapun pernyataan RDR pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.52)
dan wawancara berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut.

Tabel 4.35 Hasil Penelitian Indikator Menyatakan Ulang Sebuah Konsep

Proses Pengerjaan Soal Wawancara

RDR Padasoal nomor 2 bagianB, P2.B Apa yang ditanyakan dari soal
pertanyaannya yaitu men- dek?
jelaskan pengertian fungs RDR2.B Menjelaskan dengan kata-kata
dengan menggunakan kata- sendiri pengertian fungs kak.
kata sendiri. Jadi fungsi ada- P2.B Oke dek, jadi apa pengertian
lah himpunan yang memiliki fungsi?
tepat satu pasangan. RDR2.B Fungs adalah himpunan yang

memiliki tepat satu pasangan kak.
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Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDR mampu me-
menuhi indikator menyatakan ulang sebuah konsep ke dalam menyelesaikan masa-
lah matematika dengan memberikan pendapat bahwa apa itu fungsi.

g) Pemahaman konsep RDR pada indikator menyajikan konsep dalam berbagai
representasi matematis dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi
dan fungsi

Pada soal nomor 2 bagian c:

2. Perhatikan gambar di bawak mil

A B A B A B

Gambar 2
. Myatakan gaebar di atas ke dalass bentuk pacsngan bemnotan |

Gambar 4.53 Soal Nomor 2 Bagian C

Pada soal ini RDR mampu menyatakan gambar dalam bentuk diagram
panah ke dalam bentuk pasangan berurutan. RDR menuliskan seluruh bentuk
pasangan berurutan dari gambar yang berbentuk diagram panah dengan tepat.
Pasangan berurutannya yaitu gambar 1 = {(Abby, Coklat), (Siti, Vanila), (Ina,
Coklat)}, gambar 2 = {(Abby, Taro), (Siti, Vanila), (Ina, Coklat)} dan gambar 3 =

{(Siti, Vanila), (Ina, Coklat), (Ina, Taro)}.

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDR dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi.
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Gambar 4.54 Hasil Tes RDR2.C

Berdasarkan gambar 4.54, RDR mampu dalam menyajikan konsep dalam

berbagai representasi matematis. Hal ini dilihat pada hasil jawaban RDR sudah

mampu menyatakan gambar dalam bentuk diagram panah ke dalam bentuk pasan-

gan berurutan dengan tepat.

Berikut adalah hasil wawancara RDR pada soal nomor 2 bagian C untuk

indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis.

Kode
P2.C

RDR2.C :

pP2.C

RDR2.C :

pP2.C

RDR2.C :

pP2.C

RDR2.C :

Uraian

Setelah memperhatikan soalnya apa saja yang diketahui dan ditan-
yakan dek?

Diketahui gambar diagram panah kak dan ditanyakan pasangan
berurutannya.

Oke dek, jadi bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 17?
Gambar 1 kak pasangan berurutannya, Abby berpasangan dengan
coklat, Siti berpasangan dengan vanila dan Ina berpasangan dengan
coklat.

Baik dek, untuk gambar 2 bagaimana pasangan berurutannya?
Gambar 2 kak pasangan berurutannya, Abby berpasangan dengan
taro, Siti berpasangan dengan vanila dan Ina berpasangan dengan
coklat.

Oke dek, lalu bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 3?
Gambar 3 kak pasangan berurutannya, Siti berpasangan dengan va-
nila, Ina berpasangan dengan coklat dan Ina berpasangan dengan
taro.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDR mampu menja-

wab pertanyaan yang diberikan dengan menyatakan gambar dalam bentuk diagram

panah ke dalam bentuk pasangan berurutan dengan tepat. Adapun pernyataan RDR
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pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.54) dan wawancara berkaitan dengan

pemahaman konsepnya sebagai berikut.

Tabel 4.36 Hasil Penelitian Indikator Menyajikan Konsep Dalam Berbagai

Representasi Matematis

Proses Pengerjaan Soal

Wawancara

RDR Pada soal nomor 2 bagian C,
terdapat gambar diagram
panah, ditanyakan pasangan
berurutan dari gambar terse-
but. Jadi, gambar 1 =
{(Abby,  Coklat), (Siti,
Vanila), (Ina, Coklat)},
gambar 2 = {(Abby, Taro),
(Sti, Vanila), (Ina, Coklat)}
dan gambar 3 = {(Sti,
Vanila), (Ina, Coklat), (Ina,
Taro)}

P2.C

RDR2.C

Tidd

it

P

RDR2.C

£22:0

RDR2.C

Setelah  memperhatikan  soalnya
apa saja yang diketahui dan ditan-
yakan dek?

Diketahui gambar diagram panah
kak dan ditanyakan pasangan
berurutannya.

Oke dek, jadi bagaimana pasangan
berurutan untuk gambar 1?
Gambar 1 kak pasangan beruru-
tannya, Abby berpasangan dengan
coklat, Siti berpasangan dengan
dan Ina

vanila berpasangan

dengan coklat.

Baik dek, wuntuk gambar 2
bagaimana  pasangan  beruru-
tannya?

Gambar 2 kak pasangan beruru-
tannya, Abby berpasangan dengan
taro, Siti berpasangan dengan va-
nila dan Ina berpasangan dengan
coklat.

Oke dek, lalu bagaimana pasangan
berurutan untuk gambar 3?
Gambar 3 kak pasangan beruru-
tannya, Siti berpasangan dengan
vanila, Ina berpasangan dengan
coklat  dan
dengan taro.

Ina  berpasangan

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDR mampu me-

menuhi indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis ke
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dalam menyelesaikan masalah matematika menyatakan gambar dalam bentuk dia-

gram panah ke dalam bentuk pasangan berurutan.

h) Pemahaman konsep RDR pada indikator memberikan contoh dan bukan contoh
dari suatu konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi dan
fungsi

Pada soal nomor 2 bagian d:

d Tuolislnk sabs copioh lnin dsiem bentok disgrem pensh yang termasok
Fimegsill

Gambar 4.55 Soal Nomor 2 Bagian D

Pada soal ini RDR mampu menjawab dengan memberikan 1 contoh fungsi
dalam bentuk diagram panah. RDR menuliskan pasangan himpunan A dan B dalam
bentuk diagram panah. Anggota himpunan A = Rika, Nabila, Ade dan anggota him-
punan B = vanila, taro, strowberry. Anggota himpunan A saling berpasangan dengan
anggota himpunan B yaitu Rika berpasangan dengan strowberry, Nabila berpasan-
gan dengan vanila dan Ade berpasangan dengan taro.

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDR dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi.
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Gambar 4.56 Hasil Tes RDR2.D
Berdasarkan gambar 4.56, RDR mampu dalam memberikan contoh dan
bukan contoh dari suatu konsep. Hal ini dilihat pada hasil jawaban RDR sudah
mampu memberikan 1 contoh fungsi dalam bentuk diagram panah dengan benar.
Berikut adalah hasil wawancara RDR pada soal nomor 2 bagian D untuk
indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep.

Kode : Uraian

P2.D  : Apayang ditanyakan dari soal dek?

RDR2.D : Memberikan 1 contoh fungsi berbentuk diagram panah kak.

P2.D  : Oke dek, bisa dijelaskan mengapa contoh yang diberikan termasuk
fungsi?

RDR2.D : Contoh yang diberikan termasuk fungsi kak karena himpunan A mem-
iliki tepat satu pasangan dengan himpunan B.

P2.D  : Baik dek, coba sebutkan anggota himpunan pasangannya.

RDR2.D : Rika berpasangan dengan strowberry, Nabila berpasangan dengan va-
nila dan Ade berpasangan dengan taro kak.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDR mampu mem-
berikan 1 contoh fungsi dalam bentuk diagram panah dengan tepat. Adapun pern-
yataan RDR pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.56) dan wawancara

berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut.
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Tabel 4.37 Hasil Penelitian Indikator Memberikan Contoh dan Bukan Con-

toh Dari Suatu Konsep

Proses Pengerjaan Soal

Wawancara

RDR Dalam menyelesaikan soal
nomor 2 bagian D, informasi
soal yang diperoleh vyaitu
memberikan 1 contoh fungs
dalam bentuk diagram
panah. Contoh fungs dalam
bentuk diagram panah yaitu
anggota himpunan A = Rika,
Nabila, Ade dan anggota
himpunan B = vanila, taro,

strowberry. Anggota
himpunan A saling
berpasangan dengan

anggota himpunan B yaitu
Rika berpasangan dengan

strowberry, Nabila
berpasangan dengan vanila
dan Ade Dberpasangan
dengan taro.

P2.D
RDR2.D

P2.D

RDR2.D

P2.D

RDR2.D

Apa yang ditanyakan dari soal dek?
Memberikan 1 contoh fungs ber-
bentuk diagram panah kak.

Oke dek, bisa dijelaskan mengapa
contoh yang diberikan termasuk
fungsi?

Contoh yang diberikan termasuk
fungs kak karena himpunan A
memiliki  tepat satu pasangan
dengan himpunan B.

Baik dek, coba sebutkan anggota
himpunan pasangannya.

Rika berpasangan dengan strow-
berry, Nabila berpasangan dengan
Ade berpasangan
dengan taro kak.

vanila dan

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDR mampu me-

menuhi indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep ke dalam

menyelesaikan masalah matematika dengan memberikan 1 contoh fungsi dalam

bentuk diagram panah.

1) Pemahaman konsep RDR pada indikator mengaplikasikan konsep atau algo-

ritma pada pemecahan masalah dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi

relasi dan fungsi
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Pada soal nomor 3 bagian a:

3. Dikotabui fongsi fx) = ax + b, Jika 1) = 3 dan §4) = 18, fentukaniah:
# Nilaiadan b

Gambar 4.57 Soal Nomor 3 Bagian A

Pada soal ini RDR belum mampu memenuhi indikator dari pemahaman
konsep matematika karena RDR hanya memberikan jawaban akhir tanpa langkah-
langkah penyelesaian dan itupun jawabannya salah.

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDR dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi.

ﬂ-.\‘* WMoy odem s —y a® (¢ b= 75

Gambar 4.58 Hasil Tes RDR3.A

Berdasarkan gambar 4.58, RDR belum mampu dalam mengaplikasikan
konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. Hal ini dilihat pada hasil jawaban
RDR yang mengosongkan jawaban untuk pertanyaan mencari nilai a dan nilai b.

Berikut adalah hasil wawancara RDR pada soal nomor 3 bagian A untuk
indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah.

Kode  : Uraian

P3.A . Setelah membaca soal, apa yang adek ketahui dari soal ?
RDR3.A . Tidak ada kak.

P3.A : Okedek, lalu apa yang ditanyakan pada soal ?

RDR3.A : Ditanyakan kak nilai a dan nilai b.

P3.4 . Baik dek, jadi apa yang pertama kali dilakukan untuk menyel esaikan soal
tersebut?

RDR3.4 : Sayalupa cara penyelesaiannya kak.

P3.4 . Oke dek, bagaimana jawaban akhir yang adek masukkan? Itu darimana?

RDR3.4 : Sayaasal menulis kak.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDR belum mampu

menyelesaikan soal karena lupa cara kerjanya. Adapun pernyataan RDR pada saat
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proses pengerjaan soal (Gambar 4.58) dan wawancara berkaitan dengan pema-

haman konsepnya sebagai berikut.

Tabel 4.38 Hasil Penelitian Indikator Mengaplikasikan Konsep atau Algo-

ritma Pada Pemecahan Masalah

Proses Pengerjaan Soal

Wawancara

RDR Pada soal nomor 3 bagian A,
menuliskan jawaban akhir
tanpa langkah-langkah
penyelesaian itupun jawa-
bannya salah.

Setelah membaca soal, apa yang
adek ketahui dari soal?

Tidak ada kak.

Oke dek, lalu apa yang ditanyakan
pada soal ?

Ditanyakan kak nilai a dan nilai b.
Baik dek, jadi apa yang pertama kali
dilakukan untuk menyel esaikan soal
tersebut?

Saya lupa cara penyelesaiannya
kak.

Oke dek, bagaimana jawaban akhir
yang adek masukkan? Itu
darimana?

Saya asal menulis kak.

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDR belum mampu

memenuhi indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan ma-

salah.

j) Pemahaman konsep RDR pada indikator menggunakan dan memanfaatkan

serta memilih prosedur atau operasi tertentu dapat dilihat dari hasil penyelesaian

soal materi relasi dan fungsi

Pada soal nomor 3 bagian b:

b. F(15)

3. Diketabui fingsi Ax) = ax + b. Jika £1) = 3 dan_f{4) = 18, tentukanlah:

Gambar 4.59 Soal Nomor 3 Bagian B
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Pada soal ini RDR belum mampu memenuhi indikator dari pemahaman

konsep matematika karena RDR hanya memberikan jawaban akhir tanpa langkah-

langkah penyelesaian dan itupun jawabannya salah.

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika RDR dalam me-

nyelesaikan soal relasi dan fungsi.

o). Fls) - 5.

Gambar 4.60 Hasil Tes RDR3.B

Berdasarkan gambar 4.60, RDR belum mampu dalam menggunakan dan

memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu.

Berikut adalah hasil wawancara RDR pada soal nomor 3 bagian B untuk

indikator menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi ter-

tentu.

Kode
P3.B

RDR3.B :
. Okedek, lalu apa yang ditanyakan pada soal ?
RDR3.B :

P3.B

P3.B

P3.B

- Uraian

- Setelah membaca soal, apa yang adek ketahui dari soal ?

Tidak ada kak.

Ditanyakan itu kak f(15).

. Baik dek, jadi apa yang pertama kali dilakukan untuk menyel esaikan soal
tersebut?

RDR3.B :

. Oke dek, bagaimana jawaban akhir yang adek masukkan? Itu darimana?

RDR3.B :

Saya lupa rumus yang digunakan kak.

Saya asal menulis kak.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa RDR belum mampu

menyelesaikan soal. Adapun pernyataan RDR pada saat proses pengerjaan soal

(Gambar 4.60) dan wawancara berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai

berikut.
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Tabel 4.39 Hasil Penelitian Indikator Menggunakan dan Memanfaatkan

serta Memilih Prosedur atau Operasi Tertentu

Proses Pengerjaan Soal

Wawancara

RDR Pada soal nomor 3 bagian B,
hanya memberikan jawaban
akhir tanpa langkah-langkah
penyelesaian dan itupun
jawabannya salah.

P3.B

RDR3.B
P3.B

RDR3.B
i%3.5

RDR3.4

Yingi)

RDR3.4

Setelah membaca soal, apa yang
adek ketahui dari soal?

Tidak ada kak.

Oke dek, lalu apa yang ditanyakan
pada soal ?

Ditanyakan itu kak f(15).

Baik dek, jadi apa yang pertama
kali  dilakukan  untuk  me
nyel esaikan soal tersebut?

Saya lupa rumus yang digunakan
kak.

Oke dek, bagaimana jawaban akhir
yang adek masukkan? Itu
darimana?

Saya asal menulis kak.

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, RDR belum mampu

memenuhi indikator menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau

operasi tertentu.

Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan melakukan kon-

densasi terhadap data wawancara dari subjek RDR maka dimasukkan data tersebut

ke dalam tabel untuk memudahkan penarikan suatu kesimpulan berdasarkan ana-

lisis yang dilakukan sebagai berikut:

Tabel 4.40 Pencapaian Indikator Subjek RDR

Indikator pemahaman konsep matematika

Pencapaian I ndikator

Menyatakan ulang sebuah konsep N
Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sfat tertentu X
sesual dengan konsepnya

Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu \

konsep
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Indikator pemahaman konsep matematika Pencapaian I ndikator
Menyajikan konsep dalam berbagai representasi \
matematis
Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih X
prosedur atau operasi tertentu
Mengaplikaskan konsep atau algoritma pada X
pemecahan masal ah

Keterangan:

\ = Terpenuhi

x = tidak terpenuhi

Berdasarkan tabel 4.40 maka dapat diketahui bahwa RDR dalam
menyelesaikan soal relas dan fungs belum mampu memenuhi semua
indikator pemahaman konsep matematika.

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap kemampuan
pemahaman konsep RDR dalam menyel esaikan soal relasi dan fungs adalah
sebagai berikut.

Tabel 4.41 Hasil Triangulasi Data Subjek RDR

Rl Indikator Hasil Tes Wawancar a
Soal
Soal Menyatakan ulang RDR mampu RDR mampu
nomor  sebuah konsep menyatakan ulang menjelaskan dengan
1.B dan konsep karena mampu tepat pengertian dari
2B menuliskan pengertian relas dan fungs

dari relasi dan fungs
Soal Mengklasifikasik RDR belum mampu RDR belum mampu

nomor an objek menurut mengelompokan mengel ompokan

1Adan dfat-sfat tertentu pasangan  himpunan pasangan himpunan

2.A yang termasuk relas yang termasuk relas
dan fungs dan yang termasuk

fungs
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Ul Indikator Hasll Tes Wawancar a
Soal
Soal no-  Memberikan conton RDR mampu RDR mampu
mor 1.D  dan bukan contoh menuliskan contoh menyebutkan contoh
dan2.D dari suatukonsep  yang termasuk relas pasangan himpunan
dan fungs dengan menunjukkan
mana yang termasuk
relas dan fungs
Soal no-  Menyajikan konsep RDR mampu RDR mampu
mor 1.C dalam berbagai menuliskan gambar da= menyebutkan pasan-
dan 2.C  representasi lam bentuk diagram gan berurutan dari
matematis panah ke dalam bentuk  gambar diagram
pasangan berurutan panah dengan baik
Soal no- Menggunakan dan RDR belum mampu RDR belum mampu
mor 3.B memanfaatkan menyelesaikan soal ka= menyelesailkan  sod
serta memilih rena hanya menuliskan karena lupa rumus
prosedur atau jawaban akhir itupun yang digunakan
operas tertentu salah
Soal no-  Mengaplikasikan RDR belum mampu RDR belum mampu
mor 3.A  konsep atau menuliskan langkah- menyebutkan
algoritma pada langkah yang tepat langkah-langkah
pemecahan masalah  dalam menyelesaikan penyelesaian  yang
soal karena hanya digunakan dalam
menuliskan ~ jawaban menyelesaikan soal

akhir itupun salah

karena lupa cara ker-
janya

Berdasarkan hasil triangulasi di atas dengan mengecek data kepada subjek

yang sama namun keknik yang berbeda yaitu pemberian tes dan wawancara di-

peroleh hasil yang bersesuaian, maka dapat disimpulkan bahwa subjek RDR dalam

menyelesaikan tes pemahaman konsep hanya mampu memenuhi tiga indikator

pemahaman konsep matematika.
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B. Pembahasan

Pada penelitian ini, peneliti menentukan tingkat kemampuan pemahaman
konsep matematika subjek dengan mengungkapkan indikator apa saja yang ter-
penuhi dan tidak terpenuhi dalam menjawab soal tes kemampuan pemahaman kon-
sep matematika. Pemahaman konsep menurut Rosmawati (Fajar, dkk., 2019) ialah
penguasaan materi pelajaran dimana siswa tidak hanya sekedar mengenal ataupun
mengetahui, tetapi juga dapat menjelaskannya kembali dalam bentuk yang lebih
mudah mereka pahami serta dapat mengaplikasikannya. Pada penelitian ini
menggunakan 6 indikator pemahaman konsep matematika yaitu:
1) Menyatakan ulang sebuah konsep
2) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya
3) Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep
4) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis
5) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu
6) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah.

Berikut ini akan dipaparkan hasil tes pemahaman konsep matematika dan
hasil wawancara, yaitu setiap kategori subjek yang telah terpilih sebagai berikut:
1. Pemahaman Konsep Siswa RDT

Berdasarkan pada data penelitian hasil jawaban tes pemahaman konsep ma-
tematika dan hasil wawancara subjek diketahui bahwa subjek RDT sudah mampu
memenuhi ke-6 indikator pemahaman konsep matematika.
a) Menyatakan ulang sebuah konsep

Padalembar jawaban soal nomor 1 subjek RDT mampu menuliskan kembali

mengenai apa yang ditanyakan pada tes yaitu pengertian dari relas dan fungs.
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Kemudian berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada subjek dilihat
bahwa RDT dapat memahami soal yang diberikan, dibuktikan dengan subjek
mampu menjelaskan dengan lancar apa yang menjadi pengertian relasi dan fungsi.

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat
dismpulkan bahwa subjek RDT memenuhi 1.1 yang ditandai dengan subjek
mampu memahami soal dengan menuliskan pengertian relas dan fungs dengan
tepat dan subjek mampu memberikan penjelasan dengan baik dan benar dari
pengertian relasi dan fungsi.

b) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.2 dan 4.10, subjek RDT sudah
mampu menuliskan pasangan himpunan yang termasuk kelompok relasi atau fungsi
serta menuliskan alasannya tersebut. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara
yang telah dilakukan pada subjek RDT sudah mampu menjelaskan secara lancar
yang merupakan pasangan himpunan termasuk relasi dan fungsi secara tepat dan
benar.

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat disimpul-
kan bahwa subjek RDT memenuhi 1.2 yang ditandai dengan subjek mampu me-
mahami soal dengan menuliskan pasangan himpunan yang termasuk kelompok
relasi dan fungsi secara tepat dan subjek mampu memberikan penjelasan dengan
baik dan benar dari beberapa pasangan himpunan yang termasuk kelompok relasi
dan fungsi.
¢) Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.8 dan 4.16, subjek RDT sudah

mampu menuliskan contoh yang termasuk relasi dan fungsi. Selanjutnya
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berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan padasubjek RDT sudah mampu
menjelaskan secara lancar dari contoh yang dituliskan mengapa merupakan relasi
dan fungsi.

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat disimpul-
kan bahwa subjek RDT memenuhi 1.3 yang ditandai dengan subjek mampu me-
mahami soal dengan menuliskan contoh yang termasuk relasi dan fungsi dengan
benar dan subjek mampu menjelaskansecara tepat mengenai contoh yang dituliskan
mengapa merupakan relasi dan fungsi.

d) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.6 dan 4.14, subjek RDT sudah
mampu mengubah gambar dalam bentuk diagram panah yang terdapat pada soal ke
dalam bentuk pasangan berurutan. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang
telahdilakukan pada subjek RDT sudah mampu menjelaskan pasangan berurutan
dari gambar diagram panah.

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat disimpul-
kan bahwa subjek RDT memenuhi 1.4 yang ditandai dengan subjek mampu me-
mahami soal dengan sudah mengubah gambar dalam bentuk diagram panah ke da-
lam bentuk pasangan berurutan. Selanjutnya subjek mampu menjelaskan secara te-
pat mengenai pasangan berurutan dari gambar diagram panah.

e) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.20, subjek RDT sudah mampu
menuliskan langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soa dengan
mencari nilai f(15) dari suatu fungsi. Selanjutnya pada saat wawancara subjek RDT

sudah bisa menjelaskan langkah-langkah yang digunakan menyelesaikan soal pada
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tes dengan baik dan benar.

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat
dismpulkan bahwa subjek RDT memenuhi 1.5 yang ditandai dengan subjek
mampu memahami soal dengan menuliskan dan menjelaskan langkah- langkah
yang digunakan dalam menyelesaikan soal dengan nilai f(15) dari suatu fungs
secaratepat.

f) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.18, subjek RDT sudah mampu
menjawab soal dengan menuliskan langkah-langkah yang tepat dalam menentukan
nilai a dan b yang hanya diketahui fungsi pertama dan fungsi keempatnya. Selan-
jutnya pada hasil wawancara subjek RDT mampu menjelaskan langkah- langkah
yang digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut dengan baik dan benar.

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat disimpul-
kan bahwa subjek RDT memenuhi 1.6 yang ditandai dengan subjek mampu me-
mahami soal dengan menuliskan dan menjelaskan langkah- langkah yang tepat da-
lam menentukan nilai a dan b yang hanya diketahui fungsi pertama dan fungsi
keempatnya.

Berdasarkan uraian di atas telah terlihat bahwa subjek RDT mampu me-
nyelesaikan seluruh permasalahan relasi dan fungsi dengan tepat. Kemudian RDT
pada saat wawancara mampu dalam menjelaskan hasil jawaban yang telah dik-
erjakan sebelumnya. Selain itu RDT dapat menjelaskan keterkaitan antara konsep
satu dengan konsep lainnya. Oleh karena itu, dapat dimaknai bahwa siswa yang
memiliki regulasi diri tinggi, maka pemahaman konsep matematika yang dimiliki

juga maksimal. Regulasi diri memberikan efek terhadap kegiatan pembelajaran



131

sehingga regulasi diri ini dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Farah, dkk. (2019) dan Pardosi
(2022) bahwa terdapat pengaruh positif antara regulas diri dengan kemampuan
pemahaman konsep siswa. Kemampuan regulasi diri memungkinkan siswa untuk
mengelola strategi belgjarnya dengan lebih baik, sementara pemahaman konsep
yang baik akan membantu siswa mengembangkan strategi regulas diri yang efektif.
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Alfiadi (2016) menunjukkan bahwa reg-
ulasi diri memiliki pengaruh langsung positif terhadap hasil belajar matematika
siswa
2. Pemahaman Konsep Siswa RDS

Berdasarkan pada data penelitian hasil jawaban tes pemahaman konsep ma-
tematika dan hasil wawancara subjek diketahui bahwa subjek RDS hanya mampu
memenuhi 3 indikator pemahaman konsep matematika.
a) Menyatakan ulang sebuah konsep

Pada lembar jawaban soal nomor 1 subjek RDS mampu menuliskan kembali
mengenal apa yang ditanyakan pada tes yaitu pengertian dari relas dan fungsi.
Kemudian berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada subjek dilihat
bahwa RDS dapat memahami soal yang diberikan, dibuktikan dengan subjek
mampu menjelaskan dengan lancar apa yang menjadi pengertian relasi dan fungsi.

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat
dismpulkan bahwa subjek RDS memenuhi 1.1 yang ditandai dengan subjek
mampu memahami soal dengan menuliskan pengertian relasi dan fungsi dengan
tepat dan subjek mampu memberikan penjelasan dengan baik dan benar dari

pengertian relasi dan fungsi.
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b) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.22 dan 4.30, subjek RDS belum
mampu menuliskan pasangan himpunan yang termasuk kelompok relasi atau
fungsi. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada subjek
RDS belum mampu menjelaskan dengan benar pasangan himpunan yang termasuk
relasi dan fungsi.

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat disimpul-
kan bahwa subjek RDS belum memenuhi 1.2 yang ditandai dengan subjek belum
mampu menuliskan pasangan himpunan yang termasuk kelompok relasi dan fungsi
secara tepat dan subjek belum mampu memberikan penjelasan dengan baik dan
benar dari beberapa pasangan himpunan yang termasuk kelompok relasi dan fungsi.
¢) Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.28 dan 4.36, subjek RDS sudah
mampu menuliskan contoh yang termasuk relasi dan fungsi. Selanjutnya berdasar-
kan hasil wawancara yang telah dilakukan pada subjek RDS sudah mampu men-
jelaskan secara lancar dari contoh yang dituliskan mengapa merupakan relasi dan
fungsi.

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat disimpul-
kan bahwa subjek RDS memenuhi 1.3 yang ditandai dengan subjek mampu me-
mahami soal dengan menuliskan contoh yang termasuk relasi dan fungsi dengan
benar dan subjek mampu menjelaskan secara tepat mengenai contoh yang dituliskan

mengapa merupakan relasi dan fungsi.
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d) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.26 dan 4.34, subjek RDS sudah
mampu mengubah gambar dalam bentuk diagram panah yang terdapat pada soal ke
dalam bentuk pasangan berurutan. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang
telah dilakukan pada subjek RDS sudah mampu menjelaskan pasangan berurutan
dari gambar diagram panah.

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat disimpul-
kan bahwa subjek RDS memenuhi 1.4 yang ditandai dengan subjek mampu me-
mahami soal dengan sudah mengubah gambar dalam bentuk diagram panah ke da-
lam bentuk pasangan berurutan. Selanjutnya subjek mampu menjelaskan secara te-
pat mengenai pasangan berurutan dari gambar diagram panah.

e) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.40, subjek RDS belum mampu
menuliskan langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soa dengan
mencari nilai f(15) dari suatu fungsi. Selanjutnya pada saat wawancara subjek RDS
belum bisa menjelaskan langkah-langkah yang digunakan menyel esaikan soal pada
tes dengan baik dan benar karena lupa cara kerjanya.

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat
dismpulkan bahwa subjek RDS belum memenuhi 1.5 yang ditandai dengan subjek
belum mampu menuliskan dan menjelaskan langkah-langkah yang digunakan
dalam menyel esaikan soal dengan nilai f(15) dari suatu fungsi secaratepat.

f) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.38, subjek RDS belum mampu

menjawab soal dalam menentukan nilai a dan b yang hanya diketahui fungsi
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pertama dan fungsi keempatnya. Selanjutnya pada hasil wawancara subjek RDS
mampu belum menjelaskan langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan
soal tersebut dengan baik dan benar karena lupa rumus yang digunakan.

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat disimpul-
kan bahwa subjek RDS belum memenuhi 1.6 yang ditandai dengan subjek belum
mampu menuliskan dan menjelaskan langkah-langkah yang tepat dalam menen-
tukan nilai a dan b yang hanya diketahui fungsi pertama dan fungsi keempatnya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa subjek RDS hanya mampu
menyelesaikan tiga permasalahan relasi dan fungsi dengan benar, kemudian soal
yang lain RDS menjawab salah dan adapun yang tidak dijawab sama sekali. Ber-
dasarkan jawaban dan hasil wawancara subjek RDS hanya mampu memenubhi indi-
kator menyatakan ulang sebuah konsep, memberikan contoh dan bukan contoh dari
suatu konsep dan menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis. Oleh
karena itu, dapat dimaknai bahwa siswa yang memiliki regulasi diri sedang, maka
pemahaman konsep matematika yang dimiliki juga tidak maksimal. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Dede (Nahdi, 2017) bahwa regulasi diri
memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan peserta didik dalam belajar. Selain
itu, pendlitian yang dilakukan oleh Dewi, dkk. (2023) menunjukkan bahwaregulas
diri berpengaruh secara positif terhadap motivas belgjar peserta didik. Motivas
belgjar yang baik akan mempengaruhi hasil belgjar matematika siswa.
3. Pemahaman Konsep Siswa RDR

Berdasarkan pada data penelitian hasil jawaban tes pemahaman konsep ma-
tematika dan hasil wawancara subjek diketahui bahwa subjek RDR hanya mampu

memenuhi 3 indikator pemahaman konsep matematika.
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a) Menyatakan ulang sebuah konsep

Pada lembar jawaban soal nomor 1 subjek RDR mampu menuliskan
kembali mengena apa yang ditanyakan pada tes yaitu pengertian dari relas dan
fungsi. Kemudian berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada subjek
dilihat bahwa RDR dapat memahami soal yang diberikan, dibuktikan dengan
subjek mampu menjelaskan dengan lancar apa yang menjadi pengertian relasi dan
fungsi.

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat
dismpulkan bahwa subjek RDR memenuhi 1.1 yang ditandai dengan subjek
mampu memahami soal dengan menuliskan pengertian relasi dan fungsi dengan
tepat dan subjek mampu memberikan penjelasan dengan baik dan benar dari
pengertian relasi dan fungsi.

b) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.42 dan 4.50, subjek RDR belum
mampu menuliskan pasangan himpunan yang termasuk kelompok relasi atau
fungsi. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada subjek
RDR belum mampu menjelaskan dengan benar pasangan himpunan yang termasuk
relasi dan fungsi.

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat disimpul-
kan bahwa subjek RDR belum memenuhi 1.2 yang ditandai dengan subjek belum
mampu menuliskan pasangan himpunan yang termasuk kelompok relasi dan fungsi
secara tepat dan subjek belum mampu memberikan penjelasan dengan baik dan

benar dari beberapa pasangan himpunan yang termasuk kelompok relasi dan fungsi.
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¢) Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.48 dan 4.56, subjek RDR sudah
mampu menuliskan contoh yang termasuk relasi dan fungsi. Selanjutnya berdasar-
kan hasil wawancara yang telah dilakukan pada subjek RDR sudah mampu men-
jelaskan secara lancar dari contoh yang dituliskan mengapa merupakan relasi dan
fungsi.

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat disimpul-
kan bahwa subjek RDR memenuhi 1.3 yang ditandai dengan subjek mampu me-
mahami soal dengan menuliskan contoh yang termasuk relasi dan fungsi dengan
benar dan subjek mampu menjelaskan secara tepat mengenai contoh yang dituliskan
mengapa merupakan relasi dan fungsi.

d) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.46 dan 4.54, subjek RDR sudah
mampu mengubah gambar dalam bentuk diagram panah yang terdapat pada soal ke
dalam bentuk pasangan berurutan. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang
telahdilakukan pada subjek RDR sudah mampu menjelaskan pasangan berurutan
dari gambar diagram panah.

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat disimpul-
kan bahwa subjek RDR memenuhi 1.4 yang ditandai dengan subjek mampu me-
mahami soal dengan sudah mengubah gambar dalam bentuk diagram panah ke da-
lam bentuk pasangan berurutan. Selanjutnya subjek mampu menjelaskan secara te-
pat mengenai pasangan berurutan dari gambar diagram panabh.

e) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.60, subjek RDR belum mampu
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menuliskan langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soa dengan
mencari nilai f(15) dari suatu fungsi. RDR menuliskan jawaban akhir tetapi itupun
jawabannya salah. Selanjutnya pada saat wawancara subjek RDR belum bisa
menjel askan |angkah-langkah yang digunakan menyel esaikan soal padates dengan
baik dan benar karenalupa cara kerjanya.

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat
disimpulkan bahwa subjek RDR belum memenuhi 1.5 yang ditandai dengan subjek
belum mampu menuliskan dan menjelaskan langkah-langkah yang digunakan
dalam menyel esaikan soal dengan nilal f(15) dari suatu fungsi secara tepat.

f) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.58, subjek RDR belum mampu
menjawab soal dalam menentukan nilai a dan b yang hanya diketahui fungsi per-
tama dan fungsi keempatnya. RDR menuliskan jawaban akhir tetapi itupun jawa-
bannya salah. Selanjutnya pada hasil wawancara subjek RDR mampu belum men-
jelaskan langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut
dengan baik dan benar karena lupa rumus yang digunakan.

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat disimpul-
kan bahwa subjek RDR belum memenuhi 1.6 yang ditandai dengan subjek belum
mampu menuliskan dan menjelaskan langkah-langkah yang tepat dalam menen-
tukan nilai a dan b yang hanya diketahui fungsi pertama dan fungsi keempatnya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa subjek RDR hanya mampu
menyelesaikan tiga permasalahan relasi dan fungsi dengan benar, kemudian soal
yang lain RDR menjawab salah. Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara subjek

RDR hanya mampu memenuhi indikator menyatakan ulang sebuah konsep,
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memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep dan menyajikan konsep
dalam berbagai representasi matematis. Oleh karena itu, dapat dimaknai bahwa
siswa yang memiliki regulasi diri rendah sama kemampuan pemahaman konsepnya
dengan siswa yang memiliki regulasi diri sedang. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Wahyuni, dkk. (2019) bahwa tidak ada perbedaan kemampuan
pemahaman konsep siswa regulasi sedang dengan siswa regulasi rendah. Kemam-
puan regulasi diri memungkinkan siswauntuk mengelolastrategi belajarnyadengan
lebih bak, sementara pemahaman konsep yang balk akan membantu siswa
mengembangkan strategi regulas diri yang efektif. Selain itu, penelitian yang dil-
akukan oleh Aflan Rustam, dkk. (2020) menunjukkan bahwa regulasi diri ber-

pengaruh positif terhadap hasil belgjar sisva.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV sebelumnya,
peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemahaman Konsep Matematika pada Regulasi Diri Tinggi

Siswa dengan kategori regulasi diri tinggi dapat menyelesaikan 6 indikator
pemahaman konsep matematika yaitu menyatakan ulang sebuahkonsep, mengklas-
ifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, memberikan
contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, menyajikan konsep dalam berbagai
representasi matematis, menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur
atau operasi tertentu, mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan ma-
salah.

Siswa mampu menyelesaikan semua indikator pemahaman konsep ma-
tematika dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi dengan baik dan benar. Maka
dapat disimpulkan bahwa siswa dengan regulasi diri tinggi mampu menyelesaikan
masalah dari setiap indikator pemahaman konsep matematika dengan baik dan
benar.

2. Pemahaman Konsep Matematika pada Regulasi Diri Sedang

Siswa dengan kategori regulasi diri sedang hanya dapat menyelesaikan 3
indikator pemahaman konsep matematika yaitu menyatakan ulang sebuah konsep,
memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep dan menyajikan konsep

dalam berbagai representasi matematis.
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Pemahaman Konsep Matematika pada Regulasi Diri Rendah

Siswa dengan kategori regulasi diri rendah juga hanya dapat menyelesaikan

indikator 3 pemahaman konsep matematika yaitu menyatakan ulang sebuah konsep,

memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep dan menyajikan konsep

dalam berbagai representasi matematis.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data-data di lapangan, pada

dasarnya penelitian ini berjalan baik. Namun bukan suatu kekeliruan apabila

peneliti ingin mengemukakan beberapa saran yang semoga bermanfaat bagi kema-

juan pendidikan pada umumnya. Adapun saran yang peneliti ajukan adalah sebagai

berikut:

1.

Untuk siswa, diharapkan siswa dapat membiasakan diri untuk terus belajar dan
sering mengerjakan soal matematika yang memuat indikator pemahaman kon-
sep agar siswa dapat memecahkan soal matematika dengan tepat dan siswa harus
dapat mengatur diri dalam belajar matematika agar pemahaman konsepnya
baik.

Untuk guru, diharapkan guru menggunakan strategi serta media pembelajaran
yang dapat memfasilitasi kemampun pemahaman konsep siswa ditinjau dari
regulasi diri.

Diharapkan peneliti, untuk dapat terus mencari, menambah dan memperluas
ilmu pengetahuan serta pengalaman agar mampu dalam mengaplikasikan ilmu
yang telah diperoleh dalam kehidupan secara nyata.

Diharapkan untuk peneliti lainnya yang ingin melakukan penelitian serupa

dengan masalah yang relevan dengan penelitian ini agar dijadikan pedoman dan
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referensi tambahan untuk mengembangkan penelitian yang akan dilakukan, se-
hingga mampu memberikan kontribusi sebagai upaya dalam peningkatan mutu

dan kualitas pendidikan.
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K1SI-K1SI UJI COBA LEMBAR ANGKET
REGULASI DIRI SISWA

1. Angket regulas diri terdiri dari 48 pernyataan yang terdiri dari pernyataan
positif dan negatif.

2. Sumber angket yang digunakan sebagian kecil diadopsi dari All Rights Re-
served, apload by Citra Yolantia, 2018 dan sebagian besar lainnya dibuat
sendiri oleh peneliti.

3. Jenis angket yang digunakan yaitu angket penelitian tertutup dengan
menggunakan skala likert yang memiliki 4 opsi pilihan yaitu sangat sering
(SS), sering (S), jarang (J) dan tidak pernah (TP). Pemberian skor skala sikap
untuk setiap pilihan jawaban positif berturut-turut 4, 3, 2, 1 dan sebaliknya 1,
2, 3, 4 untuk pernyataan negatif.

&S
S
J

P N W b
A W DN P

TP

4. Setiap indikator regulasi diri memuat pernyataan-pernyataan sebagai berikut:

1 | Merencanakan | Saya merencanakan jadwal bela- 4
Belajar jar matematika sesuai dengan pri-
oritas

Saya selalu mempersiapkan jad- |
wal belajar matematika untuk

hari selanjutnya




Saya menunda-nunda dalam

mengerjakan tugas matematika

yang diberikan guru

Saya menghindari materi ma-

tematika yang sulit
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Menetapkan
Tujuan dalam

Belajar

Saya menetapkan tujuan atau tar-
get yang ingin dicapai dalam

belajar matematika

Saya lebih memilih ikut kegiatan
ekstrakurikuler daripada mengi-
kuti proses pembalajaran ma-

tematika

Saya lebih memilih me-
nyelesaikan soal matematika me-
lalui google daripada harus me-

nyelesaikan sendiri

Saya memotivasi diri untuk bela-

jar matematika

Memonitor Diri

dalam Belajar

Saat guru menjelaskan materi
matematika saya mencatat hal-
hal penting apalagi hal-hal yang

belum saya pahami

Saya selalu memeriksa kembali
tugas matematika sebelum dik-

umpulkan

Saya memberikan contekan
kepada teman pada saat ulangan

matematika




Saya tidak mengatur antara

waktu istirahat dan waktu belajar

matematika

150

Mengevaluasi

dir1

Saya mengecek pemahaman saya
terhadap materi matematika yang
telah diajarkan guru dengan
mengerjakan  soal-soal yang

berkaitan

Saya pura-pura paham ketika
guru menjelaskan materi ma-

tematika

Saya tidak ingin menjelaskan
kembali  materi  matematika

kepada teman yang belum paham

Saya membuat rencana tindakan
untuk memperbaiki kelemahan

dalam belajar matematika

Berminat Pada
Tugas dan Pela-

jaran

Saya belajar matematika atas
kemauan sendiri tanpa adanya

paksaan

Saya hanya menyelesaikan tugas
matematika sekedarnya, yang ter-
penting semua tugas dapat saya

kumpulkan sesuai waktunya

Saya jarang belajar matematika,
saya hanya belajar ketika akan

ujian atau ulangan




Saya memperhatikan guru ketika

menjelaskan materi matematika

di kelas
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Self Efficacy

Meskipun materi matematika
membosankan saya tetap

mempelajarinya hingga selesai

Ketika terdapat hambatan dalam
menyelesaikan soal matematika,
saya mencoba mencari solusi
sendiri tanpa bantuan dari guru

atau teman

Saya menunggu bantuan teman
ketika kesulitan menyelesaikan
soal matematika

Saya menolak mencoba tugas
matematika baru karena takut ga-

gal

Rajin dan
Disiplin

Saya tepat waktu masuk ke kelas

Saya tidur di kelas ketika mata

pelajaran matematika

Saya suka menghilangkan barang

milik teman

Saya menetapkan waktu yang
konsisten untuk tugas-tugas ma-

tematika

Kemajuan Untuk

Belajar

Saya menonton video pembelaja-

ran matematika melalui youtube




Saya berlatih mengerjakan soal

matematika

Saya lebih banyak menggunakan
waktu nonton tiktok daripada

belajar matematika

Saya berpartisipasi aktif dalam
diskusi matematika

152

Memilih Ling-
kungan yang
Mengoptimalkan

Belajar

Saya membiasakan diri untuk op-
timis dalam menyelesaikan soal

matematika

Saya  mampu  memutuskan
strategi (belajar kelompok atau
belajar individu) yang tepat
dengan pribadi saya dalam
menghadapi tugas matematika

yang rumit

Saya tidak percaya diri pada saat

mengerjakan soal matematika

Saya tidak  memperhatikan
kebersihan dan kerapihan ling-

kungan belajar matematika

10

Menciptakan
Lingkungan yang
Mengoptimalkan

Belajar

Saya mampu menciptakan ling-
kungan belajar matematikasesuai

dengan kondisi yang saya minati

Saya tidak suka belajar matemat-

ikabersama dengan teman

Saya cenderung menghabiskan
waktu untuk bermain HP da-

ripada belajar matematika




Saya mengoptimalkan hasil bela-

jar matematika

153

11

Mengatur Waktu
dalam
Mengerjakan Tu-

gas

Saya menata penggunaan waktu
belajar matematika seefektif
mungkin sehingga tugas

terselesaikan sebelum deadline

Saya selalu mampu  me-
nyelesaikan tugas matematika te-

pat waktu

Saya kesulitan mengatur waktu
belajar matematika  dengan

kegiatan ekstrakurikuler

Saya tidak memiliki perencanaan
yang baik dalam belajar ma-

tematika

13

Mencari Sumber

Belajar

Saya berusaha mencari literatur
tambahan ketika mengalami

kesulitan belajar matematika

Ketika saya belajar matematika
untuk ujian, saya mencoba untuk
mengumpulkan informasi tamba-
han dari guru, teman, buku dan

internet

Ketika mengerjakan soal ma-
tematika saya hanya mengandal-

kan buku catatan

Saya tidak melibatkan diskusi da-

lam mencari informasi tambahan

Total Item

48
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ANGKET UJI COBA REGULASI DIRI

Nama Sekolah e
Nama Siswa L
Hari/Tangga PP
Kelas L

A. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengis pernyataan-pernyataan berikut, kami mohon kesediaan
anda untuk membacanya terlebih dahulu pengisian angket ini.
2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda, dan
berilah tanda centang (\) pada kotak yang tersedia untuk setiap pernyataan.

K eterangan:

SS, bilaanda Sangat Sering
S, bilaanda Sering

J, bilaanda Jarang

TP, bilaanda Tidak Pernah

dengan prioritas

2. | Saya selalu mempersiapkan jadwal belajar matemat-

ika untuk hari selanjutnya

3. | Saya menunda-nunda dalam mengerjakan tugas ma-

tematika yang diberikan guru

4. | Saya menghindari materi matematika yang sulit

5. | Saya menetapkan tujuan atau target yang ingin di-

capai dalam belajar matematika

6. | Saya lebih memilih ikut kegiatan ekstrakurikuler da-

ripada mengikuti proses pembalajaran matematika

7. | Saya lebih memilih menyelesaikan soal matematika

melalui google daripada harus menyelesaikan sendiri
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No. Pernyataan Respons
SS| S | J | TP

8. | Saya memotivasi diri untuk belajar matematika

9. | Saat guru menjelaskan materi matematika saya men-
catat hal-hal penting apalagi hal-hal yang belum saya
pahami

10. | Saya selalu memeriksa kembali tugas matematika
sebelum dikumpulkan

11. | Saya memberikan contekan kepada teman pada saat
ulangan matematika

12. | Saya tidak mengatur antara waktu istirahat dan waktu
belajar matematika

13. | Saya mengecek pemahaman saya terhadap materi
matematika yang telah diajarkan guru dengan
mengerjakan soal-soal yang berkaitan

14. | Saya pura-pura paham ketika guru menjelaskan ma-
tert matematika

15. | Saya tidak ingin menjelaskan kembali materi ma-
tematika kepada teman yang belum paham

16. | Saya membuat rencana tindakan untuk memperbaiki
kelemahan dalam belajar matematika

17. | Saya belajar matematika atas kemauan sendiri tanpa
adanya paksaan

18. | Saya hanya menyelesaikan tugas matematika
sekedarnya, yang terpenting semua tugas dapat saya
kumpulkan sesuai waktunya

19. | Saya jarang belajar matematika, saya hanya belajar
ketika akan ujian atau ulangan

20. | Saya memperhatikan guru ketika menjelaskan materi
matematika di kelas

21. | Meskipun materi matematika membosankan saya

tetap mempelajarinya hingga selesai
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No. Pernyataan Respons
SS| S | J | TP

22. | Ketika terdapat hambatan dalam menyelesaikan soal
matematika, saya mencoba mencari solusi sendiri
tanpa bantuan dari guru atau teman

23. | Saya menunggu bantuan teman ketika kesulitan me-
nyelesaikan soal matematika

24.| Saya menolak mencoba tugas matematika baru ka-
rena takut gagal

25. | Saya tepat waktu masuk ke kelas

26. | Saya tidur di kelas ketika mata pelajaran matematika

27. | Saya suka menghilangkan barang milik teman

28. | Saya menetapkan waktu yang konsisten untuk tugas-
tugas matematika

29. | Saya menonton video pembelajaran matematika me-
lalui youtube

30. | Saya berlatih mengerjakan soal matematika

31. | Saya lebih banyak menggunakan waktu nonton tiktok
daripada belajar matematika

32. | Saya berpartisipasi aktif dalam diskusi matematika

33.| Saya membiasakan diri untuk optimis dalam me-
nyelesaikan soal matematika

34. | Saya mampu memutuskan strategi (belajar kelompok
atau belajar individu) yang tepat dengan pribadi saya
dalam menghadapi tugas matematika yang rumit

35. | Saya tidak percaya diri pada saat mengerjakan soal
matematika

36. | Saya tidak memperhatikan kebersihan dan kerapihan
lingkungan belajar matematika

37.| Saya mampu menciptakan lingkungan belajar ma-

tematika sesuai dengan kondisi yang saya minati




38.

Saya tidak suka belajar matematika bersama dengan

teman
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39.

Saya cenderung menghabiskan waktu untuk bermain

HP daripada belajar matematika

40.

Saya mengoptimalkan hasil belajar matematika

41.

Saya menata penggunaan waktu belajar matematika
seefektif mungkin sehingga tugas terselesaikan sebe-

lum deadline

42.

Saya selalu mampu menyelesaikan tugas matematika

tepat waktu

43.

Saya kesulitan mengatur waktu belajar matematika

dengan kegiatan ekstrakurikuler

44.

Saya tidak memiliki perencanaan yang baik dalam

belajar matematika

45.

Saya berusaha mencari literatur tambahan ketika

mengalami kesulitan belajar matematika

46.

Ketika saya belajar matematika untuk ujian, saya
mencoba untuk mengumpulkan informasi tambahan

dari guru, teman, buku dan internet

47.

Ketika mengerjakan soal matematika saya hanya

mengandalkan buku catatan

48.

Saya tidak melibatkan diskusi dalam mencari infor-

masi tambahan




158

K1SI-K1SI ANGKET REGULASI DIRI SISWA

1. Angket regulas diri terdiri dari 38 pernyataan yang terdiri dari pernyataan
positif dan negatif.

2. Sumber angket yang digunakan sebagian kecil diadopsi dari All Rights Re-
served, apload by Citra Yolantia, 2018 dan sebagian besar lainnya dibuat
sendiri oleh peneliti.

3. Jenis angket yang digunakan yaitu angket penelitian tertutup dengan
menggunakan skala likert yang memiliki 4 opsi pilihan yaitu sangat sering
(SS), sering (S), jarang (J) dan tidak pernah (TP). Pemberian skor skala sikap
untuk setiap pilihan jawaban positif berturut-turut 4, 3, 2, 1 dan sebaliknya 1,
2, 3, 4 untuk pernyataan negatif.

=S
S
J

R N W A
A WO N P

TP

4. Setiap indikator regulasi diri memuat pernyataan-pernyataan sebagai berikut:

1 | Merencanakan | Saya selalu mempersiapkan jad- 3

Belajar wal belajar matematika untuk |

hari selanjutnya

Saya menunda-nunda dalam
mengerjakan tugas matematika \

yang diberikan guru

Saya menghindari materi ma- N

tematika yang sulit




Menetapkan

Tujuan dalam

Belajar

Saya lebih memilih me-
nyelesaikan soal matematika me-
lalui google daripada harus me-

nyelesaikan sendiri

Saya memotivasi diri untuk bela-

jar matematika
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Memonitor Diri

dalam Belajar

Saat guru menjelaskan materi
matematika saya mencatat hal-
hal penting apalagi hal-hal yang

belum saya pahami

Mengevaluasi

diri

Saya mengecek pemahaman saya
terhadap materi matematika yang
telah diajarkan guru dengan
mengerjakan  soal-soal yang

berkaitan

Saya pura-pura paham ketika
guru menjelaskan materi ma-

tematika

Saya tidak ingin menjelaskan
kembali  materi  matematika

kepada teman yang belum paham

Saya membuat rencana tindakan
untuk memperbaiki kelemahan

dalam belajar matematika

Berminat Pada
Tugas dan Pela-

jaran

Saya jarang belajar matematika,
saya hanya belajar ketika akan

ujian atau ulangan




Saya memperhatikan guru ketika

menjelaskan materi matematika

di kelas
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Self Efficacy

Ketika terdapat hambatan dalam
menyelesaikan soal matematika,
saya mencoba mencari solusi
sendiri tanpa bantuan dari guru

atau teman

Saya menunggu bantuan teman
ketika kesulitan menyelesaikan
soal matematika

Saya menolak mencoba tugas
matematika baru karena takut ga-

gal

Rajin dan

Disiplin

Saya tepat waktu masuk ke kelas

Saya tidur di kelas ketika mata

pelajaran matematika

Saya suka menghilangkan barang

milik teman

Saya menetapkan waktu yang
konsisten untuk tugas-tugas ma-

tematika

Kemajuan Untuk

Belajar

Saya menonton video pembelaja-

ran matematika melalui youtube

Saya berlatih mengerjakan soal

matematika




Saya lebih banyak menggunakan

waktu nonton tiktok daripada

belajar matematika

Saya berpartisipasi aktif dalam
diskusi matematika
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Memilih Ling-
kungan yang
Mengoptimalkan

Saya membiasakan diri untuk op-
timis dalam menyelesaikan soal

matematika

Belajar

Saya ~mampu  memutuskan
strategi (belajar kelompok atau
belajar individu) yang tepat
dengan pribadi saya dalam
menghadapi tugas matematika

yang rumit

Saya tidak percaya diri pada saat

mengerjakan soal matematika

Saya  tidak = memperhatikan
kebersihan dan kerapihan ling-

kungan belajar matematika

10

Menciptakan
Lingkungan yang

Saya tidak suka belajar matemat-

ikabersama dengan teman

Mengoptimalkan

Belajar

Saya cenderung menghabiskan
waktu untuk bermain HP da-

ripada belajar matematika

Saya mengoptimalkan hasil bela-

jar matematika

11

Mengatur Waktu

dalam

Saya menata penggunaan waktu

belajar matematika seefektif




Mengerjakan Tu-

gas

mungkin sehingga tugas

terselesaikan sebelum deadline

Saya selalu mampu  me-
nyelesaikan tugas matematika te-

pat waktu

Saya kesulitan mengatur waktu
belajar  matematika  dengan
kegiatan ekstrakurikuler

Saya tidak memiliki perencanaan
yang baik dalam belajar ma-

tematika
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12

Mencari Sumber

Belajar

Saya berusaha mencari literatur
tambahan ketika mengalami

kesulitan belajar matematika

Ketika saya belajar matematika
untuk ujian, saya mencoba untuk
mengumpulkan informasi tamba-
han dari guru, teman, buku dan

internet

Ketika mengerjakan soal ma-
tematika saya hanya mengandal-

kan buku catatan

Saya tidak melibatkan diskusi da-

lam mencari informasi tambahan

Total Item

38
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ANGKET REGULAS! DIRI

Nama Sekolah e
Nama Siswa L
Hari/Tanggal PP
Kelas L

A. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengis pernyataan-pernyataan berikut, kami mohon kesediaan
anda untuk membacanya terlebih dahulu pengisian angket ini.
2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda, dan
berilah tanda centang (\) pada kotak yang tersedia untuk setiap pernyataan.

K eterangan:

SS, bilaanda Sangat Sering
S, bilaanda Sering

J, bilaanda Jarang

TP, bilaanda Tidak Pernah

% -
L f 2 T iy g S g ey
4 1 = F o ol | S Ty, i
. A i et o e
W, = P o L= . 'ﬁ

1. | Saya selalu empersiapka jawal ljar matemat-

ika untuk hari selanjutnya

2. | Saya menunda-nunda dalam mengerjakan tugas ma-

tematika yang diberikan guru

3. | Saya menghindari materi matematika yang sulit

4. | Saya lebih memilih menyelesaikan soal matematika

melalui google daripada harus menyelesaikan sendiri

5. | Saya memotivasi diri untuk belajar matematika

6. | Saat guru menjelaskan materi matematika saya men-

catat hal-hal penting apalagi hal-hal yang belum saya

pahami
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No. Pernyataan Respons
SS| S | J | TP
7. | Saya mengecek pemahaman saya terhadap materi
matematika yang telah diajarkan guru dengan
mengerjakan soal-soal yang berkaitan
8. | Saya pura-pura paham ketika guru menjelaskan ma-
teri matematika
9. | Saya tidak ingin menjelaskan kembali materi ma-
tematika kepada teman yang belum paham
10. | Saya membuat rencana tindakan untuk memperbaiki
kelemahan dalam belajar matematika
11. | Saya jarang belajar matematika, saya hanya belajar
ketika akan ujian atau ulangan
12. | Saya memperhatikan guru ketika menjelaskan materi
matematika di kelas
13. | Ketika terdapat hambatan dalam menyelesaikan soal
matematika, saya mencoba mencari solusi sendiri
tanpa bantuan dari guru atau teman
14. | Saya menunggu bantuan teman ketika kesulitan me-
nyelesaikan soal matematika
15. | Saya menolak mencoba tugas matematika baru ka-
rena takut gagal
16. | Saya tepat waktu masuk ke kelas
17. | Saya tidur di kelas ketika mata pelajaran matematika
18. | Saya suka menghilangkan barang milik teman
19. | Saya menetapkan waktu yang konsisten untuk tugas-
tugas matematika
20. | Saya menonton video pembelajaran matematika me-
lalui youtube
21. | Saya berlatih mengerjakan soal matematika
22. | Saya lebih banyak menggunakan waktu nonton tiktok

daripada belajar matematika
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No. Pernyataan Respons
SS| S | J | TP

23. | Saya berpartisipasi aktif dalam diskusi matematika

24. | Saya membiasakan diri untuk optimis dalam me-
nyelesaikan soal matematika

25. | Saya mampu memutuskan strategi (belajar kelompok
atau belajar individu) yang tepat dengan pribadi saya
dalam menghadapi tugas matematika yang rumit

26. | Saya tidak percaya diri pada saat mengerjakan soal
matematika

27.| Saya tidak memperhatikan kebersihan dan kerapihan
lingkungan belajar matematika

28. | Saya tidak suka belajar matematika bersama dengan
teman

29. | Saya cenderung menghabiskan waktu untuk bermain
HP daripada belajar matematika

30. | Saya mengoptimalkan hasil belajar matematika

31. | Saya menata penggunaan waktu belajar matematika
seefektif mungkin sehingga tugas terselesaikan sebe-
lum deadline

32. | Saya selalu mampu menyelesaikan tugas matematika
tepat waktu

33.| Saya kesulitan mengatur waktu belajar matematika
dengan kegiatan ekstrakurikuler

34. | Saya tidak memiliki perencanaan yang baik dalam
belajar matematika

35.| Saya berusaha mencari literatur tambahan ketika
mengalami kesulitan belajar matematika

36. | Ketika saya belajar matematika untuk ujian, saya

mencoba untuk mengumpulkan informasi tambahan

dari guru, teman, buku dan internet
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37. | Ketika mengerjakan soal matematika saya hanya

mengandalkan buku catatan

38. | Saya tidak melibatkan diskusi dalam mencari infor-

masi tambahan
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KI1SI-K1SI SOAL TESPEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA

Sekolah

Mata Pelgjaran
Pokok Bahasan
Kelas/Semester
Jumlah soal

: SMA Negeri 2 Takalar
: Matematika Wajib

: Relasi dan Fungsi

: X/Genap

)

Kompetens Dasar Indikator Pemahaman Konsep | Nomor
Matematika Soal
3.5 Menjelaskan dan menen- Menyatakan ulang konsep 1b
tukan fungsi (terutama fungsi 2b
li fungsi kuadrat, d
s o= Memberikan contoh dan bukan 1.d
fungsi rasional) secara formal .
contoh dari suatu konsep 2d
yang meliputi notasi, daerah '
asal, daerah hasil, dan ekspresi —_— _
PP "Mengklasifikasikan objek la
simbolik, serta sketsa grafi- ’ : )
menurut sifat-sifat tertentu sesuai
knya 2a
dengan konsepnya
4.5 Menganalisa karakteristik =
Menyajikan  konsep  dalam lc
masing-masing grafik (titik _ _
berbagai  bentuk  representas 2¢C
potong dengan sumbu, titik _ '
matematis
puncak, asimtot) dan peru-
bahan grafik fungsinya akibat
Menggunakan dan memanfaatkan
transformasi f2(x), 1/f(x), |f(x)| .
i serta  memilih  prosedur atau 3.b
s
operasi tertentu
Mengaplikasi kan konsep atau 3a

algoritma pada pemecahan
masalah
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SOAL TESPEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA

Mata Pelgjaran : Matematika Wajib
Pokok Bahasan : Relas dan Fungsi
Kelas/Semester : X/Genap

Jumlah soal 6

Alokas Waktu : 60 menit

Petunj uk:

a

b.

Membaca doa sebelum memulai tes.

Tulidah identitas masing-masing di pojok kanan atas pada lembar jawaban
yang telah disediakan.

Tuliskan apa yang diketahui, ditanyakan dan kesimpulan jawaban pada soal.
Selesaikan soal dengan cermat dan teliti mulal dari soa yang dianggap paling
mudah.

Tes ini hanya untuk kepentingan penelitian dan tidak berpengaruh terhadap
nilai mata pelajaran matematika.

Soal:

. Perhatikan gambar di bawah ini!

A B A B A B

Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3

a. Berdasarkan gambar di atas, manakah yang termasuk relasi? Sertakan
alasan anda!

b. Tulislah dengan kata-kata sendiri pengertian relasi!

c. Nyatakan gambar di atas ke dalam bentuk pasangan berurutan!

d. Tulislah satu contoh lain dalam bentuk diagram panah yang termasuk relasi!



169

2. Perhatikan gambar di bawah ini!

A B A B A B

Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3

a. Berdasarkan gambar di atas, manakah yang termasuk fungsi? Sertakan
alasan anda!

b. Tulislah dengan kata-kata sendiri pengertian fungsi!

c. Nyatakan gambar di atas ke dalam bentuk pasangan berurutan!

d. Tulislah satu contoh lain dalam bentuk diagram panah yang termasuk
fungsi!

3. Diketahui fungsi f(x) = ax + b. Jika f(1) = 3 dan f(4) = 18, tentukanlah:
a. Nilaiadanb
b.§ RE( LY
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ALTERNATIF JAWABAN SOAL

No. Pemetaan jawaban Indikator Pemahaman
Konsep Matematika
1. Gambar 1 termasuk relasi karena setiap ang- | Mengklasifikasikan objek
gota himpunan A memiliki pasangan di him- [menurut sifat-sifat tertentu
punan B bahkan ada anggota himpunan A | sesuai dengan konsepnya
yang memiliki pasangan lebih dari satu di
himpunan B.
Gambar 2 termasuk relasi karena setiap
anggota himpunan A memiliki pasangan di
himpunan B.
Gambar 3 termasuk relasi karena ada ang-
gota himpunan A memiliki pasangan di
himpunan B.
. Relasi adalah ketika daerah asal memiliki |Menyatakan ulang konsep
pasangan di daerah kawan.
Gambar 1 = {(Hasbi, Putih), (Hajra, Pink), |Menyajikan konsep dalam
(Nina, Biru), (Nina, Pink)}. berbagal bentuk
Gambar 2 = {(Hasbi, Putih), (Hajra, Pink), | representas matematis
(Nina, Biru)}.
Gambar 3 = {(Hajra, Pink), (Nina, Biru)}.
. Contoh relasi Memberikan contoh dan
bukan contoh dari suatu
‘n konsep
2. Gambar 1 termasuk fungsi karena setiap | Mengklasifikasikan objek

anggota himpunan A memiliki tepat satu

pasangan di himpunan B.

menurut sifat-sifat tertentu

sesuai dengan konsepnya
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Gambar 2 termasuk fungsi karena setiap
anggota himpunan A memiliki tepat satu
pasangan di himpunan B.

. Fungsi adalah ketika setiap daerah asal
memiliki tepat satu pasangan di daerah ka-
wan.

Gambar 1 = {(Abby, Coklat), (Siti, Vanila),
(Ina, Coklat)}.

Gambar 2 = {(Abby, Taro), (Siti, Vanila),
(Ina, Coklat)}.

Gambar 3 = {(Siti, Vanila), (Ina, Coklat),
(Ina, Taro)}.

Menyatakan ulang konsep

Menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk

representasi matematis

f(1)=a(l)+b=a+bsechinggaa+b=3

f(4) =a(4) + b=4a + b sehingga4a +b =18

Eliminasi f(1) dan f(4)

atb=3

4a+b=18
-3a=-15

. Contoh Fungsi Memberikan contoh dan
bukan contoh dari suatu
< konsep
. Diketahui: Mengaplikasikan
f(x)=ax+b konsep atau algoritma
f(1)=3 pada pemecahan
f(4)=19 masalah
Ditanyakan:
Nilaiadanb
Penyelesaian:
f(x)=ax+b
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Subtitusi nilai a = 5 ke persamaana+b=3

a+tb=3
5+b=3
5-5+b=3-5
b=-2

Jadi nilai a= 5 dan nilai b= -2

. Diketahui:

a=5danb=-2
Ditanyakan:

f(15)

Penyelesaian:
f(x)=ax+b

f(15) =5(15) + (-2)

=75-2
=73
Jadi nilai f(15) = 73

Menggunakan dan
memanfaatkan serta
memilih prosedur atau

operasi tertentu




173

PEDOMAN WAWANCARA

Judul
Deskripsi Pemahaman Konsep Matematika Ditinjau dari Regulasi Diri pada
SiswaKelas X SMA Negeri 2 Takalar.

Permasalahan
Bagaimana pemahaman konsep matematika ditinjau dari regulasi diri pada
siswakelas X SMA Negeri 2 Takalar?

Tujuan
Untuk menganalisis pemahaman konsep matematika ditinjau dari regulasi diri
pada sisva kelas X SMA Negeri 2 Takalar.

M etode

Wawancara tidak terstruktur.

Pelaksanaan Wawancar a

1. Wawancara dilakukan setelah pengerjaan soal tes pemahaman konsep
matematika.

2. Subjek yang diwawancarai adalah kelas X SMA Negeri 2 Takalar
sebanyak 3 siswa.

3. Subjek penelitian diwawancaral berkaitan pengerjaan soal tes pemahaman
konsep matematika.

4. Proses wawancara didokumentasikan dengan menggunakan audio
perekam dan dicatat.

Indikator Pemahaman K onsep

1. Menyatakan ulang konsep.

2. Mengklasifikaskan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya.

3. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep.
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4. Menyagjikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.

5. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operas

tertentu.

6. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masal ah.

G. Pertanyaan Pokok

No. Indikator Pemahaman
Urut Pertanyaan Konsep Matematika
Soal
1. a Apa yang dapat kamu pahami | Mengklasifikasikan konsep
dari soal? berdasarkan sifat-sifat tertentu
b. Diagram panah mana sgja yang sesuai konsepnya
termasuk ke dalam kategori
relas dan bukan relasi?
c. Mengapadiagram panah tersebut
termasuk ke dalam kategori
relas dan bukan relasi?
d. Apa yang kamu ketahui ten-| Menyatakan ulang sebuah
tang relasi? konsep
e. Bagaimana cara kamu | Menyajikan konsep dalam
menentukan pasangan berurutan berbagal representasi
dari soal gambar diagram terse- matematis
but?
f. Mengapa contoh yang diberikan | Memberikan contoh dan bukan
termasuk ke dalam relasi? contoh dari suatu konsep
2. |a Apa yang dapat kamu pahami | Mengklasifikasikan konsep
dari soal? berdasarkan sifat-sifat tertentu
b. Diagram panah mana sgja yang sesuai konsepnya
termasuk ke dalam kategori
fungs dan bukan fungsi?
c. Mengapadiagram panah tersebut
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termasuk ke dalam kategori
fungs dan bukan fungsi?

. Apa yang kamu ketahui ten-
tang fungsi?
Bagaimana cara kamu

menentukan pasangan berurutan
dari soal gambar diagram terse-
but?

Mengapa contoh yang diberikan

termasuk ke dalam fungsi?

Apa sga yang dapat kamu
ketahui dari soal tersebut?
Bagaimana langkah kamu
dalam menyel esaikan soal
tersebut?

Jelaskan cara kamu nentukan

nilai fungs yang ditanyakan!

. Apayang pertama kali kamu

lakukan untuk menyel esaikan
soal tersebut?
Jelaskan cara kamu menentukan

nilai adan b!

Menyatakan ulang sebuah kon-
sep
Menyajikan konsep dalam
berbagai representasi

matematis

Memberikan contoh dan bukan

contoh dari suatu konsep

Menggunakan dan
memanfaatkan serta memilih

prosedur atau operasi tertentu

Mengaplikas kan konsep atau
algoritma pada pemecahan
masalah
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LAMPIRAN II
(HASIL TES DAN LEMBAR JAWABAN)



HASIL ANGKET SISWA REGULASI DIRI TINGGI

AMNGEET REGUILAST DIKI
Muma Siwam o ST L A
Hari Trnggl . felaga, 503~ 1A
A Petumjek Penglsisn

1. Gekszlum menglsl permyabasn-prermyaisan bherikol, ki wmobon kesediaen
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29 PL 3131314144343 (4(3(3|4(4(4(4|14(2[4(4|14|3[3(3|4|14[4[3|12|3[3[33|3[3[4(3([4|3[3(3(3|3[|4[3[3|3]|3] 161
30 AF 3134141443 |13(3(3(3(4|4|4(4(4|14(|2(4(4|1413[3(3|4|14[4[3|3|3[4[3([3|3|3[4(3(4|4|3[3[3|3|4[3[3|3]|3] 165
R Hitung 0,3/0,4/0,5|0,4|0,2(0,3|0,4|0,4|0,4/0,1]0,2{0,3]0,6/|0,5/0,4/0,4|0,1|0,2{0,4|0,5|0,2]0,5/0,5|0,7/0,5|0,5/|0,6{0,70,4|0,7/0,5/0,70,7|0,4{0,4|0,6/0,4/0,6| 0,6/0,6(0,70,4|0,50,5]0,5|0,5/0,2| 0,4
2121717171221 (8|6|6[5]6|14[]0{2(4(2|1|]6[0|6|2|7|3|4(2]7|/0(0[/6|4|8[0[{0|6|7|3|6|1|8|0(8[8|3[4]0
R Tabel 0,3/0,3/0,3/0,3(0,3(0,3|0,3|0,3|0,3|0,3/0,3/0,3{0,3{0,3/0,3|0,3|0,3]|0,3|0,3/0,3{0,3{0,3/0,3/0,3|0,3]0,3|0,3{0,3]0,3]0,3|0,3|0,3| 0,3]|0,3|0,3|0,3{0,3]0,3|0,3|0,3|0,3]| 0,3/ 0,3]0,3]0,3]0,3{0,3(0,3
61|61|61|61|61|61|61|61|61|61|61|61|61|61|61|61|61|61|61|61|61|61|61|61|61|61|61|/61|61|61|61[61|61|61|61|61|61|61|61|61|61|61|61|61[61|61|61|61
Keterangan |Tid Val Val|Val Tid Tid| Val  Val Val|Tid Tid Tid| Val| Val Val Val Tid Tid| Val| Val Tid| Val  Val Val| Val|Val Val Val| Val Val Val| Val Val Val| Val Val Val| Val Val Val| Val Val Val| Val Val Val|Tid| Val
ak|id|id|id|ak|ak|id|id|id |ak|ak|ak|id|id|id|id |ak|ak|id|id|ak|id|id|id|id|id|id|id|id|id|id|id|id|id|id|id|id|id|id|id|id|id|id|id|id|id]|ak]id
Val Val|Val Val|Val|Val Val|Val Val Val
id id | id id | id | id id | id id id
Varians  |0,6]0,6]0,5(0,4]0,8(0,5/0,6]0,6/0,6]0,6/0,9]0.8/0,7]0,7/1,0/0,6/1,0/0,7/0,8(0,5/0,50,6/0,7/0,8] 1,3[1,2[1,0[0,7 1,0 1,0[ 1,3]0,6[0,9]0,6| 1,0[ 1,4( 1,2[0,8[ 1,2[0,8[0,9(1,0[ 1,2[1,1]0,9[1,0[ 1,2[ 1,1
62|54|85(41|78|24(48|71|95[48[07|78|17[92|30[02[68|40/60[05{99/02(86|78|34(95[85|69|30|82|52|62({44|72|17[72[23|79(52|55{93[16[92]|95|38[62|89|13
Jumlah Varians 43,12
Total Varians 487,1
k 3 52 48 43,122
rac = 1 - = 1 —_
k—1 Si2 48—1 487,1
48
= (%) @ - 0,0885)
47
=(1,0213) (0,9115)
7ac = 0,9309
Kriteria Pengujian
Nilai Acuan Nilai Cronbach's Alpha Kesimpulan
0.7 0,9309 RELIABEL
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No. Data| Data (xi) (Xi—x) (i — x)?
1 83 10 100
2 74 1 1
3 76 3 9
4 77 4 16
5 69 -4 16
6 69 -4 16
7 74 1 1
8 74 1 1
9 64 -9 81

10 70 -3 9
11 65 -8 64
12 75 2 4
13 58,5 -14,5 210,25
14 76 3 9
18 60 -13 169
16 86 L 169
17 77 4 16
18 73 0 0
19 60,5 -12,5 156,25
20 90 17 289
21 70 -3 9
22 69 -4 16
23 82 9 81
24 81,5 8,5 72,25
25 77 4 16
26 71 -2 4
27 69 -4 16
28 64 -9 81
29 64 -9 81
30 72 -1 1
31 83 10 100

Jumlah 2.253,5 1.813,75




SD=\/E(xi—f)2=\/1.813,75
n-1 31-1

’1.813,75
SD =
30

SD =+/60,46 = 7,77

Kriteria Kategori Regulasi Diri
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Tinggi Sedang Rendah
Re[gﬁjrliasl X = (x + SD) (x - SD) <x < (x + SD) X < (x - SD)
Untuk:
e x+SD=73+7,77= 80,77
o x ANWETIRlN NG
Sehingga:
Tinggi Sedang Rendah
Regulas X2 +SD) | (x-SD)<x<(x+SD) X < (x - SD)
Diri
X > 80,77 65,23 < x < 80,77 X <6523
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DISTEIBUSI NILAT riapa SIGNEIKANSI 5% dan 1%
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v The Level of Siznificance N The Level of Significance
504 1% 5% 1%%
3 09 0994 3E 0320 0413
4 0950 (3.9 10 0316 ETE
5 0ETE 0.959 40 0312 0403
& 0Ell 0917 41 0303 0358
T 0754 0874 42 0.304 0393
8 iRl i KT8 43 0301 03ES
) D&56 0. 798 44 0297 0.3E4
10 &3z 0.765 435 0294 0.3EQ
11 an? 0735 46 0291 0374
12 0576 0. 708 43 0283 0372
1% 0553 05681 4E 0284 0368
14 0532 0.5651 49 0281 0364
13 0514 n&4l 30 0.27g 0341
16 0437 n&23 55 0266 0345
17 0452 &Mk &0 0254 0330
18 0468 .55 %] 0244 0317
12 0456 0575 TO 0233 0304
20 0444 n.551 T3 0227 0294
21 0433 0549 &0 0220 0.2E&
22 0432 0557 &5 021% 0278
23 0413 0524 ] 0207 0267
24 0.4k 0515 &5 0202 0.263
24 0324 0505 100 0.193 0256
26 0358 0.4%4 125 0.178 0.230
27 0381 0487 150 0.159 0210
28 0374 0478 175 0.143 01594
29 a367 0470 200 0138 0181
30 0361 0.463 300 0.11% 0.14%
1 | 0355 0.456 400 0093 0.12%
32 0349 0.449 500 0083 0115
3% 0344 0442 &00 Q.08 0105
34 0334 04356 00 0.074 0087
35 0334 0.430 &00 0070 0081
36 0329 0434 0 0063 0.0E&
3T 0325 0418 1000 0052 0.0E]
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Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika Regulasi Diri Tinggi
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Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika Regulasi Diri Sedang
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Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika Regulasi Diri Rendah
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LAMPIRAN III
(TRANSKIP WAWANCARA)
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TRANSKIP WAWANCARA

1. Subjek Pertama (RDT)

a. Nomor 1 bagian A indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsepnya

Kode
P1.A-01

RDT1.A-01 :

P1.A-02

RDT1.A-02 :

P1.A-03

RDT1.A-03 :

Uraian

Setelah membaca soal tersebut, informasi apa yang adek ketahui
dari soal nomor 1.A?

Soalnya itu kak meminta mengelompokan dari 3 pasangan him-
punan yang mana termasuk ke dalamrelas.

Oke dek, jadi pasangan himpunan mana saja yang temasuk ke da-
lam kategori relasi?

Yang termasuk relas adalah pasangan himpunan pada gambar 1,
2 dan 3 kak.

Mengapa pasangan himpunan pada gambar tersebut masuk ke da-
lamrelas dek?

Karena pasangan himpunan pada gambar tersebut saling memiliki
pasangan kak.

b. Nomor 1 bagian B indikator menyatakan ulang konsep

Kode
P1.B-01

RDT1.B-01 -

P1.B-02

RDT1.B-02 :

Uraian

Apa yang ditanyakan dari soal dek?

Menjelaskan dengan kata-kata sendiri mengenai pengertian relas
kak.

Oke dek, jadi apa pengertian relasi?

Relas adalah dua himpunan yang saling berpasangan, contohnya
himpunan A dan himpunan B. Jadi kedua himpunan ini dikatakan
relas jika ada anggota himpunan A yang saling berpasangan
dengan anggota himpunan B.

¢. Nomor 1 bagian C indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis

Kode
P1.C-01

RDT1.C-01 :

P1.C-02

RDT1.C-02 :

Uraian

Setelah memperhatikan soalnya apa saja yang diketahui dan ditan-
yakan dek?

Yang diketahui itu kak gambar dalam bentuk diagram panah dan
yang ditanyakan itu pasangan berurutannya kak.

Oke dek, jadi bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 17?
Untuk gambar 1 itu kak ada 4 pasangan berurutan, yaitu Hasbi



P1.C-03

P1.C-04

RDT1.C-04 :
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berpasangan dengan putih, Hajra berpasangan dengan pink, Nina
berpasangan dengan biru dan terakhir Nina berpasangan dengan
pink.

* Baik dek, untuk gambar 2 bagaimana pasangan berurutannya?
RDT1.C-03 :

Untuk gambar 2 itu kak ada 3 pasangan berurutan, yaitu Hasbi ber-
pasangan dengan putih, Hajra berpasangan dengan pink dan tera-
khir Nina berpasangan dengan biru.

Oke dek, lalu bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 3?
Untuk gambar 3 itu kak ada 2 pasangan berurutan, yaitu Hajra ber-
pasangan dengan pink dan Nina berpasangan dengan biru.

d. Nomor 1 bagian D indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari
suatu konsep

Kode
P1.D-01

RDT1.D-01 :

P1.D-02

RDT1.D-02 :

PIL.D-03

RDTI1.D-03 :

Uraian

Apa yang ditanyakan dari soal dek?

Memberikan 1 contoh yang termasuk relasi dalam bentuk diagram
panah kak.

Oke dek, bisa dijelaskan mengapa contoh tersebut termasuk relasi ?
Contoh yang saya berikan itu termasuk relas kak karena ada ang-
gota himpunan A yang memiliki pasangan di anggota himpunan B.
Baik dek, coba sebutkan anggota himpunan yang saling berpasan-
gan.

Dian berpasangan dengan bunga dan Putri berpasangan dengan
matahari kak.

e. Nomor 2 bagian A indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsepnya

Kode
P2.A-01

RDT2.A-01 :

P2.A-02

RDT2.A-02 :

P2.A-03

RDT2.A-03 :

Uraian

Setelah membaca soal tersebut, informas apa yang adek ketahui
dari soal nomor 2.A?

Soalnya itu kak meminta mengelompokkan dari 3 pasangan him-
punan yang mana termasuk ke dalam fungsi.

Oke dek, jadi pasangan himpunan mana saja yang temasuk ke da-
lam kategori fungsi?

Yang termasuk fungsi adalah pasangan himpunan pada gambar 1
dan 2 kak.

Mengapa pasangan himpunan pada gambar tersebut termasuk ke
dalam fungsi dek?

Karena pasangan himpunan pada gambar tersebut masing-masing
mempunyai tepat satu pasangan kak.
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f. Nomor 2 bagian B indikator menyatakan ulang konsep

Kode
P2.B-01
RDT2.B-01 -

P2.B-02
RDT2.B-02 :

Uraian

Apa yang ditanyakan dari soal dek?

Menjelaskan dengan kata-kata sendiri mengenai pengertian fungs
kak.

Oke dek, jadi apa pengertian fungsi?

Fungs adalah dua himpunan yang saling berpasangan, contohnya
himpunan A dan himpunan B. Jadi kedua himpunan ini dikatakan
fungs jika setiap anggota himpunan A mempunyai tepat satu pasan-
gan dengan anggota himpunan B.

g. Nomor 2 bagian C indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis

Kode
P2.C-01

RDT2.C-01 :
pP2.C-02

RDT2.C-02 :

P2.C-03 .
RDT2.C-03 :

P2.C-04 3
RDT2.C-04 :

Uraian

Setelah memper hatikan soalnya apa saja yang diketahui dan ditan-
yakan dek?

Yang diketahui itu kak gambar dalam bentuk diagram panah dan
yang ditanyakan itu pasangan berurutannya kak.

Oke dek, jadi bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 17?
Untuk gambar 1 itu kak ada 3 pasangan berurutan, yaitu Abby ber-
pasangan dengan coklat, Siti berpasangan dengan vanila dan tera-
khir Ina berpasangan dengan coklat.

Baik dek, untuk gambar 2 bagaimana pasangan berurutannya?
Untuk gambar 2 itu kak ada 3 pasangan berurutan, yaitu Abby ber-
pasangan dengan taro, Siti berpasangan dengan vanila dan terakhir
Ina berpasangan dengan coklat.

Oke dek, lalu bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 3?
Untuk gambar 3 itu kak ada 3 pasangan berurutan, yaitu Siti ber-
pasangan dengan vanila, Ina berpasangan dengan coklat dan tera-
khir Ina berpasangan dengan taro.

h. Nomor 2 bagian D indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari
suatu konsep

Kode
P2.D-01
RDT2.D-01 :

P2.D-02
RDT2.D-02 :

Uraian

Apa yang ditanyakan dari soal dek?

Memberikan 1 contoh yang termasuk fungsi dalam bentuk diagram
panah kak.

Oke dek, bisa dijelaskan mengapa contoh tersebut termasuk fungsi ?
Contoh yang saya berikan itu termasuk fungsi kak karena setiap ang-
gota himpunan A memiliki tepat satu pasangan di anggota himpunan



P2.D-03

RDT2.D-03 :
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B.

Baik dek, coba sebutkan anggota himpunan pasangannya.

Ilham berpasangan dengan sosis, Fauzan berpasangan dengan mie
dan Nurul berpasangan dengan nugget kak.

i. Nomor 3 bagian A indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma
pada pemecahan masalah

Kode
P3.A-01

RDT3.A-01 :

P3.A-02

RDT3.A-02 :

P3.4-03

RDT3.4-03 :

P3.4-04

RDT3.4-04 :

P3.4-05

RDT3.4-05 :

P3.4-06

RDT3.4-06 :

P3.4-07

RDT3.4-07 :

Uraian

Setelah membaca soal, apa yang adek ketahui dari soal ?

Yang diketahui itu kak yaitu fungs pertama adalah 3 dan fungsi
keempat adalah 18.

Oke dek, lalu apa yang ditanyakan pada soal ?

Yang ditanyakan itu kak nilai a dan nilai b.

Baik dek, jadi apa yang pertama kali dilakukan untuk menyel esaikan
soal tersebut?

Yang pertama kali saya lakukan kak adalah membuat persamaan
dari fungs pertama dan fungsi keempat.

Bagaimana caranya dek?

Nilai fungs pertama dan fungs keempat kak saya masukan terlebih
dahulu ke dalam rumus fungsi yaitu f(x) = ax + b, jadi untuk f(1) =
a(1) + bsehingga a + b = 3, kemudian f(4) juga seperti itu kak f(4)
= a(4) + bsehinggad4a+ b = 18.

Lalu bagaimana langkah selanjutnya dek?

Selanjutnya kak saya melakukan eliminas pada kedua persamaan.
Caranya yaitu saya kurangkan a — 4a = -3adan 3 - 18 = -15 se-
hingga a yaitu -18 dibagi -3 adalah 5. Jadi didapatkan nilai a adalah
5 kak.

Oke dek, bagaimana dengan nilai b nya?

Untuk mencari nilai b kak saya subtitusi nilai a = 5 ke persamaan a
+ b= 3jadi 5+ b= 3selanjutnyab = 3 — 5 sehingga b adalah -2.
Jadi untuk nilai b adalah -2 kak.

Baik dek, bisa dijelaskan kenapa adek melakukan eliminas terlebih
dahulu daripada subtitusi ?

Kedua persamaan ini kak saya eliminasi terlebih dahulu karena nilai
b bisa habis.

j- Nomor 3 bagian B indikator menggunakan dan memanfaatkan serta
memilih prosedur atau operasi tertentu

Kode

Uraian



P3.B-01

RDT3.B-01 :

P3.B-02

RDT3.B-02 :

P3.B-03

RDT3.B-03 :

P3.B-04

RDT3.B-04 :
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Setelah membaca soal, apa yang adek ketahui dari soal ?

Yang diketahui itu kak yaitu nilai a = 5 dan nilai b = -2.

Oke dek, lalu apa yang ditanyakan pada soal ?

Yang ditanyakan itu kak f(15).

Baik dek, jadi bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut?
Caranya kak dengan menggunakan rumus f(x) = ax + b.

Lalu bagaimana langkah selanjutnya dek?

Selanjutnya kak saya masukkan nilai yang diketahui ke dalamrumus
yaitu a = 5, b = -2 dan x = 15 sehingga f(15) = 5(15) + (-2) jadi
hasiinya adalah 73.

2. Subjek Kedua (RDS)

a. Nomor 1 bagian A indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsepnya

Kode
P1.A-01

RDSLA-01 :

P1.A-02

RDSL.A-02 :

P1.A-03

RDS1.A-03

Uraian

Setelah membaca soal tersebut, informasi apa yang adek ketahui
dari soal nomor 1.A?

Soalnya itu diminta mengelompokan dari 3 pasangan himpunan
yang mana termasuk ke dalamrelas kak.

Oke dek, jadi pasangan himpunan mana saja yang temasuk ke dalam
kategori relas ?

Menurut saya yang termasuk relasi itu kak gambar 2 dan 3.
Mengapa pasangan himpunan pada gambar tersebut termasuk ke
dalamrelas dek?

Karena pasangan himpunan pada gambar tersebut menghubungkan
anggota himpunan A dengan anggota himpunan B kak.

b. Nomor 1 bagian B indikator menyatakan ulang konsep

Kode
P1.B-01

P1.B-02

; Uraian
. Apayang ditanyakan dari soal dek?
RDSL.B-01 -

Menjelaskan dengan kata-kata sendiri mengenai pengertian relas
kak.

. Okedek, jadi apa pengertian relasi?
RDS1.B-02

Kedua himpunan dikatakan relas kak jika anggota himpunan A yang
saling berpasangan dengan anggota himpunan B, dimana keduanya
dihubungkan oleh panah.

¢. Nomor 1 bagian C indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis

Kode

Uraian



P1.C-01

RDSL.C-01 -

P1.C-02

RDS1.C-02

P1.C-03

P1.C-04

RDS1.C-04
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Setelah memper hatikan soalnya apa saja yang diketahui dan ditan-
yakan dek?

Yang diketahui itu kak gambar diagram panah dan yang ditanyakan
itu pasangan berurutannya kak.

Oke dek, jadi bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 17?

Pada gambar 1 itu kak terdapat 4 pasangan berurutan, yaitu Hasbi
berpasangan dengan putih, Hajra berpasangan dengan pink, Nina
berpasangan dengan biru dan Nina berpasangan dengan pink.

. Baik dek, untuk gambar 2 bagaimana pasangan berurutannya?
RDSL.C-03

Pada gambar 2 itu kak terdapat 3 pasangan berurutan, yaitu Hasbi
berpasangan dengan putih, Hajra berpasangan dengan pink dan
Nina berpasangan dengan biru.

Oke dek, lalu bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 3?
Pada gambar 3 itu kak terdapat 2 pasangan berurutan, yaitu Hajra
berpasangan dengan pink dan Nina berpasangan dengan biru.

d. Nomor 1 bagian D indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari
suatu konsep

Kode
P1.D-01

RDSL.D-01

P1.D-02

RDSL.D-02 :

PI.D-03

RDSI1.D-03 :

Uraian

Apa yang ditanyakan dari soal dek?

Memberikan 1 contoh relas dalam bentuk diagram panah kak.

Oke dek, bisa dijelaskan mengapa contoh tersebut termasuk relasi?
Contoh yang saya berikan itu termasuk relas kak karena anggota
himpunan A saling berpasangan dengan anggota himpunan B.

Baik dek, coba sebutkan anggota himpunan yang saling berpasan-
gan.

Riska berpasangan dengan hijau dan Putri berpasangan dengan
hitam kak.

e. Nomor 2 bagian A indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsepnya

Kode
P2.A-01

RDS2.A-01 :

P2.A-02

RDS2.A-02 :

P2.A-03

Uraian

Setelah membaca soal tersebut, informasi apa yang adek ketahui
dari soal nomor 2.A?

Soalnya itu kak meminta mengel ompokan dari 3 pasangan himpunan
yang mana termasuk ke dalam fungsi.

Oke dek, jadi pasangan himpunan mana saja yang temasuk ke dalam
kategori fungsi?

Menurut saya yang termasuk fungsi itu kak gambar 2.

Mengapa pasangan himpunan pada gambar tersebut masuk ke



RDS2.A-03 :

207

dalamfungs dek?
Karena pasangan himpunan pada gambar tersebut menghubungkan
tepat satu anggota himpunan A dengan anggota himpunan B kak.

f. Nomor 2 bagian B indikator menyatakan ulang konsep

Kode
P2.B-01

RDX2.B-01 :

P2.B-02

RDS2.B-02 :

Uraian

Apa yang ditanyakan dari soal dek?

Menjelaskan dengan kata-kata sendiri mengenai pengertian fungs
kak.

Oke dek, jadi apa pengertian fungsi ?

Kedua himpunan dikatakan fungsi jika anggota himpunan A memiliki
tepat satu pasangan dengan anggota himpunan B dimana keduanya
dihubungkan oleh panah.

g. Nomor 2 bagian C indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis

Kode
P2.C-01

RD2.C-01 -

P2.C-02

RD2.C-02 :

P2.C-03

RDX2.C-03

P2.C-04

RDX2.C-04 :

Uraian

Setelah memper hatikan soalnya apa saja yang diketahui dan ditan-
yakan dek?

Yang diketahui itu kak gambar diagram panah dan yang ditanyakan
itu pasangan berurutannya kak.

Oke dek, jadi bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 17?

Pada gambar 1 itu kak terdapat 3 pasangan berurutan, yaitu Abby
berpasangan dengan coklat, Siti berpasangan dengan vanila dan Ina
berpasangan dengan coklat.

Baik dek, untuk gambar 2 bagaimana pasangan berurutannya?
Pada gambar 2 itu kak juga terdapat 3 pasangan berurutan, yaitu
Abby berpasangan dengan taro, Siti berpasangan dengan vanila dan
Ina berpasangan dengan coklat.

Oke dek, lalu bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 3?
Pada gambar 3 itu kak terdapat 3 pasangan berurutan pula, yaitu
Siti berpasangan dengan vanila, Ina berpasangan dengan coklat dan
Ina berpasangan dengan taro.

h. Nomor 2 bagian D indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari
suatu konsep

Kode
P2.D-01

Uraian
Apa yang ditanyakan dari soal dek?



RDX2.D-01 :
P2.D-02
RDX2.D-02 :

P2.D-03 .
RDS2.D-03 :
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Memberikan 1 contoh fungs dalam bentuk diagram panah kak.

Oke dek, bisa dijelaskan mengapa contoh tersebut termasuk fungsi ?
Contoh yang saya berikan itu termasuk fungsi kak karena setiap ang-
gota himpunan A memiliki tepat satu pasangan di anggota himpunan
B.

Baik dek, coba sebutkan anggota himpunan pasangannya.

Riska berpasangan dengan hijau, Adnan berpasangan dengan hitam
dan Putri berpasangan dengan biru kak.

i. Nomor 3 bagian A indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma
pada pemecahan masalah

Kode
P3.A-01
RDS3.A-01 -
P3.A-02 :
RDS3.A-02 :
P3.4-03

RDS3.4-03 :

Uraian

Setelah membaca soal, apa yang adek ketahui dari soal ?

Tidak ada kak.

Oke dek, lalu apa yang ditanyakan pada soal ?

Yang ditanyakan itu kak nilai a dan nilai b.

Baik dek, jadi apa yang pertama kali dilakukan untuk me-
nyel esaikan soal tersebut?

Saya lupa langkah penyel esaian nya kak.

j- Nomor 3 bagian B indikator menggunakan dan memanfaatkan serta
memilih prosedur atau operasi tertentu

Kode
P3.B-01
RDS3.B-01
P3.B-02
RDS3.B-02
P3.B-03

RDS3.B-03

: Uraian
- Setelah membaca soal, apa yang adek ketahui dari soal ?

Tidak kutau kak.

. Oke dek, lalu apa yang ditanyakan pada soal ?
: Yang ditanyakan itu kak f(15).
. Baik dek, jadi apa yang pertama kali dilakukan untuk menyelesaikan

soal tersebut?

. Saya lupa rumus yang digunakan kak.

3. Subjek Ketiga (RDR)

a. Nomor 1 bagian A indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsepnya

Kode
P1.A-01

RDR1.A-01 :

Uraian

Setelah membaca soal tersebut, informasi apa yang adek ketahui
dari soal nomor 1.A?

Soalnya itu kak terdapat tiga pasangan himpunan, kita diminta untuk
mengel ompokan yang mana termasuk ke dalamrelasi.



P1.A-02

RDR1.A-02 :
P1.A-03
RDR1.A-03 :
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Oke dek, jadi pasangan himpunan mana saja yang temasuk ke dalam
kategori relasi?

Menurut saya kak gambar 3 itu termasuk relasi.

Mengapa gambar 3 termasuk ke dalamrelas dek?

Karena gambar 3 itu kak himpunan A saling berpasangan dengan
himpunan B.

b. Nomor 1 bagian B indikator menyatakan ulang konsep

Kode

P1.B-01
RDR1.B-01 -
P1.B-02
RDR1.B-02 :

. Uraian
. Apayang ditanyakan dari soal dek?

Menjelaskan dengan kata-kata sendiri pengertian relas kak.

. Okedek, jadi apa pengertianrelasi?

Relas adalah himpunan yang saling berpasangan kak.

c¢. Nomor 1 bagian C indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis

Kode
P1.C-01

RDR1.C-01 :
P1.C-02

RDR1.C-02 :

P1.C-03 L
RDR1.C-03 :

P1.C-04 b
RDR1.C-04 :

Uraian

Setelah memper hatikan soalnya apa saja yang diketahui dan ditan-
yakan dek?

Pada soal itu kak terdapat gambar diagram panah dan ditanyakan
pasangan berurutannya.

Oke dek, jadi bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 17?
Gambar 1 kak pasangan berurutannya, Hasbi berpasangan dengan
putih, Hajra berpasangan dengan pink, Nina berpasangan dengan
biru dan Nina berpasangan dengan pink.

Baik dek, untuk gambar 2 bagaimana pasangan berurutannya?
Gambar 2 kak pasangan berurutannya, Hasbi berpasangan dengan
putih, Hajra berpasangan dengan pink dan Nina berpasangan
dengan biru.

Oke dek, lalu bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 3?
Gambar 3 pasangan berurutannya, Hajra berpasangan dengan pink
dan Nina berpasangan dengan biru.

d. Nomor 1 bagian D indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari
suatu konsep

Kode
P1.D-01
RDR1.D-01 -
P1.D-02

Uraian

Apa yang ditanyakan dari soal dek?

Memberikan 1 contoh relas berbentuk diagram panah kak.

Oke dek, bisa dijelaskan mengapa contoh yang diberikan termasuk
relas?



RDR1.D-02 :

PIL.D-03

RDRI1.D-03 :

210

Contoh yang diberikan termasuk relasi kak karena himpunan A sal-
ing berpasangan dengan himpunan B.

Baik dek, coba sebutkan anggota himpunan yang saling berpasan-
gan.

1 berpasangan dengan 4 dan 2 berpasangan dengan 6 kak.

e. Nomor 2 bagian A indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsepnya

Kode
P2.A-01

RDR2.A-01 :

P2.A-02

RDR2.A-02 :

P2.A-03

RDR2.A-03 :

Uraian

Setelah membaca soal tersebut, informas apa yang adek ketahui
dari soal nomor 2.A?

Diminta mengelompokan dari 3 pasangan himpunan mana yang
termasuk ke dalam fungsi kak.

Oke dek, jadi pasangan himpunan mana saja yang temasuk ke da-
lam kategori fungsi?

Gambar 2 kak.

Mengapa pasangan himpunan pada gambar tersebut termasuk ke
dalam fungs dek?

Gambar tersebut termasuk fungs kak karena himpunan A memiliki
tepat satu pasangan dengan himpunan B.

f. Nomor 2 bagian B indikator menyatakan ulang konsep

Kode
P2.B-01

RDR2.B-01 :

P2.B-02

RDR2.B-02 :

Uraian

Apa yang ditanyakan dari soal dek?

Menjelaskan dengan kata-kata sendiri pengertian fungs kak.
Oke dek, jadi apa pengertian fungsi ?

Fungs adalah himpunan yang memiliki tepat satu pasangan kak.

g. Nomor 2 bagian C indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis

Kode
P2.C-01

RDR2.C-01 :

P2.C-02

RDR2.C-02

Uraian

Setelah memperhatikan soalnya apa saja yang diketahui dan ditan-
yakan dek?

Diketahui gambar diagram panah kak dan ditanyakan pasangan
berurutannya.

Oke dek, jadi bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 17?
Gambar 1 kak pasangan berurutannya, Abby berpasangan dengan
coklat, Siti berpasangan dengan vanila dan Ina berpasangan dengan
coklat.
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P2.C-03 . Baik dek, untuk gambar 2 bagaimana pasangan berurutannya?

RDR2.C-03 : Gambar 2 kak pasangan berurutannya, Abby berpasangan dengan
taro, Siti berpasangan dengan vanila dan Ina berpasangan dengan
coklat.

P2.C-04 . Oke dek, lalu bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 3?

RDR2.C-04 : Gambar 3 kak pasangan berurutannya, Siti berpasangan dengan va-
nila, Ina berpasangan dengan coklat dan Ina berpasangan dengan
taro.

h. Nomor 2 bagian D indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari
suatu konsep

Kode : Uraian

P2.D-01 . Apayang ditanyakan dari soal dek?

RDR2.D-01 : Memberikan 1 contoh fungsi berbentuk diagram panah kak.

P2.D-02 . Oke dek, bisa dijelaskan mengapa contoh yang diberikan termasuk
fungsi?

RDR2.D-02 : Contoh yang diberikan termasuk fungsi kak karena himpunan A
memiliki tepat satu pasangan dengan himpunan B.

P2.D-03 . Baik dek, coba sebutkan anggota himpunan pasangannya.

RDR2.D-03 : Rika berpasangan dengan strowberry, Nabila berpasangan dengan
vanila dan Ade berpasangan dengan taro kak.

i. Nomor 3 bagian A indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma
pada pemecahan masalah

Kode : Uraian

P3.A-01 . Setelah membaca soal, apa yang adek ketahui dari soal ?

RDR3.A-01 : Tidak ada kak.

P3.A-02 . Okedek, lalu apa yang ditanyakan pada soal ?

RDR3.A-02 : Ditanyakan kak nilai a dan nilai b.

P3.4-03 . Baik dek, jadi apa yang pertama kali dilakukan untuk menyelesaikan
soal tersebut?

RDR3.4-03 : Sayalupa cara penyelesaiannya kak.

P3.4-04 : Oke dek, bagaimana jawaban akhir yang adek masukkan? Itu
darimana?

RDR3.4-04 : Sayaasal menulis kak.

jo Nomor 3 bagian B indikator menggunakan dan memanfaatkan serta
memilih prosedur atau operasi tertentu

Kode : Uraian
P3.B-01 . Setelah membaca soal, apa yang adek ketahui dari soal ?



RDR3.B-01 :

P3.B-02

RDR3.B-02 :

P3.B-03

RDR3.B-03 :

P3.B-04

RDR3.B-04 :
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Tidak ada kak.

Oke dek, lalu apa yang ditanyakan pada soal ?

Ditanyakan itu kak f(15).

Baik dek, jadi apa yang pertama kali dilakukan untuk menyel esaikan
soal tersebut?

Saya lupa rumus yang digunakan kak.

Oke dek, bagaimana jawaban akhir yang adek masukkan? Itu
darimana?

Saya asal menulis kak.
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DOKUMENTASI

Pengerjaan tes pemahaman konsep matematika oleh subjek penelitian
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Foto bersama dengan subjek penelitian
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR s o A Wt 254 Mo
FAKULTAS KEGURUAN DAN [LMU FENDIDIKAN e vidmcrmclbmpi~
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA —

RS ISP TS | PR—

KARTU KONTROL BIMBINGAN
PERANGKAT PEMBELAJARAN / INSTRUMEN PENELITIAN
NAMA MAHASISWA  : Syamsnar
NIM 10836 11007 20
PROGRAM 5TUDI . Pendidikas Matemmika
JUDUL PROPOSAL  Desbripal Pesshaman Koosep Matemastiks Ditisgass dsri
Regulssi Diri pada Siswa Kelss X SMA Negen 2 Takalar
PEMBIMBING : L Ma'rup, S.Pd. M.Pd.
L [hamsynh, S.0d., M. Pd
No. | Bark Tanges! Uraian Perbaikan T"'. —
i ':;"“/'{l '\.u' - ?‘V‘\"L deag 'Mulﬂv&m Q'V/ | X
= ol ' pn-k alsnr Tamdinad }
2 ’1 7 l-y,
Catasan ;
Mahasivwe dapar melatskan vafides! perasghat pembelofaran daw alau instramen
penelition seieleh melainl proses pembiohingan minimel 2 (dua) Rall don teieh
dizatagiead olek pambimbing,
Makassar, 5 Jpny| 024
Mezgetahui,
Ketas Srudi
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR o nbet Aeali b TN dhidme

T M sAIT AT (e

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Wosed | Raptwrnrmat o 44
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

e i A
KARTU KONTROL BIMBINGAN
PERANGKAT PEMBELAJARAN / INSTRUMEN PENELITIAN

NAMA MAHASISWA  : Syamsinar
NIM ;L0536 11007 20
PROGRAM STUDI : Peadidikan Matematikn

FUDUL PROPOSAL { Deskopsl Pemadansan Koasep Matematika Datinjsu dant
Regulasi Dust padda Stswa Kelas X SMA Negeri 2 Takalar

PEMBIMEING 11 : 1. Ma'rup, S.Pd., M.PL
IL Hhamsyah, $.Pd, M.Pd

No.| Harl/ Tangga! Uraisn Perbaikan | |
L S sy L L ﬂ::‘
a2 s.....x'a% Ace- /Jv:

, }
3

]

i
Caratan

diseiuful led pembivbing
Makasar, 5 Al 2024
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FARKULTAS KEGURLUAN DAN LML FENDITMKAN
LABORATORIUM PEMBELATARAN MATTIMATIKA

—— ) —_— i ! —

KETERANGAN VALIDITAS
Nomor: 895804.LP MAT/Val/11/1445/2024

Lahormiorium Peosbelajaran Masematika Fakultas Keguroan dan lime Pendidikan Universitas
Mubammadiysh Makassar telah memvabidasi instrumen untuk keperluan peoslitian yang
berpadul:

Deskripsi Pemahaman Konsep Matematika Ditinjau dart Regubasi Diri pada Siswa

Kelas X SMA Negerd 2 Takalar
Ofeh Penetiti:
Nama i Syamsinar
NIM 1 10536 11007 20

Program Stedi 1 Pendidikan Matematika
Sesclah diperiksa secam teliti dae saksamsa oleh tim penilai, maka instrument penelitan yang
1. Angket Regulssi Dinl

Keternngan mi dibust aptuk diperpunakan schagainans mestiny s
Makassar, 27 Februani 2024

Fim Peallal
Penilai 2,

Dasen Peadidikan Matematiha

NBM. 1174914

9 R T AT



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMEAGA PENSLITIAN PINGEMEZANGAN DAN PENCABOAANY KEFADA MASYARAKAT
B OSCtae Niin N 250 Tadp A00TE Fan UL NESEN Makamr M2 weonnd Sphesinsviveeat o M

Nomor : 3672/05/C.4-VII/I1/1445/2024

Lamp

Hal

¢ 1 (satu) Rangkap Proposal D7 Sya'ban 1445

: Permohonan Izin Penelitian

22-29

Kepada Yrh,
Bapak Gubernur Prov, Sul-Sel
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal & PTSP Provinsi Sulawesi Selatan
di -
Makassar
S S
Bordasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan Hmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyal Makassar, somor: 15921 /FKIP/A4-11/11/1445/2024 tanggal 17
Februari 2024, menerangian bahwa mahasiswa tersebut di bawah inl :

Nama . SYAMSINAR

No, Stambuk ': 10536 1100720

Fakultas : Fakultas Keguruan dan llmy Pendidikan

Jurusan : Pendidikan Matematika

Peketjaan. | Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penelitan/pengumpulan data dalam rangka penulisan

Skripst dengan judul :

"DESKRIPST PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA DITINJAU DARI REGULASI
DIRI SISWA KELAS X SMA NEGERI 2 TAKALAR"

Yang akan dilaksarskan daxd cinggal 22 Februard 2024 s/d 22 April 2024,

Sehubungan dengan maksud d: atas, kicanya Mahasiswa tersebut diberikean izin
untuk melakukan penslitian sesual ketentuan yang berlalo,
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya dwcapkan Jazakumallahu khaeran
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWES! SELATAN
DINAS PENDIDIKAN

CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH VIl JENEPONTO-TAKALAR
Alamat: JI. Pafantisang No. 357, Kec Pattalassang Kab. Tokakr

ren®

Takakr, 21 Februan 2024

Nomaor | BO068-CO WL VILDISDIK Kapada
Lampran - Yih  Kepala UPT SMAN 2 Taksiar
Perhal : lzim Penolitian O

Taksar

Bercasarkan Surat dan Cinas Peranaman Modal dan Pelayansn Terpacu Satu Pintu
Bidang Penyelenggaraan Pefayanan Perzinan Nomore: 3747/5 017 TSPI2024 tangge 18
Februar 2024 pechal lzin Penstifan, dengan ik

Narma SYAMSINAR

Noenor Pokok 105351100720

Program Studi ~ Pendidikan Matemstka

Fakarjaan Mahasiswa (51)

Alsman o J1 S Alswddin, No. 258 Makassar

Sermakoud akan mengadatan perelfan o sekdsh wilaysh tecp saudara dan
Tangoad 22 Febnsarl 88 22 Apel 2024, dengan judul!

‘DESKRIPSI PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA DITINJAYV DARI REGULASI DIRI
PADA SISWA KELAS X SMA NEGERI! 2 TAKALAR"

Demikan dsampakan kepach saudara untuk diketahul dan segernya.

Kepals Cabang Diras Pendidican
Wiayah Vil Jenaponio-Takalar,

Proermabnh Provioed
| Suiewesi Setatan

Dra. Hi. ANDI ERNAWATI, M.Pd.
Pangkat. Gol. - Pembina Tk.1, Nib
NIP: 186706261863052011

Tembusen
1, Kegais Dirss Penciditan Prov. Sulawes: Selsten {ssbagal Bporen)
2. Pertinggal.

B el prCIpD—
P PRI DR Rl S R Cae ek Wt Badi Bt A ek e w | NG
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWES] SELATAN
CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH VII JENEPONTO-TAKALAR

UPT SMA NEGERI 2 TAKALAR

Alsst : A Rangpong Duaeng Roows, Kol Pappa. Koc. Puttabaooz, Koh Tobaber #5100
Lol ymanibhios sxad rmn Wakeds | cxneedtebelo gk bd WAL MDT1047
Tookmdtent A Bovdaswbon 55 SAFAM Mo | HIAHANSATENND Tugpsdl 10 Soptamber 20030

I
Nomaor : 4213000 UPTSMAVTKRDISDIK

Yang beranda tangoe di bawah i kepala UPT SMAN 2 Tokalae, ressennghan babos .

Namay SYAMSINAR

NIM o 10836110070

Temgea, Tangusd Laber  Gaetssi, § Agustes 2002
Program Souli S1 Pendidikan Mzomaticn

Universites Mahammadiya® (UNISMUH) Makascsr

Yang lerschot Namsrya di setas teded roclaoanshan peelition & SMA Negen 2 Takaler dadoon renghn pesty ususen
Sk desgian judal ¢

* DESKRIPSI PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA DITINJAU DART REGULASEDIRIPADA
SISWA KELAS X SMA NEGERI 2 TAKALAR

Diermikises vt keterangas i) diveniban Aepeda yang bersmghutan urmk dperpunakan setogmssana mrstinya

Takadar, 05 Agrid 2024
=depaln UFT SMAN 2 Takalar,




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN IDTAN TEMU FINDITIKAN
PROGRAM STUDIFINDIDINAN MATEMATIRA

— S i —

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Numa Mabasiswa 1 Sywmsinar

NIM 1 1053 11007 20

Program Studi 1 Pesdidihan Mutemaliks

Judu) Skripsi i Deskripsi Pemshamas Koasep Mutematiha Ditinjue
dari Regulasi (nri pada Siswa Kelas X SMA “Negeri 2
Takalar

Sesclah dipenksa dan direlit ulang, maka &ripsi ini telah memenuhi spam dan
lyok unnik degtian di hadspsn Tem Pegeii Ujin Sheipw: pai Poogrom Studi
Pontidihan Mssemotiks Fakuloe Kegurswn dan T Peodidikin | niversios
Mutammadivah Makasssr.

Makassar, # Jord 24

Diserajur Oleh:

' | /? Pembimbing 11
?ﬁ‘ {/ zg
a'rup. Sl = S.Pd, MopPd

Myt tahul,
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NAMA MAHASISWA

NIM

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENINDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

— e YAl ey

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

PROGRAM STUDI
JUDAUL SKRIPSE

PEMBIMBING |

L 10536 11087 20
: Pendidikan

Matematikn
- Deskripsi Pemsharan Konsep Matessatika Ditiajoa darl
Regulasi Diri pads Siswa Kedas X SMA Negeni 2 Takalar

- L Ma'rup, S.Pd., M.Pd
IL [Bameyah, S.Pd. MP4

Ne.

Hard Tanggal

§:

3

‘hﬂ-‘u/
1T Youret 124

ot

v
el ury

Uraisn Perbaikan

e T

S

Catarar
Mihasirwa dapat mengikng! witan sbripsl /it selal melakution pereblmbingan mging/
pembivding.

3 (o} Katf ot teloks disatog'ni oleh

" Makassar, 8
wm
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR e e
FAKULTAS KEGURUAN DAN [LMU PENDIDIKAN A ) v mthlos iy
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 7

USRS ST PR P —

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIFS)

NAMA MAHASISWA -« Syanssasur
NM L 10534 11007 20
PROGRAM STUTH + Pendidikan Matemacika
JUDUL SKRIPS) : Desknipsi Pemohamas Konsep Matemnatiks Ditingau dart

Regulasi Diri pada Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Takabar
PEMBIMBING [I L Ma'rup, SPd, M Pl

1L lhamsyah, SPd.. M.Pd

—— Tands
No. | Hari/ Tanggal Do ‘ x‘x...u. ,m, ikas -
| S aaia | Ak, Bt o pran ﬁ
o Jusestanny o Faababloa. Toew

3 r,m- ikiple A ean
- ”rw

3 “MM. kﬁﬂ wov-

4 h'mrw"” w"lﬂu

Ctatan |
Makayiews dopat wengikwi sk shriped jile felok sveiakubon pombiwbingar sl
3 (Tinea) kel cheas teloh ciswtads oleft pambinedving,




MAJELES PENDIDIKAN TINGGT FIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIY AH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Abnal Sunyve D 50ckvm Abakbie W0 550 Bokuaar X037 ) T M1 1) MSLVTZARISN, Fax AM1 1) 85500

UPT Perpustakasn dan Peoncrbitas Unlversitas Mubassmadivah Makassar,
Meneranghan bahwn mahesisnn vang tersebut mamanya di bawah mi:
Naea Symmsinae
N S 108361100720
Program Studi - Pendidikam Matematika

No | Bob Nilai Ambang Batas

1 | Babi 0% 10%

2 b2 20% 23 %
| 3 -|Babd % 10%
{4 |Bahd 7N 1. BRI :
{:S."|PabS at 5%

Dinyutakan telsh lulus cek plagin yang diodskan okeh UPT- Perpantakamn dan Penerbitan
Universizas Muhammadlyal Makassar Monggunakan Aplikas: Tumitin,

Demikizn sunn keterangan ini dberikan kepada yang bersanghutan untak dipergunakan
seperdunya

Mascassar, 19 April 2024

A Sebey Matduy vy 2Y3 ww e WD
Tetopons 10410 Pooas 1 505 $53 fon (047 U085 S8
Wtete waww nary svtevad b 8
L QR EA T R T
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Syamsinar 105361100720 Bab

CIGINALITY REPORT

2% 2%

SOURCES  PUBLICATIONS STUDENT PAPERS
Lo
IIMARY SOURCESD., ™ =
- ﬁmitted@hiversitas Negeri Malang 2
Sruckent ) ~ %
- repositori.uin-alauddin,ac.id 2%
ustaka.my.id
‘P'w 14 S!A.Jfﬂ"ny 2%
Feclutds muotes it Dulude matthes

Eschutie baalingrapfy O
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Syamsinar 105361100720 Bab I

ORGINALITY REFPORT

1% Os

NTERNET SOURCES PUBLICATIONS

R L T~
: digilibad#‘n@unismuh.ac.id

Intprmet &

adoc.pub

Exclude quotes 5 Extiudn rarthes

Caclyde Bibhogeapny . O
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Syamsmar 105361 100720 Bab V

4, O

PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

- Linsida Uinsida, Ringki Agustinsa, Tria Utari, By
Teddy Alfra Siagian, Nurul Astuty Yensy.
"PENGARUH MODEL PRQBLEM BASED
LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS PESERTA
DIDIK KELAS VII", Jurnal Penelitian
Pembelajaran Matematika Sekolah (JP2MS),
2022

Pubacatcon

- Khardiyawan A.Y. Pauweni, Kartin Usman, 2 %
Abdul Wahab Abdullah, Rusydiy Rusydty.
"DESKRIPST PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIKA PADA MATERI BANGUN RUANG
SISI LENGKUNG", Euler : Jurnal limiah
Matematika, Sains dan Teknologi, 2019

Fubbcation

Faiude quotes " Exciuge matches
Esclude biblogiaphy o
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SIDANG SKRIPSI

DESKRIPSI PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIKA DITINJAU DARI REGULASI DIRI
PADA SISWA KELAS X SMA NEGERI 2 TAKALAR

SYAMSINAR
ik TOEIET 100720

PEMEBIMEING 1 PEMEBIMBING 2
Ma'rup, 5.Pd., M.Pd. llhamsyah, 5.Pd., M.Pd.

PEMDIDE A MATEMATIKA
FAKLLTAR KEQLERUAN &M ILMU FENDIRIRAN
UMIVERSTTAR MUHARMMADIY AH s AK LTS AR

DAFTAR ISI

( BAR | PENDAHULUAN ] r BAE 1] KAJLAN PUSTAKS ]
L) IL PENELITIAM

l BAB [1l METODE PENELITIAN |
AN PEMBAHAZAN
BAB W KESIBPULAMN
DAM SARAN

SIDANG !'h"-'ll-'-‘F;I@
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Latar

Belakang
BAB |

PENDAHULUAN i —

Aapran
"
Regulasi g
4
L mrTEp . A
parka. pown bimlans S P 7 Tohalm
SIDANG SKRIPSI @
PEMDID AN MATEMATIKA
FAKULTAR KEGURLIARN AN LML FENDIFIRAN
UNIVERSTTAS MUHARMMADIY KH b AKASS AR
H Berdasarkan penjelasan latar befakang maka penelit
usan mengangkat permasatahan yaltu bsgalmana pemahamar
Mﬂﬂlﬂh konsep matematika darl swudut - pandang regulasi die

igwa kelas N SMA Megeri 2 Takalar?

T 1 an Berdasarkan remusan masalah @ atas, maka fupuar
uju pensditian mi adalah umtuk mendeskripsikan pemahamar
Pmliﬂan konsep matematics darl sudit pendang regulas! die

siswa kelas ¥ SMA Megeri 2 Takalar,

SIDANG SKRIPSI @
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PEMDIGIAN MATERATIE &
FAKULTAS KEQURUAN BAM ILMU PERDOFBIKAN
UMIVERSITAS BLIFAR M & DIY A

H MAEASSAT

Batasan Istilah

1. 02. 03.

Pemahaman

konsep Regulasi diri
matematika

Deskripsi
SIDANG SKRIPSI @

PENDIGE &8 MATERMATIKA
FARKLULTAERE EEQLERUAMN BaAM ILMLU FERDEFIRAN
LUMIVERSTTAS MUHARMMADIYAH bAKASS AR
Manfaat Penelitian

01.
Manfaat teoritis

o2.
Manfaat praktis
= Bagi sekolah
& Hagi guru
« Bagi siswa

= Bagi peneliti

SIDANG SKRIPSI @
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PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

BAB I
KAJIAN PUSTAKA

~ Landasan teori
* Deskripsi » Regulasi diri
* Pemahaman konsep * Deskripsi pemahaman

matematika konsep matematika ditinjau
dari regulasi diri

SIDANG sxmpssQ

PEMDID AN MATEMATIKA I
FAKLILTAR KEQLERUAN &M ILMU FENDIRIFRAN
LURIVERSTTAS MUHAMMADIY AH b2 AK BTSSR0

« Panclitizn yang dilakakan Wahyund = Panelitian yang ditakukan Muram
dkk. {2019} berjudul Pemahaman dkk. {2021) berjudul Profil
Konsep Matematis Melaivi Model Pemahoman Konzap Matematika
Wee dengan Perspektif Qsh Ditingau dari Sell-Efficacy
Strategic on Self-Regulation

= Penelitian yang dilakukan Kuba dkk. (20:23) dengan
judul Menganalisis Pemshaman Konsep Matematika
Siswa SMK Bordasarkan Minat Balajar

SIDANG SKRIPSI @
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e!—':.l-.ll ik MATEMATIEA
FAELILTAE KEGQLIRUAMN AN ILMU PENDIRIEAN
LUNIVERSITAS MLUHARMMADNY AH MAKASS AR
BAB Il
METODE PENELITIAN

Pendekatan dan ;

© mums @ s
Tempat dan
wakiu penalitian @ R

SIDANG SKRIPSI @

PEMDID AN MATEMATIKA
FAELILTAE KEQLIRUAMN AN LKL FENDIFIRAN

UMIVERSTTAR MUHARMMADIY AH s AK LTS AR

@ Instrumen penalitian Keabsahan data
= Instrumen utama + Metode triangulas|
= Instrumen penduky
Angkeat regulasi diri :
TRLpe MR Mo Sy e Teknik analisis data
Padoman wawancara s Koridinaiil data
. mmm
@ Teknik pengumpulan data ' :

= Pemberian angket regulasi diri

+ Pambarian tes pamahaman konsep @

Prosedur elitian
+ Molakukan wawancara & Tﬂmpﬂpm
= Tahap pelaksanaan

SIDANG SKRIPSI @



248

PENDID AN MATEMATIKA
FAELILTAE KEGQLIRUAMN AN ILMU PENDIRIEAN
LUNIVERSITAS MLUHARMMADNY AH MAKASS AR

DAN PEMBAHASAN

SIDANG RHRiPSPO

PEHDIDE AN MATERMATIKA
FAKLLTAR KEQLERUAN &M ILMU FENDIRIRAN
UMIVERSTTAR MUHARMADIYAH BAKATIAR

Hasil €

Hasil A
Pemzhaman konsep matematika dengan
tinghat regulasi dirl yang tinggh

Hasil B
Pemahaman konsep matematika dengan
tinghat regulasl diri yang sedang

Hasil C
Pemahaman koniep matematika dengen
tingkat regulssl diri yang rendah

SIDANG F“.H:HEF'SI-@
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PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
-
Kesimpulan

« Pemahaman konsep matematika dengan
tingkat regulasi diri yang tinggi

BAB V * Pemahaman konsep matematika dengan
tingkat regulasi diri yang sedang
KESIMPULAN « Pemahaman konsep matematika dengan
DAN SARAN tingkat regulasi diri yang rendah
Saran

* Bagi siswa < Bagiguru e Bagipeneliti

SIDANG SKRlPSI°
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RIWAYAT HIDUP

SYAMSINAR, lahir di Garassi, Kabupaten Takalar, Sulawesi
Selatan pada tanggal 5 Agustus 2002. Anak pertama dari pasan-

gan Bapak Baso Dg Nyampa dan Ibu St. Maemunah Dg

Nurung. Penulis menyelesaikan pendidikan di SD Negeri No.
66 Kajang pada tahun 2014, pendidikan di SMP Negeri 1 Mangarabombang pada
tahun 2017 dan pendidikan di SMA Negeri 2 Takalar pada tahun 2020. Pada tahun
yang sama, penulis melanjutkan pendidikan strata satu (S1) di Perguruan Tinggi
Universitas Muhammadiyah Makassar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
mengambil jurusan Pendidikan Matematika dan lulus pada tahun 2024 setelah me-
lalui proses panjang yang penuh cerita dan makna. Semasa aktif kuliah, penulis
senantiasa bersilaturahmi di berbagai tempat terkhusus HMJ Pendidikan Matemat-
ika, FORMASITA, PC IMM Kabupaten Takalar dan PIKOM IMM Galesong. Pada
tahun 2020-2021 penulis diamanahkan sebagai Ketua Remaja Masjid Nurul Huda,
tahun 2020-2022 penulis diamanahkan sebagai Anggota Divisi Pendidikan FOR-
MASITA, tahun 2022-2023 penulis diamanahkan sebagai Wakil Sekretaris Umum
HMJ Pendidikan Matematika dan tahun 2023-2024 penulis diamanahkan sebagai
Sekretaris Bidang Kader PC IMM Kabupaten Takalar dan sebagai Ketua Bidang
Immawati PIKOM IMM Galesong. Penulis juga pernah mengikuti kegiatan

Wirausaha Merdeka pada tahun 2022.
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